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ABSTRAK

Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Y ogyakarta merupakan sekolah yang
menyelenggarakan pelayanan pendidikan anak autis yang berdasarkan hasil
asesmen. Pendlitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan asesmen
untuk layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Y ogyakarta.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian
ini adalah tim asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita tahun pelgaran
2015/2016. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan
dokumentasi. Instrumen yang digunakan yaitu panduan wawancara dan panduan
dokumentasi. Pengujian keabsahan data menggunakan uji kredibilitas dengan
triangulasi, bahan referensi, serta member check. Teknik analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap yaitu
reduksi data, penygjian data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh: 1) pelaksanaan asesmen di Sekolah
Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta terbagi ke dalam tiga tahapan yaitu @)
persigpan, meliputi: koordinasi dengan orangtua, persiagpan guru pengampu dan
instrumen; b) pengumpulan data asesmen, mencakup metode dan instrumen yang
digunakan; dan c) tindak lanjut hasil asesmen mencakup: penyusunan profil
asesmen, case conference dan penyusunan PPI; 2) tim asesmen menghadapi
beberapa kendala baik yang muncul dari orangtua, siswa, tim asesmen, maupun
daam teknis pelaksanaannya; 3) beberapa upaya yang dilakukan méeliputi;
komunikasi dengan orang tua, melakukan sharing antar anggota tim asesmen,
mel akukan pembagian tugas antar anggota tim asesmen, melakukan diskus secara
internal, dan memberikan asesmen berulang.

Kata kunci: asesmen,layanan pendidikan, anak autis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mempunyai kelainan
atau penyimpangan dari kondis rata-rata anak pada umumnya dalam hal
fiskk, mental maupun Kkarakteristik perilaku sosialnya. Beragamnya
karakteristik anak berkebutuhan khusus memunculkan kemampuan yang
berbeda dengan anak-anak pada umumnya. IDEA 2004 dalam James
(2008: 5) merumuskan beberapa kategori anak berkebutuhan khusus yang
seharusnya mendapatkan pendidikan khusus dan pelayanan terkait.
Beberapa kategori tersebut adalah anak-anak yang mengalami: 1)
gangguan emosional; 2) keterbelakangan mental; 3) kelainan ganda; 4)
buta-tuli; 5) autisme; 6) gangguan kesehatan; 7) orthopedic requirements
(anak yang mengalami ganggguan pada otot dan tulang dan membutuhkan
alat untuk mengaktifkan fungs lainnya pada tubuh); 8) cedera otak; 9)
gangguan bahasa; 10) gangguan pendengaran; dan 11) gangguan
penglihatan.

Salah satu kategori anak berkebutuhan khusus tersebut adalah
anak yang mengalami gangguan autisme. Menurut Kaweski (2011: 5)
Autisme adalah gangguan perkembangan neurologis yang diyakini
memiliki dasar genetik, yang mempengaruhi kemampuan otak untuk
memproses dan menafsirkan berbagai jenis informasi. Hambatan ini dapat

terjadi pada beberapa bentuk perilaku, tetapi umumnya terbagi dalam tiga



bidang yang luas, yakni: 1) interaksi sosial; 2) komunikasi verbal dan non
verbal; dan 3) pola perilaku terbatas dan berulang serta ketertarikan yang
terbatas. Lebih lanjut Wing dan Gould (Poon, 2009: 5) menjelaskan
Contoh gangguan interaks sosial yang ditunjukkan seperti kesulitan
menggunakan kontak mata, ekspresi muka serta postur tubuh dalam
berinteraksi dengan orang lain. Adapun contoh hambatan pada gangguan
komunikasi adalah anak autis umumnya mengalami masalah dalam
memulai, mempertahankan, memperbaiki, dan atau mengakhiri
percakapan. Sedangkan contoh pada gangguan perilaku anak autis
memiliki ketertarikan pada suatu hal yang tidak biasa serta terpaku pada
rutinitas keseharian dan gerakan tubuh yang repetitif.

Anak autis mempunyai hak yang sama seperti anak-anak pada
umumnya. Mereka membutuhkan penanganan atau pelayanan untuk dapat
berpartisipasi secara optimal dalam kehidupan mereka. Sebagaimana
dinyatakan dalam Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak No 10 Tahun 2011 Pasal 1 (Permeneg PP&PA,
2011) bahwa penanganan anak berkebutuhan khusus adalah segala
kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-hak anak
berkebutuhan khusus agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan
berpartisipasi secara optimal sesua dengan harkat dan martabat
kemanusiaan. Dalam hal ini salah satu layanan yang dapat diberikan untuk

dapat memenuhi kebutuhan anak autis adalah layanan pendidikan.



Layanan pendidikan ini menjadi hak yang harus didapatkan oleh
anak autis khususnya. Sebagaimana dinyatakan dalam UU No 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona pasa 5 (Kopendium Indonesia,
2010) bahwa warga negara yang memiliki kelanian fisik, emosional,
mental, intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus.
Layanan pendidikan untuk anak autis berusaha menjembatani hambatan
yang dihadapi anak dan memanfaatkan potens anak untuk dapat
mengakses kesempatan hidup sebesar-besarnya. Kebutuhan layanan
pendidikan bagi anak autis yang terpenuhi diharapkan dapat mencapai
suatu kemandirian hidup sehingga anak autis dapat berpartisipasi secara
optimal sesuai dengan martabat kemanusiaan.

Tjutju Soendari (2009: 1) menjelaskan salah satu hal yang menjadi
karakteristik dalam penyelenggaraan layanan pendidikan anak autis adalah
layanan yang mengacu pada kebutuhan anak. Layanan yang diberikan
lebih berfokus pada layanan individual. Oleh sebab itu, untuk dapat
mengetahui dan memberikan layanan yang tepat dan sesuai dalam
pembelgjaran bagi anak autis, maka perlu adanya suatu kegiatan yang
cermat untuk menggali informasi secara keseluruhan tentang kemampuan,
kelebihan, kekurangan, serta kesulitan yang mereka hadapi dalam
mengikuti kegiatan pembelgaran. Kegiatan pengumpulan informas ini
disebut dengan kegiatan asesmen.

Salvia dan Ysseldyke daam Pierangelo dan Giuliani (2013: 4)

menjelaskan bahwa asesmen dalam pendidikan khusus adalah suatu proses



yang melibatkan pengumpulan informas tentang siswa untuk tujuan
membuat keputusan. Informasi yang dikumpulkan berupa kekuatan dan
kebutuhan siswa dalam semua bidang. Cohen dan Spenciner (2013: 4)
menjelaskan lebih lanjut bahwa asesmen memainkan peranan penting yang
harus dilakukan terutama oleh seorang guru. Hal tersebut dapat membantu
guru mengumpulkan serta mendefinisikan informasi terkait siswa tentang
apa yang diketahui dan tidak diketahui oleh siswa.

Kegiatan asesmen menjadi penentu keberhasilan dalam pemberian
program layanan pendidikan pada anak autis. Penguasaan keterampilan
asesmen menjadi tuntutan profesional yang harus dimiliki oleh seorang
guru. Guru perlu menguasai wawasan dan keterampilan memberikan
layanan pendidikan secara tepat dan benar bagi anak autis. Hermanto
(2010: 23) menjelaskan pelaksanaan kegiatan asesmen memerlukan
keterampilan yang memadai agar asesmen yang dilakukan tepat sasaran
dan mengungkap kebutuhan anak autis secara mendalam dan luas, oleh
karenanya dalam melakukan asesmen membutuhkan kecermatan atau
ketelitian terutama dalam mengintegrasikan hasil catatan rekomendasi dari
berbagai ahli mengena anak berkebutuhan khusus. Nani Triani (2012: 7)
menambahkan hal tersebut penting untuk dikuasa karena dalam
melakukan asesmen terdapat prinsip-psinsip yang harus diperhatikan
yakni: 1) menyeluruh; 2) berkesinambungan; 3) objektif; dan 4) mendidik.

Hasil asesmen yang diperoleh menjadi basis atau penentu dalam



memberikan intervensi atau tindakan selanjutnya yang sesuai dengan
kebutuhan.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada pra-penelitian pada
bulan Januari-Februari 2016 terdapat sekolah khusus yang melaksanakan
asesmen untuk layanan pendidikan anak autis yakni Sekolah Khusus Autis
Bina Anggita Yogyakarta. Hasil dari wawancara tersebut menunjukkan
bahwa layanan pendidikan yang diselenggarakan di Sekolah Khusus Autis
Bina Anggita Y ogyakarta lebih menekankan pada pendekatan akademis.
Pelayanan yang dilaksanakan dimulai ketika seorang siswa yang
terdiagnosa autis oleh medis, kemudian dilakukan asesmen untuk dapat
memperoleh gambaran awal tentang kondisi siswa termasuk menemukan
kelebihan dan kekurangan siswa. Hasil asesmen yang diperoleh digunakan
sebagal landasan dalam penentuan program pendidikan yang tepat bagi
siswa. Temuan awa lainnya adaah pemahaman mengena prosedur
asesmen belum dikuasai oleh guru yang baru mengagjar. Selain itu, belum
diketahui secararinci pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak
autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Y ogyakarta.

Berdasarkan penjelasan yang telah disampalkan di atas terkait
pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis, maka peneliti
akan meneliti mengena pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan
anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Y ogyakarta. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui serta mendeskripsikan proses pel aksanaan

asesmen untuk layanan pendidikan anak autis yang dilakukan di Sekolah



Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta. Setelah mengetahui proses
asesmen yang dilakukan diharapkan dapat membantu berbagai pihak
dalam memahami proses asesmen sehingga dapat memberikan program
layanan pendidikan yang dapat mengembangkan potensi anak autis secara

optimal.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi
permasal ahan sebagai berikut:
1. Pemahaman mengena pelaksanaan asesmen anak autis belum
dikuasai oleh guru yang baru berpengalaman mengagjar.
2. Pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis belum
diketahui secararinci.
. Fokus Pendlitian
Berdasarkan identifikas masalah di atas, maka penelitian ini
difokuskan pada poin no 2 yaitu pelaksanaan asesmen untuk layanan
pendidikan anak autis belum diketahui secararinci.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, maka dalam
penelitian ini dapat digukan rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis

di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Y ogyakarta?



2. Kendala apa sga yang muncul dalam pelaksanaan asesmen untuk
layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Y ogyakarta?

3. Upaya apa sga yang dilakukan dalam menangani kendala yang
muncul dalam pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Y ogyakarta?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan:

1. Pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis di Sekolah
Khusus Autis Bina Anggita Y ogyakarta.

2. Kendala yang muncul dalam pelaksanaan asesmen untuk layanan
pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Y ogyakarta.

3. Upaya yang dilakukan dalam menangani kendala yang muncul dalam
pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis di Sekolah
Khusus Autis Bina Anggita Y ogyakarta.

F. Manfaat Penelitian
Terdapat beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini
adalah:

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi keilmuan

Pendidikan Luar Biasa (PLB) sebagai informasi dan wawasan untuk



mengetahui serta memahami pelaksanaan asesmen untuk layanan
pendidikan anak autis yang dapat menjadi acuan untuk menentukan
program pendidikan yang sesuai dengan karakteristik anak autis.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis pendlitian ini diharapkan dapat memberi masukan
bagi para praktisi pendidikan, khususnya para guru dan mahasiswa
pendidikan luar biasa dalam melakukan asesmen untuk layanan
pendidikan anak autis.

G. Batasan Istilah

1. Definisi anak autis dalam penelitian ini adalah anak yang sudah
terdiagnosa secara medis sebagai individu autis yang mengalami
gangguan neurologis yang berdampak pada area komunikasi, interaksi
sosial serta perilaku. Anak autis tersebut dirujuk oleh orangtua ke
lembaga pendidikan atau sekolah khusus untuk diberi layanan
pendidikan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan anak autis.

2. Asesmen untuk layanan pendidikan anak autis adalah serangkaian
proses menghimpun informasi yang komprehensif dan akurat
mengenal kekuatan, kelemahan serta kemampuan yang dimiliki anak
siswa. Kumpulan informasi tersebut kemudian dijadikan sebuah
landasan dalam menentukan program pendidikan yang dapat
membantu anak autis berkembang secara optima sesuai dengan

potensi yang dimilikinya.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian tentang Anak Autis
1. Pengertian Anak Autis

Autisme berasal dari kata autos yang berarti diri sendiri dan isme
yang berarti paham. Sehingga autisme dapat berarti memiliki makna
keadaan yang menyebabkan anak-anak hanya memiliki perhatian terhadap
dunianya sendiri (Jamila Muhammad, 2008: 103). Istilah autisme pertama
kali diperkenalkan pada tahun 1943 oleh Dr. Leo Kanner, seorang
psikiater anak dari Universitas Johns Hopkins. Kanner mendeskripsikan
gangguan ini sebagal ketidakmampuan berinteraksi dengan orang lain,
gangguan berbahasa serta adanya aktivitas bermain yang repetitif dan
stereotip (Triantoro dalam Oktaviani, 2014: 12).

Autisme adalah gangguan perkembangan yang menghaangi
seseorang untuk memahami apa yang mereka lihat, dengar, dan rasakan
(TEACCH dalam Joko Yuwono, 2012: 25). Gangguan perkembangan
neurologis tersebut diyakini memiliki dasar genetik yang mempengaruhi
otak untuk memproses dan menafsirkan jenis informas (Kaweski, 2011:
5). Gangguan autisme ini biasanya nampak pada usia sebelum 3 tahun
(Gerlach dalam Yosfan Azwandi 2005: 15). American Psychiatric
Association (APA) (1987) menekankan tiga kunci dalam istilah autism.
Pertama, seorang anak yang mengalami kegagalan dalam menjalin suatu

hubungan pertemanan. Kedua, seorang anak yang mengalami kegagalan



dalam pengembangan bahasa. Ketiga yaitu seorang anak yang mengalami
ggaa perilaku repetitif (Naila Rashid, 2012: 34). Penyandang autisme
tidak dapat berhubungan dengan orang lain secara berarti, serta
kemampuannya untuk membangun hubungan dengan orang lain terganggu
karena ketidakmampuannya untuk berkomunikasi dengan orang lain. Di
samping itu mereka memiliki pola perilaku repetitif dan resistensi terhadap
perubahan pada rutinitas (Sutadi dalam Y osfan, 2005: 15).

Individuals with Disabilities Education Act (IDEA) mendefinisikan

autisme sebagai:
A developmental disability affecting verbal and nonverbal communication
and social interaction, generally evident before age 3, that affects a
child’s performance. Other characteristics often associated with autism
are engagement in repetitive activities and stereotyped movements,
resistance to environmental change or change in daily routines, and
unusual responses to sensory experiences. (Hallahan, Kauffman, & Pullen,
2009: 425)

Pendapat di atas mengemukakan bahwa autisme merupakan
gangguan perkembangan yang secara sSignifikan mempengaruhi
kemampuan komunikasi verbal, non-verbal sertainteraksi sosial. Biasanya
gangguan tersebut dapat diketahui pada usia sebelum 3 tahun, dan keadaan
ini sangat mempengaruhi performa pendidikannya. Karakteristik lain yang
sering dikaitkan dengan autisme adalah kegiatan berulang serta gerakan
yang stereotip, menolak perubahan lingkungan atau rutinitas sehari-hari,
sertarespon yang tidak biasa terhadap pengalaman sensorik.

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa

anak autis adalah seorang anak yang mengalami gangguan perkembangan

10



neurobiologis, yang mempengaruhi kemampuan otaknya untuk dapat
menerima dan menafsirkan berbagai informasi. Gangguan tersebut
nampak pada beberapa hambatan, yakni hambatan dalam berinteraksi
dengan orang lain, hambatan dalam berkomunikasi, serta mempunyai pola
perilaku yang repetitif dan stereotip.
2. Karakteristik Anak Autis

Apabila dilihat dari penampilan luar secara fisik, anak autis tidak
jauh berbeda dengan anak-anak lain pada umumnya. Perbedaan anak autis
dengan anak pada umumnya dapat dilihat apabila mereka melakukan
aktivitas bermain, berkomunikasi, dan sebagainya (Y osfan Azwandi, 2005:
26). Anak autis mempunyai kelemahan dalam interaksi sosial, komunikasi,
dan perilaku yang kurang wajar (perilaku yang berulang dan stereotip). Di
samping itu mereka juga mengalami kelemahan di bidang kognitif dan
sebagian mempunyai perseps sensorik yang tidak biasa (Hallahan,
Kauffman, & Pullen, 2009: 433). Ha serupa juga dikemukakan oleh
American Psychiatric Association (APA), yang menekankan tiga
karakteristik utama pada anak autis yaitu kesulitan dalam interaksi sosial,
komunikasi dan perilaku yang disebut dengan “triad of impairment’( Wing
& Gould dalam Poon, 2009: 5). Tiga karakteristik utama tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut.
a Kesulitan dalam interaksi sosial

Banyak anak autis mengalami kesulitan menggunakan bahasa

tubuh seperti kontak mata, ekspresi muka postur atau gestur tubuh
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di

dalam berinteraksi dengan orang lain. Anak autis juga mengalami
kesulitan untuk mengembangkan hubungan pertemanan. Sebagian
anak autis mungkin kurang tertarik dan menghindari teman
sesamanya. Sedangkan sebagian yang lain memiliki ketertarikan
terhadap yang lain namun kurang inisiatif untuk mendekati mereka.
Kesulitan dalam komunikasi timbal balik

Satu karakteritik umum anak autis adalah keterlambatan dalam
perkembangan bahasa. Karakteristik umum lainnya adalah anak autis
memiliki masalah dalam memulai, mempertahankan, memperbaiki,
dan/atau mengakhiri percakapan. Selain itu kemampuan bahasa yang
dimiliki anak autis nampak tidak wajar.

Perilaku yang repetitif, aktivitas, dan ketertarikan.

Selain dari kesulitan dalam interaksi sosial dan komunikasi,
anak autis juga dapat diketahui dari pola perilaku, aktivitas, dan
ketertarikan. Sebagian anak autis memiliki ketertarikan seperti
ketertarikan pada mangkuk toilet atau tanggal kelahiran. Sedangkan
yang lainnya memiliki ketertarikan terhadap suatu hal yang tidak
biasa. Gejala lain pada anak autis adalah terpaku pada rutinitas
keseharian, gerakan tubuh yang repetitif, seperti mengayun-ayunkan
tubuh, hand-flapping, dan berputar-putar.

Selain tiga karakteristik utama sebagaimana yang telah dinyatakan

atas, Jamila Muhammad (2008: 105-108) menambahkan aspek
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karakteristik yang dimiliki anak autis yaitu gangguan emosi, pola bermain,
dan emosi. Ketiga karakteristik tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
a. Gangguan indera
Anak autis juga memiliki masalah pada aspek gangguan indera,
seperti: 1) sensitif terhadap sentuhan; 2) tidak senang dipegang atau
dipeluk; 3) sensitif terhadap bunyi keras; 4) senang mencium dan
menjilat mainan atau benda-benda lain; dan 5) kurang sensitif pada
rasa sakit dan kurang memiliki rasatakut.
b. Polabermain
Anak autis memiliki karakteristik pola bermain yang berbeda
dibandingkan anak pada umumnya, seperti: 1) tidak senang bermain
sebagaimana anak-anak seusianya; 2) tidak senang bermain dengan
rekan seusianya; 3) tidak bermain mengikuti pola biasa dan senang
memutar-mutar atau melempar dan menangkap kembali mainan atau
apa sga yang dipegangnya; 4) menyuka objek yang berputar-putar
(seperti kipas angin, roda mobil mainan); dan 5) apabila anak autis
menyukal suatu benda, akan terus dipegangnya dan dibawa kemana
sga
d. Emos
Anak autis memiliki gangguan pada aspek emosi, seperti: 1)
sering marah, tertawa, dan menangis tanpa sebab; 2) mengamuk tanpa
terkontrol apabila tidak dipenuhi kemauan atau dilarang melakukan

sesuatu yang diinginkannya; 3) merusak apa sga yang ada
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disekitarnya jika emosinya terganggu; 4) terkadang senang menyakiti
diri sendiri; dan 5) tidak mempunya rasa simpati serta tidak
memahami perasaan orang lain.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak autis
mempunyai karakteristik yang dapat membedakan dengan anak pada
umumnya. Karakteristik anak autis tersebut dapat digolongkan menjadi
enam aspek yaitu interaksi sosial, komunikasi, tingkah laku, gangguan
indera, pola bermain, dan emosi. Masing-masing dari karakteristik tersebut
mempunyai gejalanya sendiri. Karakteristik anak autis tersebut perlu untuk
diketahui dan dipahami agar mempermudah dalam pemberian pelayanan
yang sesuai dengan mereka.

. Kajian tentang L ayanan Pendidikan Anak Autis

Anak autis memiliki karakteristik yang berbeda dengan anak lain
pada umumnya. Seperti yang telah disebutkan bahwa anak autis
mengalami gangguan pada kemampuan komunikasi, interaksi, serta
perilaku.  Perbedaan  karakteristik itulah yang mempengaruhi
perkembangan anak autis dalam menjalani kehidupannya. Oleh karena itu
anak autis membutuhkan suatu layanan yang dapat membantu mereka
berkembang secara optimal. Salah satunya adalah dengan memberikan
layanan pendidikan. Layanan pendidikan tersebut sangatlah penting
terutama bagi anak autis untuk dapat mengoptimalkan segala kekuatan

serta potensi yang dimiliki anak autis.
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1. Landasan Pendidikan Anak Autis
Pelaksanaan pendidikan untuk anak autis memiliki landasan
yuridis dan landasan empiris seperti di bawah ini (Y osfan Azwandi, 2005:
134).
a Landasan Yuridis

1) UU nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 8 ayat (1) berbunyi: “Warga negara yang memiliki
kelainan fisik dan/atau mental berhak memperoleh pendidikan
luar biasa.

2) Rancangan Peraturan Pemerintah tahun 2002 tentang
Pendidikan Luar Biasa yang merupakan penyempurnaan
terhadap PP PLB, pada saah satu pasalnya berbunyi bahwa
anak yang memerlukan perhatian khusus, sehingga perlu
pelayanan pendidikan khusus, antara lain adalah anak autis.

b. Landasan empiris
Autisme merupakan gangguan perkembangan yang kompleks
menyangkut  komunikasi, interaksi sosia, dan aktivitas
imgjinasi/simbolik. Gangguan tersebut mempunyai karakteristik
yang berbeda dengan gangguan lainnya seperti tunagrahita, dan
lain sebagainya. Sehingga mereka memerlukan layanan pendidikan

yang memiliki cara atau metode khusus. Namun kenyataan di

lapangan banyak anak autis yang tidak dapat diterima di sekolah

umum. Hal ini menunjukkan masih kurangnya pengetahuan dan
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informasi  tentang anak autis serta pelayanannya terutama di

kalangan praktis pendidikan luar biasa (Yosfan Azwandi, 2005:

135)
2. Modd Pendidikan Formal bagi Anak Autis

Pendidikan formal bagi anak autis dapat diselenggarakan dalam
bentuk: kelas transisi, pendidikan terpadu, pendidikan inklusi, sekolah
khusus, sekolah di rumah (homeschooling) dan panti rehabilitasi (Quill
dalam Yosfan Azwandi, 2005: 135). Model pendidikan tersebut akan
dijelaskan sebagai berikut.

a Kelastransis

Anak autis yang telah dinyatakan sukses menjalani pendidikan
awa dan terapi dapat dimasukkan ke dalam kelas transisi. Model kelas
transiss merupakan kelas persigpan dan pengenalan akan penggjaran
dengan menggunakan acuan kurikulum SD yang berlaku. Hanya sgja
kurikulum tersebut telah dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan anak autis
(Yosfan Azwandi, 2005: 135)

b. Program pendidikan inklusi

Pendidikan inklusf merupakan salah satu pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada anak berkebutuhan khusus sehingga
dapat belgjar bersama dengan anak normal. Sebagaimana ditetapkan dalam
Permendiknas No.70 tahun 2009 (Ima Ayu Suryani, 2014). Program

pendidikan inklusi dilaksanakan pada sekolah regular yang memerlukan
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layanan khusus termasuk anak autis. Program ini dapat berhasil apabila

terdapat (Y osfan Azwandi, 2005: 137):

1) keterbukaan dari sekolah umum;

2) test masuk tidak didasarkan padatest 1Q untuk anak normal;

3) peningkatan SDM/guru terkait;

4) proses shadowing/guru pendaming;

5) idealnyaanak mempunyai Program Pembelgjaran Individual;

6) anak dapat “lulus” dari sekolahnya apabila mampu melewati

pendidikan di kelasnya bersama-sama teman sekelasnya; dan
7) tersedianya tempat khusus (special unit) apabila anak
memerlukan terapi 1 : 1 di sekolah umum.
c. Program pendidikan terpadu

Setigp anak autis mempunyai kemampuan dan kebutuhan yang
berbeda-beda. Sebagian anak autis dapat belgar bersama siswa lain di
sekolah regular dalam satu kelas, ada pula yang hanya mampu belgjar
bersama untuk mata pelgjaran tertentu sga. Oleh karena itu anak autis
memerlukan penanganan intensif akan mata pelgaran yang tertinggal.
Daam hal ini secara teknis pelaksanaan kegiatan belgar menggar dalam
pendidikan terpadu memerlukan kelas khusus yang hanya digunakan autis
dengan didampingi oleh guru pembimbing khusus (GPK) untuk pelgaran
tertentu yang tidak dapat dimengerti oleh anak autis (Yosfan Azwandi,
2005: 142)

d. Sekolah Khusus Autis

Sekolah ini  diperuntukkan bagi anak autis yang tidak

memungkinkan mengikuti pendidikan dan pengajaran di sekolah reguler

(terpadu dan inklusi). Anak-anak ini sangat sulit untuk dapat

berkonsentrasi dengan adanya distraksi di sekeliling mereka. Dalam hal
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ini, anak tersebut diberi pendidikan dan pengajaran yang difokuskan dalam
program fungsional, misalnya program bina diri (ADL), bakat, minat, dan
lain sebagainya. Pemberian program fungsional tersebut diberikan sesuai
dengan potensi yang dimiliki anak autis (Y osfan Azwandi, 2005: 142).
e. Program sekolah di rumah

Sebagian anak autis mengalami kesulitan dalam mengikuti
pembelgaran di sekolah karena memiliki keterbatasan tertentu, seperti
mengalami gangguan non verbal, retardas mental, masalah motorik dan
auditory, dan sebagainya. Anak ini sebaiknya diberi kesempatan ikut serta
daam Program Sekolah di rumah (Homeschooling  Program).
Penanganan program sekolah dirumuskan melalui tim yang terdiri dari
orangtua, tim medis, psikolog, orthopedagogik, guru, para terapis dan
pekerja sosial untuk merancang program pelayanan anak autis di rumah,
sehingga hasil yang dicapai optimal (Y osfan Azwandi, 2005: 143).

f.  Panti rehabilitasi autis

Anak autis yang memiliki kemampuan rendah/terbatas yang tidak
memungkinkan mengikuti pendidikan di sekolah khusus dan memerlukan
perawatan, hendaknya mereka dilayani di Panti Rehabilitasi Adutis.
Keuntungan yang diperoleh apabila anak autis dilayani di Panti (Griya)
Rehabilitasi autis adalah anak mendapat layanan sesuai kebutuhan serta
potens yang dimiliki (meskipun sangat rendah) dapat dikembangkan

secara optimal (Y osfan Azwandi, 2005:; 144-145).

18



Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa adanya
suatu landasan yuridis serta empiris yang menunjukkan pentingnya
layanan pendidikan bagi anak autis. Di samping itu terdapat beberapa
model layanan pendidikan untuk anak autis, di antaranya adalah kelas
transisi, program pendidikan inklusi, program pendidikan terpadu, sekolah
khusus autis, program sekolah di rumah, dan panti rehabilitas autis.
Model layanan pendidikan tersebut bertujuan untuk dapat membantu
mengembangkan potensi yang dimiliki anak autis sehingga mereka dapat
berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat.

. Kajian tentang Asesmen untuk Layanan Pendidikan Anak Autis
1. Pengertian Asesmen Anak Autis

Istilah asesmen sering disamakan dengan evaluas tes, dan
diagnostik. Istilah-istilah tersebut pada dasarnya saling berhubungan,
namun bukan beberapa kata yang sinonim. Secara umum, balk evaluas,
tes, dan diagnostik digunakan dalam asesmen, namun hanya merupakan
bagian dari strategi dalam asesmen (Sunardi & Sunaryo, 2007: 82). Dalam
kajian ini, asesmen yang dimaksud adalah asesmen dalam bidang
pendidikan luar biasa.

Asesmen dalam bidang pendidikan luar biasa merupakan suatu
kegiatan untuk mengumpulkan informasi yang relevan untuk membuat
keputusan tentang individu. Informasi-infomasi tersebut berkaitan dengan
kekuatan serta kebutuhan setiap individu. (Taylor dalam Pierangelo &

Giuliani 2009). Kegiatan asesmen menjadi suatu fokus utama dalam
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bidang pendidikan. lIstilah asesmen ini muncul untuk mendeskripsikan
cara mengumpulkan informasi untuk membuat tujuan pendidikan (Cohen
& Spenciner, dalam Pierangelo & Giuliani, 2009).

Kegiatan asesmen dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam
menentukan layanan pendidikan khusus yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Menurut McLoughlin (2003) dalam Haryanto (2012: 17) asesmen
dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus atau pendidikan khusus
merupakan suatu proses sistematik dengan menggunakan instrumen yang
relevan untuk mengetahui perilaku belgjar anak dalam tujuan penempatan
dan pembel gjaran.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas apabila dikaitkan dengan
kgian tentang autis dapat disimpulkan bahwa asesmen anak autis
merupakan suatu proses kegiatan menemukenali anak autis dengan cara
mengumpulkan berbagai informasi yang akurat tentang kekuatan,
kesulitan serta kelemahan anak dalam bidang tertentu yang akan
digunakan sebagai landasan dalam membuat penempatan dan penyusunan
program pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan atau layanan bantuan
yang diperlukan oleh anak autis.

2. Tujuan Asesmen Anak Autis

Secara umum tujuan asesmen adalah untuk menghimpun informasi
akurat dan lengkap terkait kondisi anak dalam rangka untuk menyusun
program pembelgaran yang sesuai dengan kebutuhan khusus anak.

Menurut National Information Center For Children and Youths with
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Disabilities dalam Pierangelo & Giuliani (2013: 6) asesmen memainkan

peranan yang sangat penting dalam penentuan enam keputusan penting.

Enam keputusan penting tersebut adalah sebagai berikut.

a)

b)

d)

f)

Keputusan evaluasi: informasi yang dikumpulkan dalam proses
asesmen dapat memberikan informasi yang rinci mengenai
kemajuan yang dimiliki siswa.

Keputusan diagnosis: informasi yang dikumpulkan dalam proses
asesmen dapat memberikan informasi rinci mengena spesifikasi
hambatan atau kecacatan yang dimiliki siswa.

Keputusan kelayakan: informasi yang dikumpulkan dalam proses
asesmen dapat memberikan informasi rinci mengenal apakah anak
memenuhi syarat untuk layanan pendidikan khusus.

Keputusan pengembangan |EP. informasi yang dikumpulkan
dalam proses asesmen dapat memberikan informasi rinci sehingga
program pembelgjaran individu (IEP) dapat dikembangkan.
Keputusan penempatan pendidikan: informasi yang dikumpulkan
dalam proses asesmen dapat memberikan informasi rinci sehingga
dapat membuat keputusan yang tepat akan penempatan pendidikan
anak.

Keputusan perencanaan instruksional: informas yang dikumpulkan
dalam proses asesmen penting dalam perencanaan instruksiona
yang tepat untuk kebutuhan khusus anak akan kemampuan sosial,

akademik, fisik serta manajemen.
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Kegiatan asesmen dimaksudkan untuk  mengidentifikas
karakteristik anak, menentukan penempatan anak dalam suatu sistem
layanan bantuan, mengevaluas kemagjuan anak, dan memprediks
kebutuhan akademik dan non akademik anak (Hoy & Gregg, 1993 dalam
Yosfan Azwandi, 2005: 58). Adapun tujuan asesmen anak autis adalah
untuk pengambilan keputusan yang berkaitan dengan (Yosfan Azwandi,
2005: 58):

a) penjelasan mengenai karakteristik anak autis;

b) penempatan anak autis dalam satu program layanan bantuan;

c) mengevaluasi kemguan anak yang sedang mengikuti satu

program layanan bantuan; dan

d) memprediksi kebutuhan khusus anak autis baik akademik
maupun non-akademik.

Asesmen anak autis diperlukan untuk mengungkap gejaa-geaa
berdasarkan karakteristik yang muncul sehingga diketahui kekuatan,
kelemahan, kesulitan dan potensi yang dimiliki anak untuk diberikan
layanan pembelgjaran yang sesuai dengan kebutuhan anak. Asesmen juga
menjadi acuan untuk melakukan evaluasi apakah program yang diberikan
dapat menunjukkan kemajuan yang berarti pada seorang anak. Maka
proses asesmen ini tidak hanya terhenti pada pemberian program yang
sesual untuk anak akan tetapi proses yang terus menerus untuk dapat

membantu seorang anak berhasil mencapai tujuan pendidikan.

3. Tahapan dalam Pelaksanaan Asesmen Anak Autis
Tahapan dalam asesmen dapat dikelompokkan menjadi dua

komponen yaitu: prereferral dan postreferral (Taylor, 2009: 50). Sebelum
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melakukan prereferal dan postreferal tahapan yang harus dilakukan adalah
identifikasi. ldentifikasi merupakan tahap awal memperoleh informasi
dalam melakukan asesmen (Nani Triani, 2012: 15).

Pada tahap identifikasi ditengarar munculnya masalah yang
dirasskan guru kelas dan guru melakukan upaya untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Apabila masalah dapat diatasi maka guru tidak
perlu merefer ke guru khusus, namun apabila permasalahan berlanjut maka
diperlukan referal (Mumpuniarti, dkk, 2014: 8). Secara lebih spesifik
Taylor (2009) menjabarkan perpindahan antara langkah prereferal menuju

referal sebaga berikut.

Identifikasi Awal
(observasi, tes berbasis kriteria maupun norma)

/ \ Refera

Komponen prereferal Komponen postreferal
Menentukan materi | Dokumentasi
pembelgjaran > kemampuan anak saat ini

Rerferal

X (memasukkan data dari
Menentukan strategi komponen prereferal) Kelayakan dan

pembelgaran penentuan penempatan

Implementasi program

belai Penentuan tujuan
pembelgaran

Evaluasi pembelgjaran L Evaluas tujuan

Gambar 1: Bagan perpindahan prereferal menuju referal

Pada tahap selanjutnya, dilakukan pengumpulan data dari berbagai

sumber dan dilakukan pertemuan untuk membuat rancangan PPl yang
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dilakukan oleh kepala sekolah, guru kelas, dan guru khusus. Penentuan

kelayakan untuk memberikan layanan khusus diperlukan berdasarkan hasil

diskusi tim asesmen (Mumpuniarti, dkk, 2014: 8). Proses dari kolaborasi

tim dalam menentukan perencanaan penanganan anak dapat dijabarkan

sebagai berikut (Y sseldyke & Algozzine, 2006; Mumpuniarti, dkk, 2014).

a)

b)

c)
d)
f)

¢))
h)

Guru menggambarkan terlebih dahulu tentang hal yang menjadi
perhatian dari anak. Dalam hal ini diperlukan pembedaan antara
kemampuan saat ini dengan kemampuan yang diharapkan guru
untuk dicapai anak.

Tim berbagi informas tentang bagaimana saat ini pembelgaran
diberikan kepada anak, kebutuhan belgar di lingkungan kelas
maupun rumah.

Tim membuat kesepakatan tentang kebutuhan pembel gjaran anak.
Tim mendeskripsikan aktivitas pendukung yang diperlukan di rumah
untuk mendukung program pembelgjaran di sekolah.

Tim mengidentifikasi peran serta orangtua dalam program tersebut.
Tim melakukan curah gagasan tentang penanganan yang diperlukan
oleh anak.

Tim menentukan jenis penanganan.

Tim berbagi sumber dan mendiskusikan kerjasama untuk
mel aksanakan penanganan tersebut.

Asesmen merupakan suatu proses yang dinamis yang dilakukan

dengan tujuan jelas. Proses asesmen harus dapat dipantau dan harus cukup

fleksibel untuk dimodifikas jika diperlukan (Taylor, 2009: 50). Dalam

pelaksanaan asesmen terdapat prinsip-prinsip yang harus diperhatikan.

Prinsip-prinsip asesmen tersebut adalah sebagai berikut (Nani Triani,

2012: 7).

a)

Menyeluruh: asesmen dilakukan secara menyeluruh terhadap seluruh
aspek yang menjadi fokus masalah peserta didik.

b) Berkesinambungan: asesmen dilakukan secara terencana, bertahap,

dan terus-menerus untuk memperoleh informasi secara holistik atau
menyeluruh tentang peserta didik.
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c) Objektif: asesmen dilakukan secara terencana dan sistematis dengan
menggunakan kriteria yang jelas.

d) Mendidik proses dan hasil asesmen dapat dijadikan pedoman atau
dasar untuk memperbaiki proses belgar mengajar dan meningkatkan
mutu pembel gjaran sehingga potensi peserta didik dapat berkembang
secara optimal.

Pelaksanaan asesmen tidak terhenti pada pencarian informasi
tentang profil anak dan pemberian program yang tepat. Akan tetapi
asesmen harus dipandang sebagai proses yang berkelanjutan serta fleksibel
yang mampu membantu anak autis menjadi individu yang berkembang
secara optimal sesual potensinya.

4. Metode Pengumpulan Data Asesmen Anak Autis

Metode asesmen adalah cara untuk mengumpulkan atau
mendapatkan informasi yang akurat dan lengkap, sehingga dari informasi
yang diperoleh dapat dibuat kesimpulan yang benar dalam menegakkan
diagnosis (Riana Bagaskorowati, 2010: 69). Terdapat beberapa metode
pengumpulan data selama proses asesmen berlangsung (Lerner J. dalam
Mumpuniarti, dkk, 2014) antara lain: @) sgarah kasus atau wawancara, b)
observas perilaku anak, c) rating scale, d) penelusuran kasus, dan €) tes
terstandar. Informasi dalam satu metode dapat mengarahkan ke pencarian
data dengan metode lain. Beberapa faktor yang harus dipertimbangkan
dalam memilih asesmen yang tepat untuk anak autis. Paynter (2015: 106)

menjelaskan faktor-faktor tersebut meliputi rekomendasi beberapa

pertanyaan, karakteristik anak (misanya, usia kronologis dan mental,
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kemampuan verbal) dan karakteristik tes (misalnya, rentang usia, norma-

norma, waktu, biaya, pelatihan).

a) Sejarah kasus atau wawancara

Sgjarah kasus memberikan informasi mengenai latar belakang

munculnya permasalahan pada anak autis. Perolehan informasi mengenai

latar belakang anak autis dapat menggunakan metode wawancara. Metode

wawancara membutuhkan beberapa pertanyaan untuk mengungkap dan

mendapatkan informasi secara komprehensif (Riana Bagaskorowati, 2010:

71). Data yang dapat diperoleh melalui wawancara adalah informasi yang

berkaitan dengan (Riana Bagaskorowati, 2010: 71):

1)
2)

3)

4)

5)

6)

identitas individu atau anak

identitas orangtua dan anggota keluarga yang serumah,
hambatan-hambatan (faktor risiko) apa yang ada pada diri individu
atau anak, keluarga, dan masyarakat yang menjadi faktor
hambatan.

kekuatan-kekuatan (faktor protektif) apa yang dimiliki oleh
individu atau anak, keluarga, dan masyarakat sebagai faktor
protektif dari hambatan yang dihadapi;

bagaimanakah individu atau anak dilihat orang lain dan
bagaimanakah teman-teman melihat dirinya;

apa yang dipikirkan individu atau anak dan bagaimana ia

menjelaskan mengenai ke adian-kejadian dalam kehidupannya;
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7) bagaimana orang akan melukiskan hubungan antarpribadi individu
atau anak;

8) bagaimanakah emos dan suasana hati yang paling menentukan
individu atau anak dan kapan serta bagaimana hal tersebut
memengaruhi; dan

9) bagaimanakah individu atau anak menghadapi kegagalan maupun

keberhasilan.

Sgarah kasus hendaknya memuat data yang lengkap berkenaan
dengan indentitas anak (Sunardi & Sunaryo, 2007: 95). Sehingga data
yang diperoleh dapat membantu guru maupun tenaga ahli untuk
mengetahui secara lebih mendalam tentang kondisi anak autis. Guru
maupun tenaga ahli dapat menganalisis segala kebutuhan yang diperlukan
anak autis melalui sgarah kasus yang kemudian dapat merencanakan
pemberian layanan yang sesuai dengan kondisi anak autis.

b) Observasi

Observasi adalah teknik pengumpul data asesmen yang dilakukan
dengan cara mencatat hasil pengamatan terhadap objek tertentu (Nani
Triani, 2012: 18). Pelaksanaan observas dapat dilakukan secara sistematik
ataupun tidak sistematik. Dalam observas sistematik, pengamat
difokuskan pada satu atau lebih perilaku khusus dan melakukan
pengukuran terkait dengan frekuensi, durasi, magnitude dan seterusnya.
Sedangkan dalam proses observas yang tidak sistematik, pengamat

melihat dengan seksama individu dalam lingkungannya dan mencatat hal -
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hal yang signifikan terkait dengan perilaku-perilakunya, karakteristik
dalam interaksinya dengan lingkungan (Sunardi & Sunaryo, 2007: 91).

Ysseldyke dan Algozzine dalam Mumpuniarti, dkk (2014)
memaparkan tentang beberapa informasi yang dapat diperoleh guru
berdasarkan observasi perilaku anak antara lain: 1) kemampuan
intelektual; 2) kemampuan akademik; 3) kepekaan sensori; 4) kemampuan
beradaptasi; 5) perkembangan bahasa; 6) perkembangan psikologis; dan 7)
perkembangan perseptual motor.

Ha serupa juga dipaparkan oleh Yosfan Azwandi (2005: 58)
mengenai sasaran dari asesmen anak autis adalah mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan anak di bidang: 1) kognitif, 2) motorik kasar, 3)
motorik halus, 4) bahasa dan komunikasi, 5) interaks sosial, 6)
kemampuan bantu diri, 7) penglihatan, 8) pendengaran, 9) nutrisi, dan 10)
otot-otot mulut. Hallahan, Kauffman, & Pullen (2009: 444) menjelaskan
bahwa terdapat dua area penting dalam asesmen anak autis adalah
kemajuan dalam perkembangan bahasa dan sosial/perilaku adaptif.

c) Tes

Tes dalam pelaksanaan asesmen dapat dibagi kepada dua macam,
yaitu tes terstruktur dan tes tidak terstruktur. Tes terstruktur merupakan
seperangkat aat tes yang meminta subjek untuk menjawab pertanyaan
secara tegas dan maknanya uniform, serta merespons pertanyaan dengan
cara terbatas. Tes terstruktur membutuhkan standarisasi yang hati-hati dan

norma yang representatif. Sedangkan tes tidak terstruktur tidak terdapat
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ikatan yang terlalu kuat akan adanya butir tes dan lebih menekankan pada
bagaimana testee merespons terhadap alat tes yang ambiguos (Riana
Bagaskorowati, 2010: 72)

Tes sekalipun dapat dibedakan dengan observasi, nhamun dalam
pelaksanaannya menjadi satu kesatuan. Artinya, ketika anak melakukan
tugas-tugas perintah dalam tes, pada saat itu juga secara bersamaan
dilakukan kegiatan observasi (Sunardi & Sunaryo, 2007: 97).

Terdapat beberapa metode dalam pengumpulan data asesmen. Hal
ini diperlukan agar permasalahan serta kekuatan pada anak autis dapat
terungkap secara keseluruhan dan akurat. Sehingga berdasarkan data yang
dikumpulkan oleh berbagai metode dapat menentukan program layanan
pendidikan yang tepat dan sesuai bagi anak autis.

5. Tim Multidisipliner Asesmen Anak Autis

Menurut IDEA 2004 dalam Pierangelo & Giuliani (2013: 17)
asesmen terhadap anak berkebutuhan khusus harus dilakukan oleh tim
multidisipliner atau kelompok orang yang sekurang-kurangnya terdapat
satu guru atau spesialis dengan pengetahuan di bidang anak berkebutuhan
khusus. Setigp ahli dalam tim disiplin harus menggunakan berbagai
instrumen asesmen serta strategi  untuk  mengumpulkan informasi
perkembangan yang relevan, termasuk informasi yang diberikan oleh
orangtua yang akan membantu dalam menentukan apakah anak memiliki
kelainan sebagaimana yang didefinisikan dalam undang-undang (Cohen &

Spenciner dalam Pierangelo & Giuliani, 2013)
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Tim multidisipliner merupakan komponen yang penting dalam
proses asesmen. Terutama untuk anak autis, adanya tim multidisipliner
sangat penting untuk mendapatkan pengetahuan dari berbagai disiplinilmu
tentang perkembangan anak dalam konteks keluarga dan masyarakat
(California Departement of Developmental Services, 2002). Anggota dari
tim multidisipliner seringkali terdiri dari: guru reguler, psikologi sekolah,
evaluator pendidikan khusus, guru khusus, terapis spesialis komunikasi
dan bahasa, pekerja sosial, konselor, orangtua, perawat sekolah, terapis
okupas dan fisk (Pierangelo & Giuliani, 2009). Setigp anggota
mempunyai peranan yang berbeda, tergantung pada sekolah masing-
masing. Berikut akan dipaparkan tugas umum tigp anggota tim
multidisipliner (Pierangelo & Giuliani, 2013: 109).

a) Psikolog sekolah: tugas psikolog sekolah dalam tim multidisipliner
biasanya melibatkan diri pada administrasi individu yang
berkenaan dengan test intelegensi, tes projektif, dan melakukan
pengamatan terhadap siswa pada situasi yang bermacam-macam.

b) Perawat sekolah: tugas perawat sekolah adalah meninjau ulang
semua rekaman medis, memeriksa pendengaran dan penglihatan
anak, konsultasi dengan dokter, dan membuat referal (rujukan)
pada dokter lain, jika diperlukan.

c) Guru kelas. tugas guru kelas adalah bekerja dengan tenaga
kependidikan yang berada di sekolah untuk melakukan strategi

prereferal, dan rencana, sepanjang bekerja dengan tim pendidikan
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d)

f)

khusus, strategi pembelgjaran di kelas dapat menjadi lingkungan
kerjayang sesuai untuk siswa.

Pekerja sosia sekolah: peran pekerja sosia sekolah dalam tim
multidisipliner adalah untuk mengumpulkan dan menyediakan
infformasi yang berkenaan dengan keluarga. Hal tersebut dapat
diperoleh melalui wawancara, observasi, konferensi, dan
sebagainya.

Guru khusus: tugas dari guru khusus adalah melakukan konsultasi
dengan orangtua dan guru kelas mengenai rekomendasi prereferal,
mengatur pembelgjaran dan tes persepsi, mengamati siswa pada
berbagai situasi, melakukan skrining pada anak yang diduga
mengalami masalah, menyusun IEP (Individualized Educational
Program), termasuk tujuan dan objektif dengan tim, dan
memberikan rekomendas strategi intervens pada guru dan
orangtua

Terapis fisik: terapis fisik diperlukan dalam melakukan evaluas
anak yang mengalami hambatan dalam fungs motorik halus,
kemampuan kecakapan hidup, dan keterampilan vokasional yang
diperlukan untuk membantu siswa memfungsikan kembali
potensinya. Ahli tersebut dapat diperlukan untuk melakukan
evaluasi, menyediakan layanan langsung, atau konsultasi dengan

guru, orangtua atau sekolah.
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¢))

h)

)

K)

Konsultan perilaku: konsultan perilaku berkaitan erat hubungannya
dengan tim dalam menyediakan layanan langsung atau melakukan
konsultasi dalam isu perilaku yang terlibat serta teknik mengelola
kelas dan program.

Terapis wicara: tugas ahli ini terlibat dalam melakukan skrining
masal ah bahasa dan komunikasi, melakukan evaluasi secara penuh
terhadap permasalahan bahasa dan komunikasi, menyediakan
layanan langsung, dan melakukan konsultas dengan staf atau
orangtua.

Audiolog: ahli ini diperlukan untuk memeriksa kemampuan
pendengaran siswa, apabila ditemukan permasalahan, audiolog
dapat memberikan rujukan pada siswa untuk konsultasi medis atau
treatmen. Audiolog juga dapat membantu siswa dan orangtua
untuk memperoleh alat bantu (seperti alat bantu pendengaran) yang
dapat mempengaruhi kemampuan siswa di sekolah.

Terapis okupasi: terapis okupasional diperlukan untuk memeriksa
kemampuan motorik halus dan kemampuan bina diri siswa. Ahli
ini dapat melakukan skrining; evaluasi; menyediakan layanan
langsung; konsultasi dengan guru, orangtua, maupun sekolah; dan
membantu untuk perolehan alat bantu yang tepat untuk siswa.
Konselor: ahli ini dapat melibatkan diri pada penyediaan informasi
tes kemampuan, menyediakan layanan bimbingan, bekerja dengan

tim untuk memperkuat, mengubah atau mengembangkan jadwal
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siswa di kelas, dan membantu tim dalam mengembangkan strategi
prereferal

) Orangtua: orangtua memainkan peranan yang sangat penting dalam
tim multidisipliner dalam memberikan masukan untuk IEP, bekerja
dalam tim, melaksanakan, membantu atau memulai mengelola
program anak di rumah.

Setiap anggota tim multidisipliner dapat memberikan kontribusi
yang berarti untuk memberikan pelayanan secara lengkap ketika mereka
menjadi bagian dalam proses asesmen yang komprehensif. Salah satu
anggota tim multidisipliner yang memiliki peranan penting adalah
orangtua. Peran orangtua sangat berpengaruh dalam memberikan masukan
untuk 1EP serta melakukan follow up program anak di rumah. Di samping
peranan masing-masing anggota tim multidisipliner yang telah disebutkan,
dalam melakukan proses asesmen terdapat pedoman yang harus dipatuhi
oleh tim. Sebagaimana dipaparkan oleh California Departement of
Developmental Services (2002) dalam Autistic Spectrum Disorder: Best
Practice Guidelines for Screening, Diagnosis, and Assessment poin-poin
dari pedoman tersebut adalah sebagai berikut.

a) Menyusun dan menygjikan informasi masa lalu dan saat ini secara
tepat waktu, sensitif dan akurat. Hal ini membantu untuk menunjuk
anggota tim, seperti dokter, sebagai koordinator. Informasi harus
diintegrasikan secara efektif, dan rencana harus fleksibel untuk

memungkinkan perubahan.
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b)

d)

Sebelum pertemuan dengan anak dan keluarga, anggota tim
meninjau data yang dikumpulkan, mengidentifikasi lebih lanjut data
yang diperoleh dan menyusun perencanaan asesmen.

Setigp anggota mulai asesmen sesuai dengan keahlian mereka,
mereka harus menyadari informasi yang dikumpulkan dari anggota
lain untuk menyesuaikan dan mengubah pengumpulan data mereka
sesuai  kebutuhan. Sering kali, anggota dapat menggabungkan
bagian-bagian dari penilaian masing-masing untuk mengurangi
redundansi dan menggunakan waktu lebih efisien.

Setigp anggota harus menyediakan ringkasan tertulis dan lisan
temuan dan rekomendasi tentatif berdasarkan pengalaman mereka.
Sepanjang asesmen, komunikasi informal antara anggota sering
terjadi dan sangat membantu untuk formulasi akhir.

Langkah terakhir dalam proses asesmen meliputi mengintegrasikan
informasi atau data dari berbagai disiplin ilmu. Ringkasan kohesif
kemudian disgjikan kepada keluarga dalam bentuk umpan balik yang
spesifik mengenai pengamatan, kesimpulan, rekomendasi dan
jawaban atas pertanyaan. Perlu dicatat bahwa meskipun ini disebut
langkah “terakhir” dalam proses asesmen formal, asesmen adalah
proses yang dinamis yang berkelanjutan yang harus mampu

mengadaptasikan dengan anak dan perubahan keluarga.
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Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, dalam pelaksanaan
asesmen memerlukan adanya suatu tim yang terdiri dari berbagai disiplin
ilmu atau disebut dengan tim multidisipliner. Tim multidisipliner tersebut
bertujuan untuk memperoleh informas sesuai dengan keahlian masing-
masing sehingga dapat mengungkap kondisi serta kemampuan anak autis
dari berbagai aspek. Dengan demikian data yang diperoleh berdasarkan
kolaboras tim ahli dapat menentukan perencanaan program yang tepat dan
sesuai dengan kebutuhan anak autis. Selain itu dalam proses pelaksanaan
asesmen bagi anak autis terdapat pedoman yang harus dipatuhi oleh setiap
anggota tim multidisipliner. Adanya pedoman untuk tim multidisipliner
diharapkan mereka dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam
pemberian pelayanan yang tepat untuk anak autis.

6. Tindak Lanjut Hasll Asesmen Anak Autis

c. Pengadiministrasian

Setelah dilakukan asesmen secara menyeluruh, langkah
selanjutnya adalah melakukan pengadministrasian. Menurut Nani
Triani (2012: 20-21) pengadministrasian pelaksanaan hasil asesmen
mutlak harus dilakukan oleh seorang asesor. Pengadiminstrasian
pelaksanaan hasil asesmen merupakan pencatatan data baik secara
kualitatif maupun kuantitatif untuk selanjutnya dilakukan pengolahan.
d. Kesmpulan dan Rekomendas

Setelah semua data yang diperlukan diperoleh, selanjutnya tim

asesmen melakukan penafsiran terhadap hasil olahan data tersebut.
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langkah selanjutnya adalah menyimpulkan dengan menyusun laporan
hasil asesmen berupa profil anak (Nani Triani, 2012: 75). Laporan
yang dibuat harus spesifik, menggambarkan semua informasi yang
mencakup (California Departement of Developmental Servces, 2002):
kekuatan dan kebutuhan anak, pengujian dan asesmen kebutuhan Iebih
lanjut, strategi intervensi, pelaksanaan program, dan gaya belgjar.
Berdasarkan dari profil anak tersebut dapat diketahui secara

lengkap tentang kondisi anak mengenai kekuatan dan kebutuhan yang
dimiliki anak, sehingga dapat membantu pengguna profil siswa untuk
menentukan strategi dalam rangka mengembangkan potensi yang
dimiliki siswa.
c. Perencanaan Program

Setelah melakukan pengadiministrasian dan penyusunan profil
anak, langkah sdlanjutnya adalah perencanaan program. Menurut
Sunardi & Sunaryo (2007: 107) untuk menjamin akurasi perencanaan
program, seluruh anggota tim multidisipliner yang terlibat dalam
asesmen, termasuk orangtua dan layanan lain yang tersedia sebaiknya
berkumpul untuk mendiskusikan dan bekerja sama dalam
merumuskan Program Pembel gjaran Individua (PPI).

Istilah Program Pembelgaran Individual (PPl) merupakan
terjemahan dari Individualized Educational Program (IEP). Menurut
Lynch dalam Nani Triani (2012: 22) “IEP merupakan suatu kurikulum

atau merupakan suatu program belgar yang didasarkan kepada gaya,
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kekuatan dan kebutuhan-kebutuhan khusus anak dalam belajar”.
Dengan demikian IEP pada dasarnya merupakan suatu rancangan
program pembelgaran yang berlandaskan kepada kebutuhan setiap
individu.

Prosedur ideal dalam penyusunan PPl memiliki lima aspek yaitu
(Lovaas O.l. dalam Haryanto, 2012: 280): pembentukan tim PPI,
menilai  kebutuhan khusus anak, mengembangkan tujuan jangka
panjang dan jangka pendek, merancang metode dan prosedur
pembelgjaran dan menentukan evaluasi kemajuan anak. Kelima aspek
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

1) Membentuk tim PPI

Tim PPl bertugas merencanakan dan menyusun program
pembelgjaran. Anggota tim sebaiknya terdiri dari berbagai disipilin
ilmu, sekurang-kurangnya terdapat guru kelas, guru mata pelgaran,
kepala sekolah dan orangtua (Nani Triani, 2012: 23). Tim PPl ini akan
berkumpul bersama untuk mendiskusikan tentang rancangan program
pembelgjaran yang akan diberikan pada siswa. Setiap anggota tim PPI
harus dapat bekerja aktif dan kooperatif dalam memberikan informasi
atau melaksanakan program-program pembelgaran yang dianggap
perlu.
2) Menilai kebutuhan khusus anak

Menentukan kebutuhan khusus apa yang peserta didik

perlukan, terlebih dahulu tim PPl melihat informasi yang diperoleh
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dari hasil asesmen tentang kelemahan serta kekuatan yang dimiliki
peserta didik. Berdasarkan dari data informasi tersebut tim baru
memutuskan kebutuhan khusus seorang siswa (Nani Triani, 2012: 24)
3) Mengembangkan tujuan pembelgaran jangka panjang dan jangka
pendek

Tujuan pembelgaran dirumuskan dengan melakukan
penyesuaian antara capaian yang diharapkan dari kurikulum dengan
kemampuan yang dimiliki peserta didik berdasarkan hasil asesmen
yang telah dilakukan. Tujuan jangka panjang merupakan tujuan yang
hendak dicapai pada waktu yang relatif lama, seperti capaian yang
tertera pada Standar Kompetensi. Sedangkan tujuan pembelgjaran
jangka pendek merupakan tujuan yang hendak dicapai dalam waktu
relatif singkat, seperti capaian pada Kompetensi Dasar (Nani Triani,
2012: 24). Tujuan pembelgaran merupakan hal penting yang harus
dirumuskan dalam PPI, karena tujuan pembelgaran akan menjadi
sebuah target yang harus dicapai juga menjadi arahan bagi seorang
guru Khususnya untuk membantu siswa mencapai suatu kemampuan
yang diaharapkan sesuai dengan karakteristiknya.
4) Merancang metode dan prosedur pembelgjaran

Metode dan prosedur pembelgaran yang dirancang dalam
Program Pembelgaran Individua (PPI) ini disusun secara jelas dan
sistematis sehingga memudahkan guru dalam melakukan penilaian

(Nani Triani, 2012: 24). Metode dan pendekatan yang dirancang
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disesuaikan dengan karakteristik anak sehingga proses pembelgjaran
yang diberikan menjadi bermakna bagi siswa.
5) Menentukan evaluasi kemajuan anak
Evaluas kemguan belgjar anak hendaknya dapat mengukur
dergat pencapaian tujuan pembelgaran yang telah dirumuskan.
Dalan melakukan evaluasi ini, sedapat mungkin, mampu
menggambarkan kondisi siswa sebelum dan sesudah pembelgjaran
(Nani Triani, 2012: 25). Gambaran tersebut seharusnya beorientas
pada kondisi siswa tersebut, bukan untuk dibandingkan dengan siswa
lain yang berada di kelasnya. Banyak ragam jenis evaluasi yang dapat
dilakukan, tentunya pelaksanaan evaluasi hendaknya disesuaikan
dengan karakteristik anak serta tujuan dari pelaksanaan evaluas
tersebut.
6) Penyusunan program pembelgjaran individual
Penyusunan Program Pembelgaran Individual (PPl) dapat
dipaparkan sebagai berikut (Nani Triani, 2012: 25).
a) Menentukan hasil asesmen.
b) Merumuskan tujuan jangka panjang dan jangka pendek.
c) Menentukan metode atau strategi pembelgaran.
d) Menentukan materi pembelgaran.
€) Menentukan aktivitas pembelgaran atau KBM.

f) Evauas
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Setelah semua data mengenai kebutuhan, kekuatan, kelemahan, serta
kemampuan anak autis terkumpul. Maka langkah selanjutnya adalah
melakukan pengadminitrasian. Sebagaimana yang telah diungkapkan
sebelumnya, pengadministrasian merupakan bagian dari tindak lanjut
dalam pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis.
Komponen yang termuat dalam pengadministrasian adalah profil anak
autis, rancangan program layanan pendidikan, serta Program Pembelgjaran
Individual. Hal tersebut diperlukan untuk memudahkan bagi guru yang
bersangkutan khususnya dalam pemberian program pembelgjaran pada
anak autis sesuai dengan kekuatan serta kemampuan anak autis yang telah
dipaparkan dalam pengadministrasian hasil asesmen.

7. Hal-hal yang Harus Diperhatikan dalam Pelaksanaan Asesmen
Data yang diperoleh melalui asesmen harus komprehensif dan
akurat untuk menentukan kebutuhan anak yang sesuai. Oleh karena itu,
terdapat hal-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan asesmen
sebagal berikut (NJCLD dalam Mumpuniarti, 2014: 6).
a. Menggunakan pengukuran dengan versi terbaru untuk setiap
asesmen yang terstandar.
b. Menggunakan berbagai pengukuran, termasuk asesmen terstandar
dan non terstandar dari berbagi sumber datalain, antaralain:
1) sgarah kasus berdasarkan wawancara dengan orangtua, guru,
anak (jika diperlukan) dan ahli lain yang terkait;

2) informas dan evaluas yang diberikan orangtua;
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3) observas langsung (laporan anekdot) atau data (misal: rekaman
frekuensi dalam berbagai setting lingkungan dan lebih dari satu
kejadian;

4) test terstandar yang valid dan reliabel secara budaya, bahasa,
perkembangan dan kesesuaian usia;

5) kurikulum berbasis asesmen, andisis pola kesalahan dalam
mengerjakan tugas, portofolio, pengajaran diagnostik dan
berbagai pendekatan yang tidak terstandar; dan

6) monitoring kemajuan yang diulang selama pembel gjaran

Menguji tingkatan kemampuan motor, sensori, kognis,

komunikasi, dan perilaku, hambatan persepsi, memori, atens,

urutan, koordinasi motorik dan perencanaan  motorik,
pengorganisasian ide serta pemberian a asan.

. Mengikuti  prosedur pengukuran dan pengadministrasian,

penskoran serta pelaporan untuk pengukuran yang terstandar.

Memadukan hasil dari pengukuran terstandar dengan pengumpulan

data secarainformal.

Mendiskusikan informas  yang sudah terkumpul yang

mendeskripsikan kemampuan anak saat ini dalam hal akademik

dan keterampilan fungsional serta menginformasikan keputusan
tentang identifikasi, layanan yang diperlukan serta rencana

pembel g aran.
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Beberapa poin penting yang telah dipaparkan di atas sebaiknya
menjadi poin yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan asesmen untuk
layanan pendidikan anak autis. Hal tersebut diperlukan agar data yang
dikumpulkan lebih akurat dan obyektif sesuai dengan keadaan anak autis.
Sehingga dapat menentukan program pendidikan yang sesuai dengan

potens yang dimiliki anak autis.

. Kerangka Pikir

Seorang anak autis membutuhkan penanganan pelayanan
pendidikan yang tepat. Penanganan pendidikan yang tepat dapat diberikan
kepada anak autis apabila sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang
dimilikinya. Kebutuhan dan potens anak autis dapat diketahui melalui
kegiatan asesmen.

Asesmen dalam pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus
merupakan suatu proses kegiatan mencari, mengumpulkan segala
informasi yang berkaitan dengan anak autis baik terkait kemampuan,
kelebihan, maupun kelemahan. Hasil dari asesmen tersebut dijadikan
sebagai landasan dalam membuat penempatan dan penyusunan program
pendidikan bagi anak autis.

Pelaksanaan asesmen dimulai dari tahapan identifikas awal
terhadap anak autis. Langkah selanjutnya adalah tahapan pengumpulan
data mengena segala kemampuan dan kebutuhan yang diperlukan oleh
anak autis. Pengumpulan data yang dilakukan menggunakan metode

sgjarah kasus atau wawancara, observasi perilaku anak, rating scale, dan
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tes terstandar. Tahapan setelah pengumpulan data selesai adalah

mengadakan pertemuan untuk mendiskusikan hasil dari pengumpulan data

asemen. Hasil dari data asesmen yang telah dikumpulkan dijadikan
landasan dalam menentukan dan merumuskan Program Pembelgaran

Individual (PPI) bagi anak autis. Oleh sebab itu pelaksanaan asesmen

menjadi suatu kegiatan penting yang harus dilakukan untuk pemberian

layanan pendidikan yang tepat dan sesuai dengan kondis serta kebutuhan
anak autis.

. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kajian kepustakaan yang telah dibahas, maka penéliti
merumuskan beberapa pertanyaan penelitian mengenai pelaksanaan
asesmen untuk layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis

Bina Anggita, yaitu:

1. Pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis di Sekolah
Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta, yang dirumuskan dalam
beberapa pertanyaan berikut:

a) bagaimana persigpan yang dilakukan dalam pelaksanaan asesmen
untuk layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis
Bina Anggita Y ogyakarta?

b) bagaimana tahapan-tahapan pengumpulan data asesmen untuk
layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina

Anggita Y ogyakarta?
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c) bagaimana tindak lanjut dari pelaksanaan asesmen untuk layanan
pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Y ogyakarta?

. Kendala apa yang muncul selama proses pelaksanaan asesmen untuk

layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita

Y ogyakarta?

. Bagaimana upaya daam mengatasi kendala yang muncul selama

proses pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis di

Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Y ogyakarta?
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Penelitian merupakan suatu proses pengumpulan dan analisis data
yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan-tujuan
tertentu (Nana Syaodih, 2015: 5). Pada penelitian ini, jenis penelitian yang
digunakan adalahpenelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan
jenis pendlitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi
objek sesuai dengan apa adanya (Best, dalam Hamid Darmadi, 2011: 145)

Penelitian deskriptif digunakan untuk mengungkapkan proses
pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis di Sekolah
Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan data bersifat deskriptif yang dilakukan dengan menghimpun
data dari berbagai sumber mengenai pelaksanaan asesmen untuk layanan
pendidikan anak autis. Penggunaan metode deksriptif diharapkan data
yang diperoleh lebih lengkap, kredibel, dan bermakna sehingga tujuan
penelitian dapat tercapai.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
yang berlokasi di jalan Kanoman Tegal Pasar Banguntapan Bantul Daerah
Istimewa Y ogyakarta. Tempat tersebut dipilih karena terdapat kegiatan
asesmen untuk layanan pendidikan anak autis. Waktu penelitian ini

dilakukan pada bulan Maret 2016 sampai Mei 2016
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C. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian ini adalah tim asesmen yang meliputi beberapa
guru yang memiliki masa kerja 16 tahun dan berpengalaman dalam bidang
penanganan anak autis. Tim asesmen tersebut terdiri dari kepala sekolah,
guru wali kelas, guru bidang kesiswaan, serta guru bidang kurikulum. Tim
asesmen tersebut merupakan tim yang melakukan kegiatan pelaksanaan
asesmen untuk layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis
Bina Anggita Y ogyakarta.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data-data yang diperlukan. Menurut Sugiyono (2013: 308)
bahwa teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mengumpulkan data.
Daam penelitian ini metode yang digunakan dalam mengumpulkan data
adalah metode wawancara dan dokumentasi.

1. Metode Wawancara (I nterview)

Metode wawancara digunakan dengan mengagukan pertanyaan
langsung terhadap narasumber atau informan terkait topik-topik yang
menjadi objek penelitian (Moleong, 2007: 186). Wawancara yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara secara langsung dengan
tim asesmen sebagai subjek penelitian digunakan untuk mengungkap data-
data tentang pelaksanaan asesmen yang meliputi: persigpan, pengumpulan

data asesmen, dan tindak lanjut hasil asesmen untuk layanan pendidikan
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anak autis, mengungkap kendala yang muncul dalam proses asesmen
untuk layanan pendidikan anak autis, serta mengungkap upaya yang
dilakukan dalam menangani kendala yang muncul dalam proses
pel aksanaan asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Y ogyakarta.

Peneliti menggunakan wawancara in-dept interview. Wawancara
dalam penelitian ini dilakukan pada tim asesmen yang meliputi kepala
sekolah, guru wali kelas, guru bidang kesiswaan serta guru bidang
kurikulum. Peralatan yang digunakan peneliti saat melakukan waancara,
terdiri dari daftar pertanyaan, buku catatan dan tape recorder. Hasil
wawancara dalam penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 2.
2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi sebagai suatu cara pengumpulan data yang
diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang
tersimpan, baik itu berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, dan lain
sebagainya (Sanjaya dalam Risa, 2015: 35). Dokumentas adalah
pembuatan dan penyimpanan bukti-bukti dalam penelitian yaitu seperti
gambar, tulisan, suara, dan lain sebagainya terhadap segala hal, baik objek
atau juga peristiwa yang terjadi (Suryaputra N. Awangga, 2007: 135).
Pada penelitian ini dokumen yang dikumpulkan berupa arsip yang
berkaitan dengan pelaksanaan asesmen yaitu lembar struktur tim asesmen,
aur pelaksanaan asesmen, instrumen asesmen yang digunakan, profil

asesmen, Program Pembelgaran Individua (PPI), lembar formulir
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pendaftaran dan deskripsi kemampuan awal siswa, serta contoh diagnosa

medis.

Berdasarkan penjelasan  di

atas dapat dibuat pola kerja

pengumpulan data penelitian mengenai proses pelaksanaan asesmen untuk

layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita

Y ogyakarta. Pola kerja pengumpulan data tersebut sebagai berikut.

Tabel 1. Pola Kerja Pengumpulan Data Pelaksanaan Asesmen untuk
Layanan Pendidikan Anak Autis di Sekolah Khusus Autis Bina

Anggita Yogyakarta

No | Variabel | Sub Variabel | Aspek Subyek Cara Pengumpulan Data

1 Asesmen |aPersiapan (1) Pem- Tim - Wawancara terhadap tim
untuk asesmen bentukan asesmen | asesmen (bidang
layanan untuk tim ahli kurikulum, kepala
pendidik- | layanan asesmen. sekolah, bidang
an anak | pendidikan kesiswaan, wali kelas, dan
autis. anak autis. guru senior).

- Dokumentasi yang
dikumpulkan berupa
lembar struktur tim
asesmen SLB Autis Bina
Anggita.

2) Persigpan | Tim - Wawancara terhadap tim
instrumen | Asesmen | asesmen (bidang
asesmen. kurikulum, kepala

sekolah, bidang
kesiswaan, wali kelas, dan
guru senior).

- Dokumentasi yang
dikumpulkan berupa
lembar formulir
pendaftaran, deskripsi
kemampuan awal siswa,
dan diagnosa medis.

b. Pengum- |1) Metode Tim - Wawancara terhadap tim
pulan data pengum- Asesmen | asesmen (bidang
asesmen pulan data kurikulum, kepala
untuk asesmen sekolah, bidang
layanan kesiswaan, wali kelas, dan
pendidik- guru senior).
an anak
autis.
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No | Variabel | Sub Variabel | Aspek Subyek Cara Pengumpulan Data
b. Pengum- 2) Instrumen | Tim - Wawancara terhadap tim
pulan data yang Asesmen | asesmen (bidang
asesmen digunakan kurikulum, kepala
untuk dalam sekolah, bidang
layanan pengum- kesiswaan, wali kelas, dan
pendidik- pulan data guru senior).
an anak - Dokumentasi yang
autis. dikumpulkan berupa form
instrumen asesmen.
3) Keter- Tim - Wawancara terhadap tim
libatan Asesmen | asesmen (bidang
orangtua kurikulum, kepala
dalam sekolah, bidang
pel aksana- kesiswaan, wali kelas, dan
an guru senior).
asesmen
c. Tindak 1) Menentu- | Tim - Wawancara terhadap tim
lanjut hasil kan Asesmen | asesmen (bidang
asesmen kebutuhan kurikulum, kepala
untuk siswa autis sekolah, bidang
layanan (me- kesiswaan, wali kelas, dan
pendidik- nyusun guru senior).
an  anak profil - Dokumentasi yang
autis. asesmen) dikumpulkan berupa
lembar profil asesmen
siswa autis.
2) Meng- Tim - Wawancara terhadap tim
integrasi- | Asesmen | asesmen (bidang
kan hasil kurikulum, kepala
asesmen sekolah, bidang
antar tim kesiswaan, wali kelas, dan
ahli. guru senior).
3) Pe- Tim - Wawancara terhadap tim
nyusunan | Asesmen | asesmen (bidang
Program kurikulum, kepala
Pem- sekolah, bidang
belajaran kesiswaan, wali kelas, dan
Individual guru senior).
(PP1). - Dokumentasi yang

dikumpulkan berupa

lembar PPI/IEP
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E.

No | Variabel | Sub Variabel | Aspek Subyek Cara Pengumpulan Data
1 Asesmen |a. Kendala |1) Kendala | Tim - Wawancara terhadap tim
untuk yang yang asesmen | asesmen (bidang
layanan muncul muncul kurikulum, kepala
pendidik- dan upaya sekolah, bidang
an anak | penangan- kesiswaan, wali kelas, dan
autis. an dalam guru senior).
proses pe-
|aksanaan
asesmen
untuk
layanan
pendidik-
an anak
autis
3) Upaya Tim - Wawancara terhadap tim
menangani | Asesmen | asesmen (bidang
kendala kurikulum, kepala
yang sekolah, bidang
muncul. kesiswaan, wali kelas, dan

guru senior).

I nstrumen Pendlitian

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri.

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai human instrument, yang

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber

data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data,

menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono,

2013: 306). Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan,

maka instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah panduan wawancara

serta panduan dokumentasi.

1. Panduan wawancara

Wawancara bertujuan memperoleh data melalui kegiatan tanya

jawab secara langsung. Wawancara dalam penelitian ini menggunakan

panduan wawancara yang dilakukan dengan tim asesmen yang melipuiti
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guru wali kelas, guru bidang ketenagaan, guru bidang humas, guru bidang
kurikulum.Panduan wawancara tersebut digunakan untuk mengumpulkan
data terkait prosedur pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak
autis yang meliputi: persiapan, pengumpulan data asesmen, dan tindak
lanjut hasil asesmen, kendala yang muncul saat pelaksanaan asesmen,
serta upaya menangani kendala yang muncul saat pelaksanaan asesmen.
Selengkapnya panduan wawancara dapat dilihat pada lampiran 1.
2. Panduan dokumentasi

Dokumentasi  bertujuan untuk memperolen data melalui
penelusuran dokumen-dokumen yang terkait dengan pel aksanaan asesmen
untuk layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina
Anggita Yogyakarta. Penelusuran dokumen-dokumen tersebut dilakukan
menggunakan panduan dokumentasi. Panduan dokumentasi berupa daftar
aspek dokumentasi yang dianalisis meliputi: dokumen persigpan asesmen
(lembar struktur tim asesmen, alur pelaksanaan asesmen, lembar formulir
pendaftaran, deskripsi kemampuan awa siswa, dan contoh diagnosa),
dokumen pegumpulan data (instrumen asesmen yang digunakan), dan
dokumen tindak lanjut hasil asesmen (profil asesmen dan Program
Pembelgjaran Individual/PPI). Panduan dokumentasi tersebut dapat dilihat

padalampiran 4.

. Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono

(2013: 366) meliputi: uji credibility (validitas internal), transferability
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(validitas eskternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability
(obyektivitas). Berdasarkan cara pengujian keabsahan data, pendliti
menggunakan uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil
penelitian. Uji kredibilitas dalam penelitian ini dilakukan melalui
triangulasi, bahan referensi, dan member check.

Triangulas dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekkan data dari berbagai sumber dengan berbaga cara, dan
berbagai waktu (Sugiyono, 2013: 372). Triangulas yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini yaitu:

1. Triangulasi Sumber
Triangulas sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas data
melalui pengecekan data diperoleh dari beberapa sumber (subjek
penelitian). Pengumpulan dan pengecekan data dilakukan kepada tim
asesmen yang meliputi kepala sekolah, guru wali kelas, guru bidang
kurikulum, guru bidang ketenagaan, dan guru bidang kesiswaan. Has|
triangulasi sumber selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6.
2. Triangulas Metode.
Triangulasi metode digunakan untuk menguji kredibilitas data melalui
pengecekan data dengan metode yang berbeda. Triangulasi metode
dalam pendlitian ini dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan. Hasi| triangulasi metode dapat dilihat padalampiran 7.
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Peneliti juga menggunakan bahan referensi yaitu adanya
pendukung untuk membuktikan data yang ditemukan oleh pendliti.
Pendukung yang dimaskud dalam penelitian ini adalah rekaman
wawancara serta dokumen autentik berupa administrasi asesmen untuk
layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita.

Member check merupakan proses pengecekkan data yang diperoleh
peneliti kepada sumber data. Kegiatan ini bertujuan untuk mengecek
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh
sumber data (Sugiyono, 2013: 375).Member check dalam penelitian ini
dilakukan dengan melakukan pengecekkan terhadap sumber data terkait
pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis di Sekolah
Autis Bina Anggita Y ogykarata. Bukti pengecekkan member check dapat
dilihat pada lampiran 15.

. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2013: 335), andisis data merupakan proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
pengumpulan data dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelgari, dan membuat
kesimpulan sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh semua orang.

Andisis data dalam penelitian ini menggunakan andlisis data
kualitatif model Miles dan Huberman. Langkah-langkah model andlisis

tersebut (dalam Sugiyono, 2013: 337-345) adalah sebagai berikut.
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1. Reduks data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih data-data
pokok, memfokuskan pada data penting, mencari tema dan polanya,
serta membuang yang tidak diperlukan. Dengan demikian, dari data
yang telah direduksi akan didapatkan gambaran yang lebih jelas. Selain
itu peneliti juga akan lebih mudah untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya lagi bila diperlukan. Reduks data dalam
penelitian ini mengacu pada batasan masalah yang telah ada, yaitu
memfokuskan pada hal-hal yang terkait dengan prosedur pelaksanaan
asesmen (persigpan pelaksanaan asesmen anak autis, pelaksanaan
pengumpulan data asesmen anak autis, dan tindak lanjut hasil
asesmen), kendala yang muncul saat proses pel aksanaan asesmen, serta
upaya dalam mengatasi kendala yang muncul saat proses pelaksanaan
asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Y ogyakarta.

2. Penygjian data (Data Display)

Penygjian data dilakukan dengan tujuan agar peneliti dapat dengan
mudah memahami apa yang terjadi dan memudahkan peneliti dalam
merencanakan langkah kerja selanjutnya. Penygjian data yang
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif ataupun dengan grafik, matrik, dan chart. Data yang disgjikan
dalam penelitian ini adalah data-data yang terkait dengan prosedur
pelaksanaan asesmen (persigpan pelaksanaan asesmen anak autis,

pelaksanaan pengumpulan data asesmen anak autis, dan tindak lanjut
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hasil asesmen), kendala yang muncul saat proses pelaksanaan asesmen,
serta upaya dalam mengatas kendala yang muncul saat proses
pelaksanaan asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Y ogyakarta.

. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Kegiatan terakhir dari analisis data yaitu penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan dari penelitian kualitatif adalah temuan yang
berupa deskrips atau gambaran mengenai suatu objek yang
sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi lebih
jelas. Deskripsi atau gambaran akhir yang didapatkan dari proses
penelitian ini adalah prosedur pelaksanaan asesmen (persiapan
pelaksanaan asesmen anak autis, pelaksanaan pengumpulan data
asesmen anak autis, dan tindak lanjut hasil asesmen), kendala yang
muncul saat proses pelaksanaan asesmen, serta upaya dalam mengatasi
kendala yang muncul saat proses pelaksanaan asesmen di Sekolah

Khusus Autis Bina Anggita Y ogyakarta.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan wawancara dengan tim asesmen yang meliputi: kepala
sekolah, guru bidang kurikulum, guru bidang kesiswaan, guru senior dan
guru wali kelas serta pengecekan dokumentasi, didapatkan hasil penelitian
tentang pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita. Berikut merupakan penjabaran hasil
penelitian yang diperoleh peneliti.
1. Deskrips Sekolah Khusus Autis Bina Anggita

Sekolah Khusus Autis Bina Anggita merupakan sekolah khusus
untuk para penyandang autisme yang berdiri sgjak tahun 1999 dan
memiliki izin operasional pada tahun 2005. Sekolah ini mempunyai luas
tanah seluas 1.878 m? dan luas bangunan seluas 1.120 m?. Sekolah ini
bertempatdi Jalan Kanoman Tegal Pasar Desa Banguntapan Kecamatan
Banguntapan Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta.

Pada tahun gjaran 2015/2016 Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Yogyakarta mempunyai jumlah siswa 57 orang yang terdiri dari siswa
perempuan berjumlah 13 orang dan siswa laki-laki berjumlah 44 orang.
Sedangkan jumlah guru dan karyawan di Sekolah Khusus Autis Bina
Anggita berjumlah 18 orang yang terdiri 14 orang guru perempuan dan 4

orang guru laki-laki.
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Sekolah Khusus Autis Bina Anggita mempunyai empat jenjang
pendidikan yaitu, tingkat Taman Kanak-kanak (TK) Autis, Sekolah Dasar
(SD) Autis, Sekolah Menengah Pertama (SMP) Autis, Sekolah Menengah
Atas (SMA) Autis. Vis misi Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Yogyakarta disesuaikan dengan jenjang pendidikan. Visi mis tersebut
adalah sebagai berikut.

a) Tingkat TK Autis

1) Vis sekolah : terwujudnya individu autism yang mampu
berkomunikasi, bersosialisas menuju kemandirian.

2) Mis sekolah : menyelenggarakan layanan pendidikan yang
optimal bagi individu autisme, membimbing agar mampu
bersosialisas  dengan lingkungan, serta membimbing agar
mampu menolong diri sendiri.

b) Tingkat SD Autis

1) Vis sekolah : terwujudnya individu autism yang mampu
bersosialisasi, mandiri, dan memiliki kemampuan akademik.

2) Mis sekolah : menyelenggarakan layanan pendidikan yang
optimal bagi individu autisme, membimbing agar mampu
bersosidisas dengan lingkungan, membimbing agar mampu
menolong diri sendiri, serta membimbing dan menggali potensi

akademik.
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c) Tingkat SMP Autis

1)

2)

Vis sekolah : terwujudnya individu autism yang mampu
bersosialisasi, mandiri, memiliki kemampuan akademik dan
non akademik.

Misi sekolah : menyelenggarakan layanan pendidikan yang
optimal bagi individu autisme, membimbing agar mampu
bersosialisas  dengan lingkungan, serta menggali dan

mengembangkan bakat akademik dan non akademik.

d) Tingkat SMA Autis

1)

2)

Vis sekolah : terwujudnya individu autism yang mampu
bersosialisasi, mandiri, memiliki kemampuan akademik dan
non akademik menuju ke wirausaha.

Misi sekolah : menyelenggarakan layanan pendidikan yang
optimal bagi individu autisme, membimbing agar mampu
bersosidisas dengan lingkungan, menggali dan
mengembangkan bakat akademik dan non akademik, serta
mengembangkan keterampilan yang dimiliki untuk menuju

wirausaha

Vis pada jenjang pendidikan tingkat TK Autis menekankan pada

mengembangkan serta meningkatkan kemampuan berkomunikasi,
bersosialisas menuju kemandirian. Visi pada jenjang pendidikan tingkat
SD Autis menekankan pada mengembangkan serta meningkatkan

kemampuan berkomunikasi, mandiri, serta akademik. Ha yang
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membedakan tingkat SD dengan tingkat TK adalah padatingkat SD siswa
autis mulai dibimbing dan digali potensi kemampuan akademik siswa
sedangkan padatingkat TK kemampuan akademik tidak diprioritaskan.

Berbeda halnya dengan vis pada jenjang pendidikan tingkat SMP
yang menekankan pada kemampuan bersosidisasi, mandiri, akademik,
serta non akademik. Pada tingkat SMP pembelgjaran di Sekolah Khusus
Autis Bina Anggita Yogyakarta lebih mengembangkan serta menggali
bakat akademik dan non akademik. Tingkat SMA mempunyai visi yang
lebih luas lagi di samping meningkatkan kemampuan sosialisasi, mandiri,
akademik, dan non akademik, padatingkat ini semua siswa autis diarahkan
langsung pada dunia wirausaha.

2. Pelaksanaan Asesmen untuk Layanan Pendidikan Anak Autis di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita.

Asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta
merupakan kegiatan yang harus ditegakan terutama di sekolah khusus
autis. Pernyataan tersebut ditekankan oleh guru senior selaku (koordinator
tim asesmen) dan guru wai kelas selaku (tim pelaksana) yang
menjelaskan bahwa pentingnya dilakukan asesmen untuk mengetahui serta
menggali kemampuan dasar siswa autis untuk kemudian dijadikan sebagai
landasan pembuatan program pembelgaran serta penempatan kelas yang
sesuai dengan kebutuhan siswa autis.

Tujuan pelaksanaan asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina

Anggita Yogyakarta, sebagaimana yang dijelaskan oleh guru bidang
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kurikulum (tim pelaksana asesmen) adalah untuk melihat kekuatan dan
kelemahan anak autis. Setelah mengetahui hal tersebut maka dapat
diketahui kebutuhan anak autis untuk selanjutnya diberikan terapi atau
program yang sesuai dengan kebutuhannya.

Tujuan pelaksanaan asesmen tersebut lebih menekankan kepada
penempatan siswa yang sesua dengan kemampuan siswa autis.
Sebagaimana dijelaskan oleh guru bidang kesiswaan (tim pelaksana
asesmen) pada saat wawancara

“Secara umum untuk asesmen ini kita lakukan untuk menganalisis siswa
jadi nanti bisa untuk penempatan karna kita mungkin lebih ke penempatan
siswa. Secara umum seperti itu gambarannya asesmen kita. Jadi nanti kita
lebih tahu bagaimana kemampuan siswa dari awal yang masuk itu
kemampuannya seperti apa terus nanti penempatannya seperti apa.”(W-
3.EK-2.B.1-7)

Berdasarkan uraian di atas kepala sekolah, guru bidang kurikulum,
guru bidang kesiswaan, guru senior serta guru wali kelas mempunyai
perseps yang sama terkait alasan dan tujuan dilakukannya asesmen untuk
pemberian layanan pendidikan anak autis. Alasan dan tujuan tersebut
adalah untuk mengetahui serta menggali lebih dalam kelebihan dan
kekurangan siswa autis serta potensi yang masih dimiliki oleh siswa autis.
Setelah diketahuinya kebutuhan siswa autis tersebut maka dapat ditentukan
program serta penempatan kelas yang sesual dengan kondisi siswa autis.

Alur pelaksanaan asesmen untuk pemberian layanan pendidikan
anak autis di sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta dapat

digambarkan melalui skema berikut.
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Skema Alur Pelaksanaan Asesmen untuk Layanan Pendidikan Anak Autis di Sekolah
Khusus Autis Bina Anggita Y ogyakarta

Seorang anak — Diagnosa

}

Individu anak
autistik

Asesssment (menentukan kekuatan dan
—> kelemahan anak)

}

Teridentifikasi kebutuhan anak
(pendidikan/lainnya)

Pre akademik (membaca, menulis,
<— berhitung), sensorimotor, bidang
menolong diri, dan perilaku adaptif serta

l

emosi

Layanan pendidikan dan terapi

N\

- Individual therapy
- Ability grouped classes

and mixed disability
classes

Jenis pendidikan N

e

- Social skill development | —>

—>|  Kebutuhan —> | Terapi wicara,
terapi okupasi, terapi
Sensori
integration,
biomedical,
treatment, dan
lain sebagainya
sesual
kebutuhan.
Penyusunan PPI
(Program Pembelgjaran
Individual)
- Sekolah khusus Individu yang
- Sekolah reguler berkembang secara
(inklusif) —> optimal sesuai
potensi

Gambar 2. Skema Alur Pelaksanaan Asesmen untuk Layanan Pendidikan Anak Autis
di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Y ogyakarta (sumber: dokumentasi sekolah)
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Mencermati skema di atas, pelaksanaan asesmen di Sekolah
Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta dapat dibagi ke dalam tiga
tahapan utama yaitu persigpan pelaksanaan asesmen, pengumpulan data
asesmen, serta tindak lanjut hasil pelaksanaan asesmen untuk layanan
pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Y ogyakarta.

K etiga tahapan tersebut akan dipaparkan sebagai berikut.

a) Persiapan Pelaksanaan Asesmen untuk Layanan Pendidikan
Anak Autis

Ha pertama yang dilakukan dalam pelaksanaan asesmen untuk
layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Yogyakarta adalah melakukan persigpan asesmen. Persigpan asesmen
dimulal ketika seorang siswa baru diterima di Sekolah Khusus Autis Bina
Anggita Yogyakarta. Siswa baru tersebut tentunya sudah mempunyal
diagnosa atauketerangan yang menerangkan bahwa dia mengalami
gangguan autisme. Sebagaimana dijelaskan oleh guru bidang kurikulum
(tim pelaksana asesmen) pada saat wawancara, yaitu:

“Anak-anak yang masuk kesini otomatis mereka mempunyai masalah dan
masalah tersebut mungkin sudah diklasifikasikan dengan karakter autis.
Karena memang sekolah kita kan sekolah autis artinya orang datang tuh
mesti mempunyai masalah dengan kondisi yang autistik itu. Jadi mereka
masuk terus kita sudah identifikasikan dengan autistik berdasarkan diagnosa
yang ada.”(W-1.KH.K-2.B.1-7)

Diagnosa tersebut dapat berupa keterangan dari dokter atau
psikolog yang menjelaskan bahwa siswa tersebut autis. Setiap siswa baru
autis dianjurkan untuk mempunyai diagnosa tersebut ketika mulai masuk

di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta. Keterangan diagnosa
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tersebut dapat melengkapi informasi awal terkait kondisi siswa autis saat
dilakukan asesmen awal. Namun, jika siswa baru tersebut tidak memiliki
suatu diagnosa maka tim asesmen akan melakukan wawancara lebih lanjut
dengan orangtua siswa. Contoh diagnosa tersebut dapat dilihat pada

lampiran 14.

Persigpan yang dilakukan saat akan melaksanakan asesmen adalah
tim asesmen melakukan koordinasi dengan orangtua siswa baru. Bentuk
koordinasi tersebut berupa wawancara dengan orangtua terkait kondisi
siswa autis. Selain itu, orangtua mengisi formulir terkait identitas siswa
yang sudah disediakan oleh tim asesmen (formulir pendaftaran beserta
deskrips kemampuan awal siswa autis dapat dilihat pada lampiran 13).
Berdasarkan koordinasi tersebut tim asesmen dapat mengetahui informasi
awal siswa autis yang berkenaan tentang riwayat kesehatan anak, riwayat
kelahiran anak, serta kemampuan dasar anak. Sebagai mana dijelaskan oleh

guru senior (koordinator tim asesmen) dalam wawancara yaitu:

“lya, yang perlu dilakukan sebelum asesmen adalah siswa datang itu kan
ketemu dengan orangtua jadi orangtua mengis formulir tentang data diri
siswa kemudian juga tentang riwayat kesehatan anak, riwayat kelahirannya
anak, riwayat bicaranya, dan juga termasuk kemampuan dasar anak itu sudah
sejauh mana, ada formnya seperti itu. Termasuk nanti motoriknya itu seperti
apa. Kemudian juga apakah anak ini sebelumnya sudah sekolah apa belum.
Kaau sudah sekolah dimana, kemudian kemampuan yang di sekolah dulu
bagaimana saja sehingga ketika perolehan data itu sudah nyambung.” (W-
4Y K-4.B.1-11)

Persigpan selanjutnya adalah mempersiapkan guru yang akan
mengampu siswa autis tersebut. Guru bidang kesiswaan berkoordinasi

dengan guru bidang ketenagaan untuk menentukan guru pengampu. Guru
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pengampu merupakan guru yang bertanggung jawab terhadap siswa autis
tersebut dimulai dari pengumpulan data awal asesmen sampai proses
pembelgjaran selama dua semester. Penentuan guru pengampu tersebut
dilihat dari situasi dan keadaan guru tersebut. Apabila guru tersebut masih
mempunyai jadwal kosong untuk memegang siswa, maka siswa autis baru
tersebut diampu oleh guru pengampu yang ditentukan. Hal ini berdasarkan
sistem yang diterapkan di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Y ogyakarta
yaitu sistem one-on-one yang mempunyai makna satu guru satu murid

dalam pelaksanaan pembelgjaran.

Guru pengampu yang ditunjuk oleh tim asesmen kemudian
diberikan dokumen instrumen asesmen untuk melakukan asesmen awal
terhadap siswa autis baru yang diampunya. Hal tersebut dijelaskan oleh

guru bidang kurikulum (tim pelaksana asesmen) dalam wawancara yaitu:

“Kita sudah punya tim asesmen yang nantinya akan melakukan asesmen
terhadap anak, yang melaksanakan asesmen biasanya guru yang nanti akan
kita persiapkan untuk memegang anak tersebut. Instrumen yang kita punyai,
kita serahkan ke guru yang kita tunjuk untuk melakukan asesmen dan
observas ke anak, untuk intervens itu loh, untuk mengetahui kekuatan dan
kelemahan anak.” (W-1.KH.K-6.B.1-9)

Guru pengampu tersebut nantinya akan melakukan asesmen dengan
penggalian data siswa autis dengan berbagai metode. Data tersebut
berkenaan dengan kemampuan dasar yang masih dimiliki siswa seperti
kemampuan bahasa dan komunikasi, kemampuan kemandirian, interaksi

sosial dan emosi, perilaku adaptif serta kemampuan akademik dan non
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akademik. Guru pengampu tersebut secara otomatis termasuk ke dalam tim

asesmen.

Sekolah Khusus Autis Bina Anggita mempunyai struktur asesmen
tersendiri. Struktur tim asesmen tersebut disusun pada tahun garan
2015/2016. Struktur tim asesmen Sekolah Khusus Autis Bina Anggita

Y ogyakarta dapat digambarkan dalam skema berikut.

STRUKTUR TIM ASESMEN SLB AUTISBINA ANGGITA
TAHUN PELAJARAN 2015/2016

YAYASAN

!

KEPALA SEKOLAH

!

Koordinator Tim :
Pedago <— S Psikolo
g9od Assesment 9

J

Tim Pelaksana

Gambar 3. Struktur Tim Asesmen SLB Autis Bina Anggita Tahun Pelgjaran
2015/2016 (sumber: dokumentasi Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Y ogyakarta)

Mencermati skema struktur di atas, tim asesmen Sekolah Khusus
Autis Bina Anggita Tahun Ajaran 2015/2016 meliputi yayasan, kepala
sekolah, koordinator tim asesmen, psikolog, pedagog, dan tim pelaksana.
Pelaksanaan asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita berada di

bawah naungan sebuah yayasan. Kepala Sekolah dalam struktur tim
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asesmen berperan sebagai penanggung jawab pemantau pelaksanaan
asesmen. Pemantauan pelaksanaan asesmen yang dilakukan oleh kepala
sekolah berupa pengecekan terhadap dokumen asesmen yang diberikan
oleh tim asesmen. Sebagaimana disebutkan oleh Kepala Sekolah saat

wawancara, yaitu:

“Kalau kepala sekolah sih memantau saja. Jadi saya mendapatkan dokumen
asesmen biasanya tim asesmen memberikan pada kepala sekolah. Kemudian
kepala sekolah hanya memantau saja pelaksanaan begitu.” (W-2.H.K-
36.B.1-4)

Koordinator tim asesmen bertugas untuk mengakomodir jalannya
pel aksanaan asesmen. Koordinator tim asesmen juga merupakan salah satu
guru senior yang sudah berpengalaman di bidang penanganan anak autis
khususnya bidang asesmen. Tim pelaksana asesmen Sekolah Khusus Autis
Bina Anggitaterdiri dari guru bidang kurikulum, guru bidang ketenagaan,
serta guru bidang kesiswaan. Pedagog berperan untuk memberi
pengarahan terkait penanganan anak autis di bidang pendidikan termasuk
pengarahan tentang pelaksanaan asesmen. Psikolog berperan untuk
menggali informasi siswa autis yang terkait dengan sisi psikologis.
Penjelasan mengenal struktur tim asesmen disampaikan oleh guru wali

kelas (tim pelaksana asesmen), yaitu:

“Kalau kita begini, di Bina Anggita tim asesmen itu dipilih dari
penanggungjawab, penanggungjawab jelas kepala sekolah ya ada ketuanya
terus ada subnya maksudnya apa ya yang di bawah ketua itu, dan itu kita
ambil dari kurikulum dan kesiswaan sama ketenagaan mbak.” (W-6.NU.K-
10.B.1-5)

“Perannya jelas ketua sebagai koordinir jalannya asesmen satu siswa
kemudian di timnya itu ada perannya mengidentifikasi tadi sudah masuk ke
pelaksanaan asesmennya mbak. Jadi kalau dari kesiswaan dia dari
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penerimaan awal kan itu tadi ada observasi ya dia menentukan murid baru
itu dengan siapa, maksudnya dengan siapa di sini dari tim kami juga guru
kelas kan. Itu kesiswaan yang menentukan ketenagaannya dengan siapa
tentunya berkoordinir dengan bidang ketenagaan. Dari kesiswaannya
menyiapkan siswanya dari ketenagaan menyiapkan dari sisi gurunya disini
timnya. Kemudian dari bidang kurikulum menentukan atau menyiapkan
form-formnya atau apa-apa yang dibutuhkan sebagaimana yang saya
sebutkan tadi, disiapkan.” (W-6.NU.K-12.B.1-14)

Penyusunan struktur tim asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina
Anggita tersebut berdasarkan kualifikas tertentu. Penentuan tim asesmen
didasarkan pada kemampuan guru yang sudah profesional yakni guru yang
mumpuni dan mampu dalam bidang menangani dan mengasesmen anak
autis, guru yang memiliki masa kerja yang cukup dalam penanganan anak
autis yakni guru yang mempunyai pengalaman dalam bidang penanganan
selama beberapa tahun (dalam hal ini guru yang diambil menjadi struktur
tim asesmen adalah guru yang sudah menggjar di Sekolah Khusus Autis
Bina Anggita Yogyakarta selama kurang lebih 16-17 tahun), serta guru
yang memiliki sikap loyalitas dan dedikasi tinggi terhadap penanganan
anak autis. Penjelasan tersebut disampaikan oleh koordinator tim asesmen

dan kepal a sekolah dalam wawancara, yaitu:

“Ya, prasyarat dari tim asesmen itu di antaranya adalah memang dia sudah
memiliki masa kerja yang cukup untuk menangani anak autis, kemudian
loyalitas, kemudian dedikasi itu sgjauh mana begitu. Nah ini memang yang
nunjuk dari kepala sekolah.” (W-4.Y .K-10.B.1-5)

“Untuk menentukan kami ambil guru yang sudah profesional dan kami
anggap guru itu mampu untuk menangani dan mengasesmen anak. Jadi guru-
guru senior yang kita pilih. Karna kan kemampuan guru tidak sama satu
dengan yang lain. Kita pilih tim asesmen itu guru yang sudah senior seperti
itu. Di bidangnya ya paling tidak di bidang penanganan anak begitu.” (W-
2.HK-12.B.1-7)

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan dapat diketahui

bahwa dalam persigpan asesmen yang dilakukan di Sekolah Khusus Autis

67



Bina Anggita yang pertama dilakukan ketika siswa baru masuk adalah
melakukan koordinasi antara tim asesmen dengan orangtua. Tim asesmen
di sekolah mempersigpkan guru yang akan diserahi siswa baru tersebut.
Guru yang bersangkutan memberikan form-form atau angket untuk diisi
oleh orangtua tentang kel engkapan data siswa yang berkenaan dengan data
diri siswa, riwayat kelahiran, riwayat kesehatan, riwayat bicaranya, serta
kemampuan dasar awal anak.

Tim asesmen Sekolah Khusus Autis Bina Anggita meliputi kepala
sekolah, koordinator tim asesmen, serta tim pelaksana asesmen. Penentuan
struktur tim asesmen tersebut didasarkan pada kemampuan guru yang
sudah profesional dalam penanganan anak autis. Guru tersebut harus
memiliki masa kerja yang cukup,serta mempunyai sikap loyalitas dan
dedikasi tinggi terhadap penanganan anak autis.

b) Pengumpulan Data Asesmen untuk Layanan Pendidikan Anak

Autis.

Tahapan pelaksanaan asesmen dalam penelitian ini adalah suatu
tahagpan dimana guru pengampu mulai melakukan pengumpulan data
tentang kemampuan siswa autis setelah dilakukan persiapan oleh tim
asesmen. Pengumpulan data kemampuan siswa autis dilakukan di ruang
kelas. Guru pengampu menggunakan beberapa metode daam
pengumpulan data kemampuan siswa autis. Metode yang biasa digunakan
oleh guru pengampu adalah metode wawancara, dokumentasi, observasi,

serta perlakuan.
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Metode wawancara dilakukan pada saat siswa autis baru diterima
di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita. Tim asesmen melakukan
wawancara dengan orangtua untuk menggali data tentang identitas siswa
serta kemampuan dasar awal siswa. Setelah melakukan wawancara siswa
autis baru mulai dilakukan observasi oleh guru pengampu. Guru pengampu
melakukan pengamatan terhadap aspek-aspek kemampuan yang sudah
tertera pada alur pelaksanaan asesmen dan dokumen instrumen asesmen.
Di samping guru pengampu melakukan pengamatan, guru pengampu juga
memberikan perlakuan atau intervensi untuk mengetahui sgauh mana
kemampuan yang dimiliki oleh siswa autis tersebut. Pengumpulan data
lewat dokumentasi dilakukan apabila siswa autis tersebut merupakan siswa
pindahan. Guru pengampu dapat melihat dokumen-dokumen berupa rapor
serta buku pelgaran dari sekolah sebelumnya. Penjelasan mengenai
metode pengumpulan data asesmen tersebut disampaikan oleh tim asesmen

dalam wawancara, yaitu:

“Pertama jelas observasi, kemudian metode wawancara dengan orangtua. Di
observas itu kan jelas kita menggali informasi anak itu kan dari observas di
tiga bulan itu mbak. Jadi observasi, wawancara, apalagi yang kalau
mendeskripsikan itu termasuk wawancara tadi ya.” (W-6.NU.K-16.B.1-5)

“Wawancara, dokumentasi, perlakuan, pengamatan, itu ya.” (W-2.H.K-
24.B.1)

Berdasarkan metode-metode yang digunakan tersebut, guru
pengampu menggunakan dokumen instrumen yang sudah disiapkan oleh
tim asesmen. Dokumen instrumen asesmen tersebut berupa form tabel

yang terdiri dari kolom aspek kemampuan yang diasesmen serta kolom
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informasi tertutup dan terbuka. Kolom informas tertutup ditunjukkan
dengan kemampuan *“dapat/tidak dapat”, sedangkan kolom informasi
terbuka ditunjukkan dengan kolom “keterangan”. Instrumen asesmen di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita meliputi beberapa aspek, yaitu:aspek
bahasa dan komunikasi, motorik, interaks sosial dan emosi, kemandirian,
dan pre akademik (instrumen asesmen dapat dilihat pada lampiran 10).
Penjelasan tersebut disampaikan oleh guru bidang kurikulum (tim

pel aksana asesmen) dalam wawancara, yaitu:

“Dalam melaksanakan asesmen itu kan ada panduan instrumen yang Kkita
berikan. Di situ daam instrumen tersebut kita menggali potens dan
kelemahan anak-anak di bidang bahasa, komunikasi, di bidang motorik, di
bidang interaks sosid, di bidang kemandirian, pre-akademik, dan bantu
diri.”(W-1.KH.K-44.B.1-6)

Instrumen asesmen perkembangan bahasa dan komunikasi meliputi
dua aspek yang di asesmen yaitu: 1) aspek non verbal, seperti merespon
terhadap panggilan, perintah, larangan, dan sebagainya; serta 2) aspek
verbal, seperti menyebutkan nama benda, mengucapkan kalimat, bertanya,
dan sebagainya. Instrumen asesmen motorik juga meliputi dua aspek yang
di asesmen vyaitu: 1) aspek motorik kasar, seperti berjalan, berlari,
bergoyang, dan sebagainya; serta 2) aspek motorik halus, seperti:

mewarnai, melipat, menggunting, dan sebagainya.

Instrumen asesmen interaksi sosia dan emosi meliputi beberapa
aspek yang di asesmen seperti: bermain, mengenali diri sendiri, mengikuiti
kegiatan kelompok, dan sebagainya. Instrumen asesmen kemandirian

meliputi beberapa aspek yang di asesmen seperti: kemampuan makan
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dengan sendok, minum, berpakaian, pergi ke toilet sendiri, dan
sebagainya. Instrumen asesmen pre akademik meliputi beberapa aspek
yang di asesmen yatu: kemampuan awa membaca, menulis, dan

berhitung.

Penggunaan instrumen asesmen tersebut disesuaikan dengan
kondisi siswa autis, terutama kondisi usia. Apabila siswa autis tersebut
masih berusia 5 tahun ke bawah maka tidak dilakukan asesmen pre
akademik, akan tetapi aspek lain seperti kemampuan bahasa dan
komunikasi, motorik, interaks sosial dan emosi, serta kemampuan bina
diri tetap harus dilakukan. Apabila setelah proses pembelgjaran dilakukan,
siswa autis tersebut menginjak usia akademik, maka dilakukan asesmen
pre akademik untuk menentukan penempatan pendidikannya. Penjelasan
tersebut disampaikan oleh guru bidang kurikulum (tim pel aksana asesmen)

dalam wawancara, yaitu:

“Ini kan panduan lengkap ya, tidak harus semuanya dikasihkan. Anak-anak
kecil kan belum bisa pre akademik, belum bisa akademik, jadi disesuaikan.
Misalnya anak kecil belum bisa berbicara kan merespon ketika dipanggil.
Kaau komunikas umum ya jadi kita tahu dia sudah berbicara apa belum.
Karna biasanya usia-usia masuk kesini paling kecil 5 tahun ya. Jadi paling
tidak 5 tahun kan umumnya sudah dapat berbicara tapi tetep kitalakukan test
itu, bisa verbal atau tidak. Motorik itu wajib, semuanya wajib, interaksi
sosial, emos wajib. Cuma yang pre akademik itu akademik, anaknya sudah
mencukupi apa belum. Biasanya anak-anak itu kan belum harus di test kan.
Menulis kan usia 5 tahun kan belum ya. Dan mungkin nanti ketika sudah
diberikan perlakuan, terus anak itu mulai menginjak ke akademik, kita
lakukan asesmen lagi untuk penempatan akademik. Jadi idealnyatidak sekali
di awal tapi dilakukan pengulangan-pengulangan.” (W-1.KH.K-56.B.1-18)

Pelaksanaaan pengumpulan data asesmen tidak menutup

kemungkinan bagi tim asesmen untuk langsung terjun, melakukan
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observas ke siswa autis. Apabila guru pengampu mendapat kesulitan saat
pengumpulan data asesmen, tim asesmen dapat langsung terlibat dalam
proses tersebut. Sebagaimana penjelasan yang disampaikan oleh guru
bidang kurikulum (tim pelaksana asesmen) pada saat wawancara, yaitu:

“misalkan nanti instrumen tersebut kurang jelas, kita nanti dari tim itu bisa
langsung observas ke anaknya, jadi tidak menutup kemungkinan anggota
dari tim itu langsung turun ke anak mengobservasi itu sendiri karna kan ada
kemampuan-kemampuan khusus yang harus dimiliki guru untuk melakukan
asesmen, jadi harus lebih jeli karna kan benar-benar melihat kekuatan kan
tidak mudah.” (W-1.KH.K-10.B.3-10)

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, pengumpulan data
asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Y ogyakarta menggunakan
metode wawancara, dokumentasi, perlakuan, dan pengamatan (observasi).
Instrumen asesmen yang digunakan untuk mengungkap kemampuan siswva
autis berupa form yang harus diisi oleh guru pengampu. Aspek-aspek yang
diasesmen meliputi: aspek kemampuan bahasa dan komunikasi, motorik,

interaksi sosia dan emosi, binadiri, dan kemampuan pre akademik.

c) Tindak Lanjut Hasil Asesmen untuk Layanan Pendidikan Anak
Autis

Pelaksanaan asesmen tidak terhenti sampai pada pengumpulan data

siswa. Setelah pengumpulan data dilakukan, guru pengampu menyusun

profil asesmen. Profil asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita

merupakan hasil dari asesmen yang dilakukan. Profil asesmen mempunyai

format yang sama dengan instrumen asesmen. Profil asesmen tersebut

merupakan instrumen asesmen yang sudah terisi berdasarkan perlakuan
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dan pengamatan yang dilakukan oleh guru pengampu untuk mengetahui
kemampuan siswa autis. Profil asesmen tersebut dilengkapi dengan tanda
tangan orangtua/wali, kepala sekolah, dan guru pengampu. Profil asesmen
tersebut dapat dilihat padalampiran 11.

Aspek-aspek yang terdapat dalam dokumen profil siswa autis
meliputi: kekuatan yang masih dimiliki siswa autis, kelemahan yang
dihadapi siswa autis, dan strategi intervensi (perlakuan). Kekuatan yang
masih dimiliki siswa autis yang diasesmen terlihat dari beberapa centang
yang terisi dalam kolom ‘kemampuan dapat’ sesuai dengan kemampuan
yang sudah dikuasai oleh siswa autis. Kelemahan yang dihadapi siswa
autis dapat terlihat dari beberapa centang yang teriss dalam kolom
‘kemampuan tidak dapat’. Hal tersebut menunjukkan beberapa
kemampuan yang belum dapat dikuasai oleh siswa autis yang sedang
diasesmen. Strategi perlakuan ditujukan pada baris terakhir yang diis
dengan kesimpulan dan rekomendasi yang dapat dilakukan oleh guru
pengampu dan orangtua. Penjelasan tersebut disampaikan oleh kepala

sekolah dalam wawancara, yaitu:

“Jadi profil anak itu memuat data anak, iya kan. Kemudian kemampuan
yang dimiliki anak, profilnya itu kemudian setelah tahu kemampuan yang
dimiliki anak, kemudian program yang akan dilakukan, prioritas program
yang dilakukan.” (W-2. H.K-38.B.5-10)
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Berdasarkan profil asesmen tersebut, dapat diketahui gambaran
kekuatan, kelemahan, serta kebutuhan pendidikan siswa autis. Profil
asesmen yang disusun oleh guru pengampu kemudian didiskusikan
bersama tim asesmen. Sebagaimana penjelasan yang disampaikan oleh
kepala sekolah dan guru bidang kesiswaan (tim pelaksana asesmen) dalam
wawancara, yaitu:

“Ya, satu berdiskusi dengan tim asesmen itu sendiri, kemudian berdiskusi
dengan orangtua. Kemudian nanti didiskusikan dengan guru kelas yang
nantinya akan mengampu siswa. Karna dari hasil asesmen ditentukan
program-program pembelajaran seperti itu.” (W-2.H.K-34.B.1-5)

“Jadi biasanya kita sharing dari hasil asesmen anaknya. Oh ini
kemampuannya seperti ini, dari yang pedoman asesmen kita, nanti kita
kumpulkan dari hasil asesmen sendiri sama wawancara dengan orangtua,
jugananti hasil yang dari kemampuan awal anak itu kita jadikan satu sebagai
pembanding. Nanti setelah itu, nanti kita lihat, kita buat laporan hasilnyaitu
kita narasikan juga.” (W-3.E.K-38.B.1-7)

Kegiatan diskus tersebut dilakukan untuk membahas hasl
pengumpulan data asesmen, tim asesmen menyebutnya dengan istilah case
conference. Case conference merupakan suatu forum dimana tim asesmen,
guru pengampu, psikolog, pedagog beserta orangtua berkumpul bersama
untuk mendiskusikan hasil pengumpulan data asesmen yang telah
dilakukan sehingga didapatkan beberapa saran dan rekomendasi untuk
perumusan program pembelgaran untuk siswa. Pelaksanaan case
conference di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta belum
dapat menghadirkan anggota tim asesmen secara lengkap, disebabkan

kendala waktu dari masing-masing anggota tim asesmen terutama pedagog

dan psikolog yang mengalami kesulitan menentukan waktu yang sesuai
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untuk duduk bersama secara intensif membahas data hasil asesmen. Hal
tersebut disampaikan oleh guru bidang kurikulum (tim pelaksana
asesmen), bahwa:

“mungkin sudah kita simpulkan ataupun memungkinkan kita case
conference bersama mengingat kadang waktu ya, kita yang harian sudah kita
simpulkan sendiri, nanti kita ke psikolog, ataupun jika memungkinkan
bersama ya bersama, tapi kan tidak memungkinkan sekali kayaknya, tetap
kita usahakan bersama, tapi sementara ini belum bisa, karna kan psikolog
hanya setiap sabtu, paedagog juga setiap sabtu. Jadi mungkin seperti itu kita
caranya, jadi kita simpulkan di tim intern, nanti kita konsultasikan ke ahli-
ahli lagi terus nanti baru keluar profil.” (W-1.KH.K-18.B.1-11)

Salah satu upaya yang dilakukan oleh tim asesmen menghadapi
kesulitan tersebut adalah dengan menyimpulkan secara internal dalam
artian hanya berdiskusi dengan anggota tim lain dari bidang kurikulum,
kesiswaan, ataupun ketenagaan. Jadi, belum melibatkan psikolog dan
pedagog. Setelah tim internal menyimpulkan hasil asesmen, hasil asesmen
tersebut kemudian dikonsultasikan dengan psikolog dan pedagog.
Pertemuan dengan psikolog khususnya, guru bidang kesiswaan (tim
pel aksana asesmen) harus melakukan konfirmasi dengan psikolog terlebih
dahulu untuk penjadwalan konsultasi terkait hasil asesmen siswa autis.
Konsultasi yang dilakukan oleh tim asesmen dengan psikolog juga harus
dihadiri oleh orangtua siswa tersebut. Penjelasan tersebut disampaikan
oleh guru bidang kesiswaan (tim pelaksana asesmen) pada saat

wawancara, bahwa:

“Case conference itu kita baru menegakkan. Jadi kan kita lebih kalau case
conference, lebih langsung ke orangtua, terus nanti kita juga ada dengan
psikolog seperti itu. Cuman ini kan kita baru berusaha menegakkan, jadi
karna kebetulan saya kan, nanti ada beberapa orangtua yang saya jadwalkan
dengan psikolog seperti itu, jadi nanti kita tim itu komunikasi dengan
psikolognya dengan orangtuanya nanti tindak lanjutnya seperti apa. Tapi
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belum semuanya ya mbak, karna kita kan baru beberapa gja, karna kita kan
ini berusaha masih awal-awal sekali begitu.” (W-3.E.K-40.B.1-11)

Ha yang menjadi bahan diskus hasil asesmen siswa autis yang
dilakukan oleh tim asesmen, berkaitan dengan peran masing-masing
anggota tim asesmen. Guru pengampu melakukan diskusi dengan guru
bidang kesiswaan terkait penempatan kelas siswa. Guru pengampu
melakukan diskusi dengan guru bidang kurikulum terkait program-
program yang sesuai dengan hasil asesmen siswa autis. Guru pengampu
juga melakukan diskusi dengan guru-guru senior terkait program yang
akan diberikan terhadap siswa autis yang diampu. Penjelasan tersebut
disampaikan oleh guru bidang kurikulum (tim pelaksana asesmen) pada

saat wawancara, bahwa:

“Kalau kesiswaan lebih ke penempatan siswanya, kurikulum lebih ke
program, walaupun di program itu pun akan didukung penentuannya oleh
guru-guru senior tadi, jadi ya nanti tetap kerjasama tapi memang tidak bisa
dikotak-kotakkan ya tugasnya, tapi lebih kalau kesiswaan itu lebih ke
penempatannya, kurikulum itu lebih ke programnya, walaupun itu tetap
masukan dari tim lain. Jadi ya kenapa kita ambil kurikulum kesiswaan
maksudnya itu, tapi dalam teknis pelaksanaannya tetep semuanya saling
melengkapi ya, termasuk kepala sekolah juga. “(W-1.KH.K-32.B.1-11)

Hasil dari diskusi yang dilakukan oleh tim asesmen berupa saran
dan rekomendas kemudian dijadikan bahan untuk perumusan Program
Pembelgjaran Individual (PPI) atau Individualized Educational Program
(IEP). PPI/IEP di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita merupakan suatu
rancangan program pembelgjaran yang disusun berdasarkan hasil asesmen.

PPI tersebut digunakan sebagal acuan kegiatan pembelgjaran siswa autis
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selama 3 bulan. Sebagaimana disampaikan oleh guru wali kelas (tim

pel aksana asesmen) bahwa

“Itu kan setelah ada hasil asesmen kita buat IEP, ya persisnya ya setelah kita
tahu tentang anak atau kebutuhan anak dari segi kognitif, afektif, motorik,
perilaku, dan yang saya sebutkan sebelumnya ya. Setelah kita mengetahui
semuanya baru kita bisa menyusun IEP dari situ aja mbak.” (W-6.NU.K-
32.B.1-5)

Beberapa poin yang terdapat dalam PPI/IEP di Sekolah Khusus

Autis Bina Anggita Yogyakarta meliputi: 1) identitas siswa; 2) hasil

asesmen/gambaran umum; 3) fokus perhatian; 4) kemampuan saat ini;

S5)tujuan jangka panjang; 6) tujuan jangka pendek; 7) bentuk

kegiatan/tindakan, 8) materi/media; 9) waktu pelaksanaan dan; 10)

penanggung jawab (PPI/IEP dapat dilihat pada lampiran 12). Poin-poin

tersebut dijelaskan sebagai berikut.

1)

2)

3)

Identitas siswa terletak pada halaman awal dokumen PPI/IEP di
bawah judul dan kurun waktu program. Pada identitas tersebut
memuat nama siswa, kelas, jenis kelamin, tanggal lahir, agama, nama
orangtua, dan no telepon.

Hasil asesmen/gambaran umum yang terdapat dalam PPl berupa
gambaran umum tentang kondisi siswa yang diletakkan di halaman
awal setelah identitas siswa autis.

Fokus perhatian ditulis pada kolom pertama di halaman selanjutnya.
Kolom fokus perhatian memuat prioritas kemampuan yang harus

diberikan pada siswa autis.
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4)

5)

6)

7)

8)

9)

Kemampuan saat ini ditulis pada kolom kedua setelah kolom fokus
perhatian. Kolom kemampuan saat ini memuat kondis kemampuan
yang dimiliki siswa autis saat dilakukan asesmen.

Tujuan jangka panjang ditulis pada kolom ketiga setelah kolom
kemampuan saat ini. Kolom tujuan jangka panjang berisi beberapa
target kemampuan yang harus dikuasal oleh siswa autis. Pada kolom
tujuan jangka panjang tersebut tidak mencantumkan kurun waktu.
Tujuan jangka pendek ditulis pada kolom keempat setelah kolom
tujuan jangka panjang. Pada kolom tujuan jangka pendek beris
beberapa target kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa autis
pada jangka waktu selama 3 bulan.

Kolom bentuk kegiatan pembelgjaran/tindakan berada pada kolom
kelima setelah kolom tujuan jangka pendek. Kolom bentuk kegiatan
berupa tindakan atau perlakuan yang akan diberikan kepada siswa
selama proses pembel g aran berlangsung.

Materi pembelgaran berada pada kolom keenam setelah kolom
bentuk/kegiatan pembelgjaran. Kolom materi pembelgaran berisi
materi/media  yang akan digunakan sdlama pembelgaran
berlangsung.

Waktu pelaksanaan berada pada kolom ketujuh setelah kolom
materi/media. Kolom waktu pelaksanaan merupakan rencana waktu

untuk melaksanakan program pembelgjaran siswa autis.

78



10) Penanggung jawab berada pada kolom kedelapan setelah kolom
waktu pelaksanaan. Kolom penanggung jawab memuat orang-orang
yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program bagi siswa

autisdalam hal ini guru pengampu dan orangtua.

Dokumen PPI/IEP tersebut juga dilengkapi dengan tanda tangan
dari orangtua/wali murid, kepala sekolah, dan wali kelas/ guru pengampu.
PPI tersebut dijadikan acuan oleh guru pengampu untuk melaksanakan
program pembelgaran siswa autis. Pelaksanaan program dilakukan oleh
guru pengampu selama enam bulan ke depan atau satu semester, kemudian
pelaksanaan program tersebut dilakukan evaluasi setiap tiga bulan melalui
UTS. Penjelasan tersebut disampaikan oleh guru senior (koordinator tim

asesmen) dalam wawancara, yaitu:

“Setelah program individual dibuat maka ini akan dilaksanakan oleh guru
kelas selama enam bulan ke depan. Mohon maaf saya tambah, jadi asesmen
buat program kemudian program ini dievaluas setiap tiga bulan mbak, jadi
ada UTS semacam itu. Jadi kalau sudah tiga bulan maksimal tiga bulan itu
harus laporan. Laporan hasil dari pelaksanaan program yang sudah
disepakati tadi.” (W-4.Y .K-10.B.27-34)

Langkah selanjutnya yang dilakukan guru pengampu setelah
disusun PPI/IEP adalah menyusun sebuah rancangan pembelagjaran yang
disebut sebagar Rancangan Program Pembelgaran (RPP). Selanjutnya
guru pengampu melaksanakan program pembelgaran yang telah
disusunnya melalui RPP. Guru pengampu akan melakukan evaluasi
pembelgaran setigp tiga bulan dan membuat laporan hasil dari

pelaksanaan program yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil tersebut

79



guru pengampu akan mengetahui kemampuan yang belum dikuasai siswa
sehingga dapat menentukan prioritas program yang selanjutnya akan
diberikan.

Pelaksanaan asesmen merupakan proses yang dilakukan
berkelanjutan. Tim asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Yogyakarta masih berencana untuk melakukan asesmen lanjutan bagi
siswa lama, sehingga pelaksanaan asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina
Anggita Yogyakarta belum terlaksana. Oleh sebab itu, guru pengampu
dalam menentukan program pembelgjaran selanjutnya tidak didasarkan
pada asesmen secara komprehensif, akan tetapi didasarkan pada hasil

evaluas yang dilakukan melalui UTS dan UAS.

Pelaksanaan asesmen di Sekolah Khusus Autis juga melibatkan
peran orangtua siswa. Dalam hal ini keterlibatan orangtua yang lebih
intens akan memaksimalkan perolehan data yang lengkap. Sebagaimana
diungkapkan oleh koordinator tim asesmen dalam wawancara, bahwa:

“Padahal sebetulnya keterlibatan orangtua yang lebih intens itu akan
memaksimalkan perolehan data yang lengkap dan orangtua juga akan lebih
mengerti dan tahu jikalau orangtua itu dilibatkan.” (W-4.Y .K-18.B.3-7)

Orangtua siswa autis dilibatkan pada proses awa asesmen, yaitu
pada saat persigpan asesmen berlangsung. Orangtua siswa autis memberi
informasi awal mengena kondis siswa autis melalui metode wawancara
yang dilakukan oleh tim asesmen. Pada saat pengumpulan asesmen,
orangtua siswa autis belum dilibatkan. Setelah proses pengumpulan data

asesmen selesai, tim asesmen akan melakukan diskusi lagi dengan
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orangtua untuk membahas hasil asesmen yang telah dilakukan. Penjelasan

tersebut disampaikan oleh kepala sekolah dalam wawancara, bahwa:

“Jadi sebelum asesmen, kita kan sudah meminta diskusi dengan orangtua.
Setelah asesmen berlangsung mungkin keterlibatan orangtua belum mba.
Nanti di akhir asesmen baru kita mengadakan diskus lagi kepada orangtua,
oh ternyata hasil asesmen putraibu itu seperti ini seperti ini nanti kita adakan
diskusi lagi dengan orangtua.” (W-2.H.K-28.B.1-6)

Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan tindak lanjut hasil
asesmen yang dilakukan oleh tim asesmen dan guru pengampu adalah
menyusun profil asesmen kemudian melakukan case conference (diskusi)
mengenai hasil pengumpulan data asesmen siswa autis. Tim asesmen dan
guru pengampu menyimpulkan terlebih dahulu secara internal hasil
asesmen yang didapat. Setelah mendapatkan kesimpulan, tim asesmen dan
guru pengampu mengkonsultasikan hasil kesimpulan tersebut dengan
psikolog dan pedagog. Kemudian tim asesmen menyusun Program
Pembelgjaran Individual (PPI/IEP). Perumusan PPI/IEP yang dilakukan
tim asesmen dan guru pengampu juga melibatkan orangtua siswa autis
tersebut.

Proses secara keseluruhan terkait pelaksanaan asesmen untuk
layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita

Y ogyakarta dapat digambarkan melalui skema berikut.
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Skema Pelaksanaan Asesmen untuk Layanan Pendidikan Anak Autisdi Sekolah
Khusus Autis Bina Anggita Y ogyakarta

Individu Autis

|

Asesmen (kemampuan bahasa
& komunikasi, motorik,
kemandirian, interaksi sosial &
emosi, dan pre akademik)

|

K ekuatan, kelemahan, dan
kebutuhan pendidikan (profil
asesmen)

v

Pembuatan keputusan oleh
tim asesmen (case
conference)

v

Perumusan program
> (PPI/1EP)

b

Pel aksanaan program
pembelgaran

|

S Evaluas

Gambar 4. Skema Pelaksanaan Asesmen untuk Layanan Pendidikan Anak Autis di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita.
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Berdasarkan pemaparan di atas, proses pelaksanaan asesmen untuk

Y ogyakarta dapat dilihat padatabel display data berikut.

layanan pendidikan anak autis di Sekolah khusus Autis Bina Anggita

Tabel 2. Display Data Pelaksanaan Asesmen untuk Layanan Pendidikan
Anak Autisdi Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Y ogyakarta.

No | ASpekyang Deskripsi Hasil Pendlitian Metode untuk

iungkap mengungkap

1. | Persigpan Tim asesmen melakukan koordinasi dengan Wawancara
pelaksanaan orangtua. dan
asesmen . Tim asesmen mempersiapkan guru dokumentasi
untuk layanan pengampu/wali kelas yang akan
pendidikan bertanggungjawab mengampu siswa autis.
anak autis . Tim asesmen mempersiapkan instrumen

asesmen yang kemudian diserahkan kepada
guru pengampu untuk dilakukan pengumpulan
data kemampuan siswa auitis.

. Tim asesmen mempunyai struktur yang
meliputi: yayasan, kepala sekolah, koordinator
tim asesmen, tim pelaksana asesmen, psikolog,
dan pedagog.

2. | Pengumpulan Tim asesmen dan guru pengampu melakukan Wawancara,
data asesmen pengumpulan data asesmen siswa autismelalui | dan
untuk layanan metode wawancara, dokumentasi, perlakuan dokumentasi
pendidikan dan pengamatan dengan menggunakan
anak autis panduan instrumen asesmen

. Instrumen asesmen yang digunakan berupa
form yang meliputi aspek yang diasesmen
yaitu: kemampuan bahasa dan komunikasi,
motorik, interaks sosial dan emosi,
kemampuan bina diri, dan pre akademik.

3 | Tindak lanjut Guru pengampu menyusun profil asesmen. Wawancara
hasi| profil asesmen memuat kekuatan, kelemahan, | dan
pelaksanaan dan strategi intervensi. dokumentasi
asesmen . Setelah profil asesmen diperoleh, tim asesmen
untuk layanan dan guru pengampu melakukan case
pendidikan conference.
anak autis . Setelah case conference, tim asesmen dan guru

pengampu menyusun PPI/IEP. Poin-poin
dalam PPI tersebut meliputi; 1) identitas siswa;
2) hasil asesmen/gambaran umum; 3) fokus
perhatian; 4) kemampuan saat ini; 5) tujuan
jangka panjang; 6) tujuan jangka pendek; 7)
bentuk kegiatan/tindakan, 8) materi/media; 9)
waktu pelaksanaan dan; 10) penanggung
jawab.
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3. Kendala yang Muncul dalam Pelaksanaan Asesmen untuk
Layanan Pendidikan Anak Autis di Sekolah Khusus Autis Bina
Anggita Yogyakarta.

Pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta tidak jarang menemui
beberapa kendala. Kendala yang muncul pada saat pelaksanaan asesmen
dapat dikategorikan sebagai berikut.

a. Kendaladari orangtua

Kendala yang muncul dari orangtua berupa sikap kurang kooperatif
dalam pelaksanaan asesmen. Sikap tersebut ditunjukkan dengan
terlalu over protektif terhadap anak sehingga menghambat
pengumpulan data asesmen, kurang keterbukaan orangtua terhadap
pemberian informasi awal mengenai kemampuan awal, hilangnya
komunikasi (lost contact) dengan orangtua, kurang obyektifnya
orangtua dalam mengisi deskripsi kemampuan awal sSiswa, serta
kurang dapat memberikan waktu luang dalam pelaksanaan asesmen.
Penjelasan tersebut disampaikan oleh tim asesmen dalam kutipan
wawancara berikut.

“Cuman kendala lain itu ketika orangtua tidak kooperatif ya, terlau
over protektif. Jadi ketika kita pegang anak kan otomatis kita
memberikan intervensi ya, kita berikan perlakukan kita berikan
pembiasaan, itu kadang anak-anak berontak ya menangis, nah itu
orangtua tidak terima ya, tidak tega, jadi terlalu intervensi juga ke
dalam, nah itu juga jadi kendala kita. Lah kapan kita bisa berhasil,
kapan kita menata perilaku kalau orangtuanya selalu intervens, jadi itu
kendala agak agak mempengaruhi keberhasilan ketidakkooperatifan
orangtua menjadi kendala yang menghambat lah istilahnya” (W-
1.KH.K-40.B.23-34).

“Jadi di asesmen kan kita ada pedoman, ada beberapa hal yang mungkin
sudah ada di awa apa itu pengumpulan data itu kan sudah ada,
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kadangkala ada orangtua yang tidak mau mengisi, kadangkala juga
kurang keterbukaan orangtua seperti itu. Jadi kita mohon sekali
memang dari awal sebelum anak masuk ini kita sudah memberikan
intervens juga bukan. Jadi memang kalau ia mau masuk sini, ya
memang harus terlibat. Kita juga sudah memberikan warning ke
orangtua. Meskipun dalam berjalannya waktu kadang orangtua juga
sudah kadangkala ada yang lost contact, jadi semuanya diserahkan
semisalkan diserahkan ke eyangnya kadangkala diserahkan ke
pembantunya seperti itu. Sebenarnya kita beraharap banyak untuk
keterlibatan.”(W-3.E.K-28.B.1-16)

“Ya kesulitannya kadang orangtua tida objektif begitu mbak. Jadi di
datanya itu tidak lengkap, kemudian tidak obyektif ada yang mungkin
dibuat-buat, yang belum mandiri dibilang sudah mandiri dan
sebagainya. Nah itu kan tidak sedikit yang seperti itu. Ada yang
mungkin memberikan data tentang anak juga tidak lengkap begitu.”(W-
4.Y .K-22.B.1-6)

“Terus ada orangtua yang belum kooperatif misalkan dalam
memberikan informasi kurang terbuka bisa. Terus orangtua kurang bisa
memberikan waktu luang jadi cuman pasrah ada juga yang seperti itu.”
(W-6.NU.K-21.B.8-11)

b. Kendaladari siswa

Kendala yang muncul dari siswa berupa perilaku siswa seperti
tantrum yang muncul saat pengumpulan data asesmen. perilaku
tersebut muncul dikarenakan belum beradaptasinya siswa terhadap
lingkungan dimana siswa tersebut diasesmen, kondis anak yang
mengantuk saat diasesmen, dan anak yang terkadang tidak masuk saat
asesmen. Kondisi siswa tersebut menyebabkan tim asesmen kesulitan
mengumpulkan data asesmen karena harus menyesuaikan dengan
kondisi siswa autis terlebih dahulu, sehingga pelaksanaan asesmen
menjadi tertunda. Sebagaimana disampaikan oleh tim asesmen dalam
kutipan wawancara berikut.

“Jadi misalnya anak-anak yang baru, yang baru masuk terus kita lakukan
asesmen itu tentunya sedikit banyak ada kendala yang jelas kan anak-
anak itu kan baru, baru menyesuaikan ke kita, jadi kitajuga baru melihat
karakteristik mereka. tapi karna kita sudah terbiasa dengan karakter-
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karakter yang bermacam-macam jadi kita sudah siap, tetap memang ada
kendala kadang kebiasaan-kebiasaan anak yang belum kita tahu terus
perubahan perilaku karna faktor perubahan kebiasaan juga menjadi
kendala, yang bukan berarti kendala tersebut tidak bisa kita atasi.” (W-
1.KH.K-40.B.7-17).

“Kaau kendala mungkin kendala ke anak ya, waktu asesmen anak
mungkin tantrum, waktu asesmen mungkin anak ngantuk, jadi
kendalanya ke kondisi, ke kondisi anak.” (W-2.H.K-30.B.1-4).
“Kadang-kadang anak kadang apalagi yang masih awal ya, kadangkala
karna memang lingkungan dia yang masih tantrum, yang dari anaknya
sendiri ya belum bisa menyesuaikan diri itu kan akan menjadi kendala
salah satunya. Terus juga kadangkala pas masa asesmen ini anak tidak
masuk seperti itu. Akhirnya kan molor asesmennya seperti itu.” (W-
3.EK-32.B.1-7)
“Ya paling kalau dari segi pelaksanaan mungkin namanya murid baru
kan kadang belum tahu karakternya jadi memang kendalanya pas
observas anak tersebut kurang kooperatif misalkan ini contah gjayajadi
masih tantrum” (W-6.NU.K-20.B.1-4)
c. Kendaladari tim asesmen
Kendala yang muncul dari tim asesmen berupa mang emen waktu
pelaksanaan asesmen. Tim asesmen mengalami kesulitan mengatur
waktu dalam pengumpulan data asesmen. Ha tersebut disebabkan
karena tim asesmen mempunya kewagjiban sebaga guru pengampu
siswa autis lain dan juga tim asesmen mempunyai kegiatan di luar
yang tidak bisa ditinggalkan sehingga menjadi kendala dalam
pengumpulan data asesmen. sebagaimana disampaikan oleh tim
asesmen dalam kutipan wawancara berikut.

“Mungkin kesulitannya waktu kali ya mba, jadi kan semuanya pegang
anak kan ya, tim itu semua guru, semua memiliki tanggung jawab
pegang anak.” (W-1.KH.K-58.B.1-3)

“Jadi kalau kita ini, karna kita juga kendalanya tim asesmen itu juga

punya siswa ya. Jadi kadangkala kita ini juga tim asesmen kadang juga
kita sudah masukkan gurunyajugaya.” (W-3.E.K-16.B.1-4)
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“Kendalanya yang jelas itu waktu ya mbak. Tim ini kan include di
struktur sekolah ya, kitajuga sudah ada job desk nya dari kepala sekolah
selain di tim ini karna ya keterbatasan tenaga atau SDM kita memang
selain itu juga kita megang siswa dari pagi sampai sore.”(W-6.NU.K-
14.B.1-5)

“Ya sekitar itu waktu pelaksanaan. Kadang tim yang sudah kita

persiapkan ada kegiatan diluar yang tidak bisa ditinggal. Misalkan ada

kegiatan kedinasan biasanya atau ada keperluan lain yang memang yang
harus dilaksanaka pada saat itu. Itu juga biasanya jadi kendala juga
akhirnya.” (W-6.NU.K-20.B.12-16)

d. Kendaadalam teknis pelaksanaan.

Kendala yang muncul dalam teknis pelaksanaan berupa
pel aksanaan case conference yang belum dapat menghadirkan anggota
tim asesmen secara lengkap disebabkan kendala waktu dari masing-
masing anggota tim asesmen terutama pedagog dan psikolog yang
mengalami kesulitan menentukan waktu yang sesuai untuk duduk
bersama secara intensif membahas data hasil asesmen siswa autis.
Kendalalainnya adalah kurang terungkapnya data asesmen siswa autis
dikarenakan munculnya perilaku ekstrem siswa autis pada setelah
asesmen dilakukan. Hal tersebut disampaikan dalam kutipan
wawancara berikut.

“Anu..proses mau ke profil, jadi belum jadi, mungkin sudah kita
simpulkan ataupu memungkinkan kita case conference bersama
mengingat kadang waktu ya, kita yang harian sudah kita simpulkan
sendiri, nanti kita ke psikolog, ataupun jika memungkinkan bersama ya
bersama, tapi kan tidak memungkinkan sekali kayaknya, tetap kita
usahakan bersama, tapi sementara ini belum bisa, karna kan psikolog
hanya setiap sabtu, paedagog juga setiap sabtu.” (W-1.KH.K-18.B.1-9)

“Kendalanya apa ya dalam tindak lanjut, tentunya ada beberapa yang

mungkin kurang tersorot ya waktu asesmen dan ada potensi-potensi

yang tibatiba muncul, kemarin tidak muncul dalam sebulan karna
anaknya tidak ada pemicunya, terus tibatiba diwaktu lain ada

pemicunya yang membuat dia berperilaku ekstrem misalnya.” (W-
1.KH.K-76.B.1-6)
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Berdasarkan pemaparan di atas mengenai kendala yang muncul

saat pelaksanaan asesmen dapat ditegaskan melalui tabel display data

berikut ini.

Tabel 3. Display Data Kendala yang Muncul dalam Pelaksanaan Asesmen

untuk Layanan Pendidikan Anak Autis di Sekolah Khusus Autis
Bina Anggita Yogyakarta.

No | Aspek yang Deskrips Hasil Penelitian Metode untuk
diungkap mengungkap
Kendala dari | Orangtua belum kooperatif dalam pemberian | Wawancara
orangtua informasi awal mengenai kondisi dan

kemampuan dasar siswa autis.
Kendala dari | Kondis siswa autis yang masih dalam | Wawancara
siswa penyesuaian pada saat pengumpulan data

kemampuan siswa aultis.
Kendala dari | Kendala waktu dalam pengumpulan data | Wawancara
tim asesmen | asesmen siswa
Kendala a. Pelaksanaan case conference yang belum | Wawancara
dalam teknis menghadirkan anggota tim asesmen secara
pel aksanaan lengkap

b. Kurang terungkapnya data asesmen siswa

autis.

4. Upaya Menangani Kendala yang Muncul dalam Pelaksanaan
Asesmen untuk Layanan Pendidikan Anak Autis di Sekolah
Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta.

Berdasarkan kendala yang muncul pada saat pelaksanaan asesmen

untuk layanan pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina

Anggita Yogyakarta. Tim asesmen melakukan beberapa upaya untuk

menangani kendala tersebut. Upaya yang dilakukan adalah sebagai berikut.

a. Upaya menangani kendala dari orangtua
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Upaya yang dilakukan oleh tim asesmen dalam menangani kendala
dari orangtua adalah melakukan komunikasi dengan orangtua siswa
autis untuk menjelaskan bahwa keterlibatan orangtua sangat
diharapkan dalam pelaksanaan asesmen untuk siswa autis untuk
menghasilkan perolehan data yang lengkap. Penjelasan tersebut
disampaikan dalam kutipan wawancara berikut.

“Komunikas ya, kalau orang tua terlalu intervens ke perlakuan kita,

penanganan kita ke anak itu nanti kita lakukan komunikasi, kita berikan

penjelasan bahwa anak itu harus kita perlakukan seperti ini untuk tujuan
ini, jadi kita tanamkan atau berikan pengertian pada orangtua, jadi kita

ada kesepakatan dengan orangtua untuk konsistensi perlakuan. Nanti di

sekolah harus diperlakukan seperti ini, di rumah juga harus diperlakukan

seperti ini. Karna kalau tidak, tidak akan tercapal tujuannya kita
mencapai itu.” (W-1.KH.K-42.B.1-9)

Terus kendalanya mungkin orangtua yang kurang kooperatif dari awal

juga kita sampaikan bahwa di Bina Anggita memang ada prosedur

melakukan asesmen dan diharapkan orangtua bisa kooperatif. Jadi sejak
awal sudah kita sampaikan jadi bisa mengurangi kendala di pertengahan
tadi. Kendala tadi kita atas dengang pokoknya kita komunikasi dengan
orangtua seperti itu. (W-6.NU.K-20.B.19-25)

Upaya menangani kendala dari siswa

Upaya yang dilakukan tim asesmen dalam menangani kendala
yang muncul dari siswa adalah melakukan sharing antar anggota tim
asesmen untuk menghadapi kondis siswa autis. Selain itu tim
asesmen dan guru pengampu melakukan kembali pengumpulan data
asesmen yang tertunda. Hal tersebut disampaikan dalam kutipan
wawancara berikut.

“Ya, jadi berarti berulang, asesmennya berulang, karena belum tercapai

kan kemarin, data belum terkumpul belum bisa terungkap semuanya apa

yang mau disampaikan diulangi lagi, asesmen berulang ga.” (W-2.H.K-
32.B.1-4)
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“Pertama yang kita lakukan itu ya kita sharing. Kadangkala kalau saya
kesulitan itu teman tim lain yang satu ini bisa membantu, jadi kita tidak
bekerja sendiri. Kadangkala kalau semisalkan saya tidak bisa
menangani ini, nanti saya minta tolong teman saya, coba kalau
bagaimana teman saya yang menangani seperti itu, dan kita pun juga
kalau kendala-kendala yang istilahnya dari anak kita juga berusaha
untuk komunikasi dengan orangtua supaya waktu, apa istilahnya bisa
maksimal, asesmennya seperti itu.” (W-3.E.K-36.B.1-10)

c. Upayamengatasi kendaladari tim asesmen
Upaya yang dilakukan oleh tim asesmen adalah melakukan
pembagian tugas antar anggota tim untuk membantu guru pengampu
dadam pengumpulan data asesmen siswa autis. Ha tersebut

disampaikan dalam kutipan wawancara berikut.

“Jadi untuk melakukan case conference ada waktu khusus ya. Kalaupun
toh dari data yang ada dari guru yang melakukan observasi belum
lengkap ada tim yang perlu mengetahui langsung ke anaknya ya nanti
bisa diatur itu mungkin, tukeran atau bagaimana.” (W-1.KH.K-58.B.3-
8)

“Nah kadang itu kita waktu, jadi ketika ada murid baru yang harus di
asesmen kita ini dulu cek dulu jadwal kemudian kita tukar jadwal
dengan guru lain, kadang kala kita menemukan kendala itu sendiri,
bagaimana ya solusinya, jadi kadang karna siswa baru jadi siswa itu
yang harus menyesuaikan ke kita seperti itu. Kadang kan orangtua juga
ingin segera ya. Jadi asumsinya kita ambil waktu di sela-sela kita

mengajar siang baru itu mbak.” (W-6.NU.K-14.B.5-14)

d. Upayamengatasi kendala dalam teknis pel aksanaan

Upaya yang dilakukan oleh tim asesmen melakukan diskusi secara
internal antar anggota tim asesmen, setelah itu bila ada waktu
dijadwalkan untuk konsultasi dengan psikolog dan pedagog. Hal

tersebut disampaikan dalam kutipan wawancara berikut.
“Jadi mungkin seperti itu kita caranya, jadi kita smpulkan di tim intern,

nanti kita konsultasikan ke ahli-ahli lagi terus nanti baru keluar profil.”
(W-1.KH.K-18.B.9-11)
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Selain itu, upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala kurang
terungkapnya data asesmen adalah tim asesmen melakukan observasi
kembali untuk mengungkap data yang belum terungkap pada saat
asesmen berlangsung dan memberikan program tambahan. Hal
tersebut disampaikan dalam kutipan wawancara berikut.

“Ada hal-hal yang tidak tercover di asesmen muncul setelah asesmen,
mungkin harus memberikan program tambahan, harus memberikan
layanan yang lain, jadi harus diobservas ulang.” (W-1.KH.K-76.B.6-10)
Berdasarkan pemaparan di atas mengenai upaya mengatasi kendala
yang muncul saat pelaksanaan asesmen dapat ditegaskan melalui tabel

display data berikut ini.

Tabel 4. Display Data Upaya Penanganan Kendala yang Muncul dalam
Pelaksanaan Asesmen untuk Layanan Pendidikan Anak Autis di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Y ogyakarta.

No | Ak yang Deskripsi Hasil Pendiitian Metode untuk

iungkap mengungkap

1. | Upaya Tim asesmen melakukan komunikasi dengan | Wawancara
menangani orangtua siswa.
kendala dari
orangtua.

2. | Upaya Tim asesmen dan guru pengampu melakukan | Wawancara
menangani sharing antar anggota tim asesmen
kendala dari
siswa.

3. | Upaya Tim asesmen melakukan pembagian tugas | Wawancara
menangani antar anggota tim untuk membantu guru
kendaladari | pengampu dalam pengumpulan data asesmen
tim asesmen. | siswaaultis.

4. | Upaya a Melakukan diskusi secara interna antar | Wawancara
menangani anggota tim asesmen, setelah itu bila ada
kendaladalam | waktu dijadwalkan untuk konsultasi
teknis dengan psikolog dan pedagog.
pelaksanaan. | b. Tim asesmen melakukan observas kembali

untuk mengungkap data yang belum
terungkap pada saat asesmen berlangsung
dan memberikan program tambahan.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tujuan pelaksanaan asesmen di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Y ogyakarta adalah untuk mengetahui
serta menggali lebih dalam kekuatan dan kelemahan siswa autis serta
potensi yang masih dimiliki siswa autis. Setelah diketahuinya kebutuhan
siswa autis tersebut maka dapat ditentukan program serta penempatan
pendidikan yang sesuai dengan kondisi anak. Hal tersebut sesuai dengan
penuturan dari National Information Center for Children and Youth
Disabilities (Pierangelo & Giuliani, 2013: 6) yang menjelaskan bahwa
proses asesmen bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai
kemampuan yang dimiliki siswa, hambatan yang dihadapi siswa,
menentukan program yang sesuai dengan kebutuhan siswa, menentukan
program pembelgjaran individual, serta menentukan program pendidikan
anak.

Pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita dapat dibagi ke dalam tiga tahapan
yaitu: persigpan asesmen, pengumpulan data asesmen, dan tindak lanjut
hasil asesmen. Persigpan yang dilakukan oleh tim ahli asesmen adalah
berkoordinas dengan orangtua, mempersigpkan guru yang akan
mengampu anak autis tersebut, serta menyiapkan form-form instrumen
yang akan digunakan dalam proses pengumpulan data asesmen. Hal ini
berbeda dengan pemaparan dari Nani Triani (2012: 15) bahwa tahap awal

yang harus dilakukan adalah identifikasi. Mumpuniarti, dkk (2014: 8)
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menjelaskan identifikas dilakukan ketika guru kelas menemukan masalah
dengan siswa dan jika guru kelas tidak dapat mengatas masalah tersebut
maka diperlukan refera (pengalihtanganan) ke guru khusus.
Pelaksanaannya di lapangan anak sudah teridentifikasi sebagai siswa autis
yang dibuktikan dengan diagnosa dari medis atau psikolog dan langsung
ditangani oleh guru khusus.

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data asesmen di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita adalah metode wawancara,
dokumentasi, perlakuan, dan pengamatan (observasi). Wawancara
dilakukan untuk mengetahui riwayat kondisi anak serta kemampuan yang
masih dimiliki anak. Pengamatan dan intervensi dilakukan guru pengampu
terhadap aspek-aspek kemampuan yang sudah tertera pada aur
pelaksanaan asesmen dan dokumen instrumen asesmen. Dokumentasi
dilakukan apabila siswa tersebut merupakan siswa pindahan, maka perlu
untuk mengetahui kemampuan siswa di sekolah sebelumnya dengan
melihat dokumen siswa berupa rapor atau buku pelgjaran. Pemaparan
tersebut sedikit berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh Lerner J
dalam Mumpuniarti (2014) bahwa terdapat beberapa metode pengumpulan
data selama proses asesmen berlangsung antara lain: 1) sgarah kasus atau
wawancara, 2) observasi perilaku anak, 3) rating scale, 4) penelusuran
kasus, dan 5) tes terstandar. Pelaksanaanya di |apangan pengumpulan data
asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta tidak

menggunakan rating scale dan tes terstandar.
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Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data asesmen di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita adalah instrumen yang berupa form
untuk menggali data tentang kemampuan anak di bidang komunikasi dan
bahasa, motorik, interaksi sosia dan emosi, kemampan bina diri dan
kemampuan pre akademik. Hal tersebut sedikit berbeda dengan pendapat
Ysseldyke & Algozzine (2006) dalam Mumpuniarti, dkk (2014) yang
memaparkan tentang beberapa informasi yang dapat diperoleh guru
berdasarkan observasi perilaku anak antara lain: 1) kemampuan
intelektual, 2) kemampuan akademik, 3) kepekaan sensori, 4) kemampuan
beradaptasi, 5) perkembangan bahasa, 6) perkembangan psikologis, dan 7)
perkembangan perseptual motor. Hal serupa juga dipaparkan oleh Y osfan
Azwandi (2005: 58) mengenai sasaran dari asesmen anak autis adalah
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan anak di bidang: kognitif,
motorik halus, motorik kasar, bahasa dan komunikasi, interaksi sosial,
kemampuan bantu diri, penglihatan, pendengaran, nutrisi, dan otot-otot
mulut.Instrumen asesmen yang digunakan di lapangan terdapat beberapa
aspek yang tidak diungkap dalam instrumen asesmen di Sekolah Khusus
Autis Bina Anggita Yogyakarta seperti aspek kepekaan sensori (yang
digunakan untuk mengetahui: kemampuan pendengaran, penglihatan,
perabaan, penciuman, dan perasd), perkembangan psikologis, serta
kemampuan beradaptasi. Aspek perkembangan psikologis langsung
ditangani oleh ahli psikolog yang bekerjasama dengan Sekolah Khusus

Autis Bina Anggita Y ogyakarta
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Sekolah Khusus Autis Bina Anggita mempunya tim
multidisipliner atau tim asesmen yang tersusun dalam struktur tim
asesmen SLB Bina Anggita tahun pelgjaran 2015/2016. Tim asesmen
tersebut terdiri dari yayasan, kepala sekolah, koordinator tim asesmen
(guru senior), tim pelaksana (guru bidang kurikulum, guru kesiswaan, dan
guru bidang ketenagaan), psikolog serta paedagog. Penentuan tim asesmen
tersebut didasarkan pada kemampuan guru yang mumpuni di bidang
menangani serta mengasesmen anak autis. Selain itu tim asesmen juga
melibatkan partisipasi aktif dari orangtua. Hal tersebut tidak jauh berbeda
dengan penjelasan dari California Departemen of Developmental Services
(2002) bahwa tim multidisipliner merupakan komponen yang penting
dalam proses asesmen terutama dalam proses asesmen anak autis. Adanya
tim multidisipliner sangat penting untuk mendapatkan pengetahuan dari
berbagal disiplin ilmu tentang perkembangan anak. Pierangelo & Giuliani
(2009) menambahkan bahwa anggota dari tim multidisipliner seringkali
terdiri dari dari guru reguler, psikolog sekolah, evauator pendidikan
khusus, guru khusus, terapis spesialis komunikasi, terapis okupasi dan
fisik, pekerja sosial, konselor, orangtua, dan perawat sekolah. Setiap
anggota mempunyai peranan yang berbeda tergantung pada sekolah
masing-masing.

Setelah pengumpulan data asesmen selesal, guru pengampu
menyusunprofil asesmen. Profil asesmen tersebut memuat identitas siswa,

kemampuan yang dimiliki siswa autis, kelemahan yang dihadapi siswa
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autis, serta strategi intervensi yang berupa kesimpulan dan rekomendasi.
Penjelasan tersebut sedikit berbeda dengan pendapat dari Nani Triani
(2012: 75) bahwa Setelah semua data yang diperlukan diperoleh,
selanjutnya tim asesmen melakukan penafsiran terhadap hasil olahan data
tersebut. langkah selanjutnya adalah menyimpulkan dengan menyusun
laporan hasil asesmen berupa profil anak. California Departement of
Developmental Services (2002) menambahkan laporan yang dibuat harus
spesifik, menggambarkan semua informasi yang mencakup: kekuatan dan
kebutuhan anak, pengujian dan asesmen kebutuhan lebih lanjut, strategi
intervensi, pelaksanaan program, dan gaya belgjar. Pada profil asesmen di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Y ogyakarta terdapat beberapa aspek
yang tidak tercakup di dalamnya, yaitu: informasi mengenai pengujian
asesmen kebutuhan lebih lanjut, pelaksanaan program, dan gaya belgjar.
Langkah selanjutnya setelah diperoleh hasil asesmen berupa profil
asesmen, tim asesmen mengadakan forum diskusi (case conference) secara
internal antar anggota tim asesmen (koordinator tim asesmen dan tim
pelaksana asesmen) untuk mendiskusikan hasil pengumpulan data
asesmen. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan yang dipaparkan oleh
Mumpuniarti, dkk (2014) yaitu pada tahap selanjutnya, setelah dilakukan
identifikasi dan pengumpulan data asesmen selesai, kemudian diadakan
pertemuan untuk membuat rancangan Program Pembelargjan Individua

(PPI) yang dilakukan oleh kepalas sekolah, guru kelas, dan guru khusus.
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Penentuan kelayakan untuk memberikan layanan khusus diperlukan
berdasarkan hasil diskusi tim asesmen.

Berdasarkan diskusi yang dilakukan tim asesmen dan guru
pengampu, maka guru bersangkutan dapat menyusun PPI/IEP. PPI/IEP
tersebut memuat:1) identitas siswa; 2) hasil asesmen/gambaran umum; 3)
fokus perhatian; 4) kemampuan saat ini; 5) tujuan jangka panjang; 6)
tujuan jangka pendek; 7) bentuk kegiatan/tindakan, 8) materi/media; 9)
waktu pelaksanaan dan; 10) penanggung jawab. Hal tersebut sedikit
berbeda dengan pendapat Nani Triani (2012: 24) bahwa setelah
mengetahui hasil asesmen maka dapat dilakukan penyusunan PPI. PPI
anak autis dirumuskan dengan melakukan penyesuaian antara capaian
yang diharapkan dari kurikulum dengan kemampuan yang dimiliki siswa
berdasarkan hasil asesmen. PPl anak autis memuat tujuan jangka panjang
dan jangka pendek, metode atau strategi pembelgaran, materi
pembelgaran, aktivitas pembelgaran, serta evaluas. Namun pada
dokumen PPI/IEP di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita tidak
mencantumkan poin evaluas di dalamnya.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan yang disebabkan
adanya keterbatasan penelitian. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah
penelitian ini dilakukan tidak pada saat penerimaan siswa baru sedangkan
pelaksanaan asesmen di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita dilakukan

pada saat penerimaan siswa baru sehingga peneliti tidak melakukan
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kegiatan observas atau pengamatan terhadap pelaksanaan asesmen untuk
layanan pendidikan anak autis di Sekolah tersebut. Oleh sebab itu, untuk
menjaga keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan metode

multisumber dan member check.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan
sebagal berikut.

1. Pelaksanaan asesmen Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Y ogyakarta
terbagi ke dalam tiga tahapan yaitu: persigpan pelaksanaan asesmen,
pelaksanaan pengumpulan data asesmen, serta tindak lanjut hasil
asesmen. Persigpan pelaksanaan asesmen meliputi: tim asesmen
melakukan koordinasi dengan orangtua siswa autis, tim asesmen
mempersigpkan guru pengampu siswa autis dan mempersiapkan
instrumen asesmen yang akan digunakan oleh guru pengampu dan tim
asesmen. Pengumpulan data asesmen dilakukan oleh tim asesmen
melalui metode wawancara, dokumentasi, perlakuan, dan pengamatan.
Instrumen asesmen meliputi beberapa aspek kemampuan yang di
asesmen yaitu: kemampuan bahasa dan komunikasi, motorik, interaksi
sosial dan emosi, kemampuan bina diri, dan kemampuan pre
akademik. Tindak lanjut hasil asesmen yang dilakukan oleh tim
asesmen meliputi: menyusun profil asesmen, melakukan diskusi secara
internal untuk membahas hasil asesmen, dan menyusun Program
Pembelgjaran Individual (PPI/IEP).

2. Kendada yang muncul saat pelaksanaan asesmen untuk layanan

pendidikan anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita yaitu: a)
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orangtua belum kooperatif dalam pemberian informasi awal mengenai
kondisi dan kemampuan dasar siswa autis; b) kondis siswa autis yang
masih dalam penyesuaian pada saat pengumpulan data kemampuan
siswa autis; ¢) terkendala waktu dalam pengumpulan data asesmen
oleh tim asesmen; d) pelaksanaan case conference yang belum
terlaksana secara baik disebabkan belum dapat duduk bersama dengan
psikolog dan pedagog; €) kurang terungkapnya data asesmen siswa.

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang muncul saat
pel aksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak autis di Sekolah
Khusus Autis Bina Anggita yaitu: a) tim asesmen melakukan
komunikasi dengan orangtua siswa; b) tim asesmen dan guru
pengampu melakukan sharing dan melakukan kembali pengumpulan
data asesmen yang tertunda; ¢) tim asesmen melakukan pembagian
tugas antar anggota tim asesmen; d) melakukan diskusi secara internd
antar anggota tim asesmen; e) tim asesmen melakukan observas

kembali dan memberikan program tambahan;,

B. Saran

1

Praktisi pendidikan

a. Praktis pendidikan dalan melaksanakan asesmen disarankan
untuk dapat menambah aspek kemampuan yang diasesmen berupa
kemampuan kepekaan sensori serta kemampuan beradaptasi.

b. Praktis pendidikan dalam melaksanakan asesmen disarankan

untuk dapat melakukan case conference setelah pengumpulan data
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selesai dan setelah pelaksnaan evaluasi. sehingga dapat mengetahui
kebutuhan anak autis secara mendalam.

c. Praktis pendidikan disarankan untuk dapat mengikuti pelatihan
terutama pelatihan terkait pelaksanaan asesmen untuk siswa autis,
agar dapat meningkatkan kemampuan yang profesional dalam
menangani anak autis.

2. Pendliti selanjutnya.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggali informas terkait
sistem mangjerial pelaksanaan asesmen untuk layanan pendidikan anak

autis.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Panduan Wawancara

PANDUAN WAWANCARA
Subjek wawancara
Hari, Tanggal
Tempat
Waktu
Aspek yang
No ditanyakan Pertanyaan Jawaban
1 | Persiapan pelaksanaan | a. Mengapa perlu dilakukan

asesmen untuk
layanan pendidikan
anak autis.

asesmen untuk pemberian
layanan pendidikan anak autis?

b. Apatujuan dilakukannya asesmen
untuk pemberiaan layanan
pendidikan anak autis?

c. Apasgapersigpan yang harus
dilakukan sebelum melakukan
asesmen?

d. Apakah terdapat pedoman khusus
mengenai alur kerja asesmen
untuk layanan pendidikan anak
autis?

e. Apakah terdapat tim ahli untuk
mel akukan asesmen layanan
pendidikan anak autis?

f. Bagaimana proses dalam
pembentukkan tim ahli asesmen
untuk layanan pendidikan anak
autis?

0. Bagaimana peran masing-masing
tigp anggotatim ahli asesmen
untuk layanan pendidikan anak
autis?

h. Bagaimana kesigpan tim ahli
dalam melakukan asesmen untuk
layanan pendidikan anak autis?

I. Apakah tim ahli menyusun
rencana pel aksanaan asesmen
yang akan dilakukan?

j. Apakah terdapat kendala dalam
melakukan persiapan asesmen
untuk layanan pendidikan anak
autis?
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k. Bagaimana upaya dalam
mengatas kendala yang muncul
saat persiapan asesmen untuk
layanan pendidikan anak autis?

Pel aksanaan asesmen
untuk layanan
pendidikan anak autis
(pengumpulan data
yang berkaitan dengan
kondis serta
karakteristik anak
autis.

a. Metode apa sgja yang digunakan
dalam pengumpulan data asesmen
untuk layanan pendidikan anak
autis?

b. Instrumen apa yang digunakan
dalam pengumpulan data asesmen
untuk layanan pendidikan anak
autis?

c. Bagaimana bentuk kerjasama
antar tim ahli dalam pengumpulan
data asesmen untuk layanan
pendidikan anak autis?

d. Bagaimana keterlibatan orangtua
dalam pelaksanaan asesmen
untuk layanan pendidikan anak
autis?

e. Apakah terdapat kendala dalam
proses pengumpulan data
asesmen untuk layanan
pendidikan anak autis?

f. Bagaimana upaya mengatasi
kendala yang muncul saat
melakukan pengumpulan data
asesmen untuk layanan
pendidikan anak autis?

Tindak lanjut hasil
asesmen untuk
layanan pendidikan
anak autis.

a. Apayang dilakukan oleh tim ahli
setelah pengumpulan data
selesai?

b. Apakah terdapat forum diskusi
antar anggotatim ahli untuk
mendiskusikan data asesmen
yang diperoleh?

c. Apasgayang menjadi bahasan
dalam forum diskusi tersebut?

d. Apakah anggotatim ahli
membuat review hasil asesmen
yang telah dilakukan?

e. Bagaimana perumusan profil
anak autis?

f. Bagaimana perumusan program
layanan pendidikan anak autis
yang berdasarkan hasil asesmen?
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g. Apakah terdapat Program
Pembelgjaran Individua (PPI)?

h. Bagaimana tahapan dalam
penyusunan Program
Pembelgjaran Individua (PPI)?

i. Apakah terdapat kendala yang
muncul dalam proses tindak
lanjut hasil asesmen?

j. Bagaimana upaya mengatasi
kendala yang muncul saat proses
tindak lanjut asesmen untuk
layanan pendidikan anak autis?
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Lampiran 2. Hasil Wawancara
HASIL WAWANCARA 1

Wawancara 1 (W-1.KH)
Subjek Wawancara : Guru bidang kurikulum (KH)
Hari, Tanggal : Sabtu, 26 Maret 2016

Tempat : Ruang Makan
Waktu : 08.20WIB
Kolom | Baris
(K) (B)
Peneliti | : Menurut Ibu sendiri aasan mengapa perlu dilakukan
1 1-3 | asesmen untuk pemberian layanan pendidikan di sekolah
ini khususnya?
KH : Anak-anak yang masuk kesini otomatis mereka

mempunyai masalah dan masal ah tersebut mungkin sudah
diklasifikasikan dengan karakter autis. Karena memang
sekolah kita kan sekolah autis artinya orang datang tuh
mesti mempunyai masalah dengan kondisi yang autistik

2 1-11 | itu. Jadi mereka masuk terus kita sudah identifikasikan
dengan autistik berdasarkan diagnosa yang ada kalau
misalnya ada, kalau pun toh tidakada nanti setelah anak
itu masuk kita observasi dan kita asesmen. Dan kenapa
dilakukan asesmen karna kita harus mengetahui kondisi
anak saat itu untuk selanjutnya diberikan perlakuan.

Peneliti | : 3 1.2 Kemudian di sekolah ini itu tujuan dilakukan asesmen itu
seperti apayabu?
KH : Anak-anak yang masuk sini kan artinya mereka

mempunyai masalah dan kesini otomatis kan meminta
bantuan atau ingin memberikan solus bagaimana anak
dapat ditangani dengan sebaik-baiknya sesuai dengan
kebutuhannya. Dengan mel akukan asesmen kita sel aku
guru itu dapat mengetahui apa potensi yang dimiliki anak,
sebenarnya lebih ke potensi yang kita lihat, tapi

4 1-15 | kekurangan juga kita harus ketahui untuk nanti
mengantisipasi bertambahnya dan lebih nanti untuk
membantu memaksimalkan potensi. Jadi tujuan dari
asesmen untuk melihat kekuatan dan kelemahan anak itu.
Setelah kita ketahui kebutuhan dan kelemahan tentunya
nanti kita akan menentukan kebutuhan apa yang
diperlukan anak tersebut dengan melakukan beberapa
terapi atau beberapa program terhadap potensi yang ada.

Peneliti | : Kalau di sini ketika anak terdiagnosa sebagai autis
5 1-3 | kemudian dilakukan asesmen persiapan yang harus
dilakukan oleh khususnya tim asesmen?
KH : lya, dalam melaksanakan asesmen kita sudah mempunyai

panduannya, kita sudah punya tim asesmen yang nantinya
akan melakukan asesmen terhadap anak, yang
mel aksanakan asesmen biasanya guru yang nanti akan kita

6 1-14
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persiapkan untuk memegang anak tersebut. Instrumen
yang kita punyai, kita serahkan ke guru yang kita tunjuk
untuk melakukan asesmen dan observasi ke anak, untuk
intervens itu loh, untuk mengetahui kekuatan dan
kelemahan anak. kemudian setel ah data-data masuk lewat
instrumen yang kita pakai tadi nanti kita olah bersamatim
asesmen nanti kita case conference, setelah case
conference, nanti kita hasilkan profil anak yang nantinya
profil anak tersebut untuk membuat program penanganan
untuk anak tersebut.

Pendliti

1-3

Itu biasanya ada persiapan apa gitu ketika dalam
penunjukkan guru itu atau secara maksudnya hasil
musyawarah?

KH

1-9

lya, ketika anak masuk otomatis kita sudah
mempersiapkan guru yang nantinya akan memegang anak
tersebut. guru tersebut yang akan memegang nantinya kita
masukkan ke tim untuk diserahi instrumen untuk
mengobservasi anak. jadi nanti dia yang memegang anak
yang mengaplikasikan instrumen yang ada, nanti data-data
yang sudah masuk nanti kita yang membantu untuk case
conference. Walaupun toh ada kesulitan kita bergantian
nanti di antaratim itu turun tangan melihat kondisi.

Peneliti

1-2

Selama pengambilan data observasi oleh guru terkait itu
ada pemantauan tidak bu dari tim asesmen itu sendiri?

KH

10

1-25

Ada, jadi kan pas kita case conference setiap tim harus
tahu anaknya seperti apa, ne misalkan instrumen itu sgja
kan kurang ya, misalkan nanti instrumen tersebut kurang
jelas, kitananti dari tim itu bisalangsung observasi ke
anaknya, jadi tidak menutup kemungkinan anggota dari
tim itu langsung turun ke anak mengobservasi itu sendiri
karna kan ada kemampuan-kemampuan khusus yang
harus dimiliki guru untuk melakukan asesmen, jadi harus
lebih jeli karna kan benar-benar melihat kekuatan kan
tidak mudah. Anak-anak yang baru masuk itu kan
otomatis mempunyai perilaku yang masih belum anu-lah,
mungkin anak-anak yang belum terapi masih belum
terkontrol, jadi kan harus mempunyai trik khusus untuk
menangani anak tersebut. jadi kan memang kitatidak bisa
memberikan guru khusus. Karna kan murid banyak ya,
jadi nanti kita akan pasangkan guru yang akhirnyaterus
memegang anak tersebut. ada murid lagi, misanyakita
cari guru lagi yang mengobservasi, mengasesmen sekalian
nanti jadi tim asesmen yang memberikan dan

mel aksanakan program setelah anak itu di asesmen jadi
ketika guru yang kita tunjuk itu kebetulan jeli, pokonya
tim-lah, tim itu nanti saling membantu saling mel engkapi
apa yang diobservasi masing-masing nanti kalau ini
kurang nanti ditambahi dari tim yang lain. Jadi ada
kemungkinan turun tangan semua.

Pendliti

11

1-2

Berarti kan dilakukan observasi itu selama satu bulan ya
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bu ya?

KH

12

lya satu bulan

Peneliti

13

1-3

Dalam satu bulan itu dilakukan case conference nyaitu
dilakukan ketika habis satu bulan atau secara berkala
dalam satu bulan itu beberapa kali?

KH

14

1-17

Itu sesuai kebutuhan, kan tingkat kesulitannya kadang
bervarias ya anak-anak, ada yang terlalu pelik, ada yang
terlalu varias kompleks ada sisi ininya kurang sisi itunya,
jadi adayang kompleks ada yang tidak kompleks jadi
tergantung kondisi anak, kalaupun kadang sekali kita bisa
lihat ini anaknyaini ini ini, ada yang perlu sebulan, ada
yang setengah bulan itu sudah bisa kita simpulkan ini
anak ini butuh ini butuhini, jadi tergantung kondisi anak.
bisa juga malah dalam perjalanan asesmen anak ini kurang
ini nah langsung dberikan tindakan, tapi kan istilahnya
belum ini belum program ya, tindakannya hanya untuk
mengatasi pembiasaan sgja misalnya kalau sekolah itu
harus ditinggal orangtuanya, harus nurut sama gurunya,
jadi itu pembiasaan-pembiasaan yang harus diterapkan
dari awal entah itu dalam masa observasi, ya paling kita
kasih tolerans untuk sekali dua kali, karna memang
konsistensi harus segera kita tanamkan untuk perilakunya.

Pendliti

15

1-2

Kan tadi terdapat tim ahli asesmen, sigpa ga ang terlibat
disitu khususnya?

KH

16

1-10

Kurikulum, kesiswaan, kepala sekolah ya, kepala sekolah
otomatis terus ada dua senior kita, maksudnya yang kita
anggap mumpuni di bidang ini Pak Ysdan Bu Am. Jadi
lebih mumpuni, jadi keterlibatan kepala sekolah,
kurikulum, kesiswaan, Pak Y's dan Bu Am dianggap
sebagai guru senior. Adajugakan di sini psikolog ya, itu
nanti bisa kita libatkan dan paedagog, nanti jugakita
mintakan pertimbangan hasil asesmen. Nantikan hasil
asesmen itu kita buatkan profil, dari profil itu nanti kita
konsultasikan dengan psikolognya juga paedagognya.

Peneliti

17

1-2

Jadi ketika sudah membuat profil itu, baru dimintai
pertimbangan ke psikolog atau paedagogik

KH

18

1-11

Anu..proses mau ke profil, jadi belum jadi, mungkin sudah
kita simpulkan ataupu memungkinkan kita case
conference bersama mengingat kadang waktu ya, kita
yang harian sudah kita simpulkan sendiri, nanti kitake
psikolog, ataupun jika memungkinkan bersamaya
bersama, tapi kan tidak memungkinkan sekali kayaknya,
tetap kita usahakan bersama, tapi sementaraini belum
bisa, karna kan psikolog hanya setiap sabtu, paedagog
juga setiap sabtu. Jadi mungkin seperti itu kita caranya,
jadi kitasimpulkan di tim intern, nanti kita konsultasikan
ke ahli-ahli lagi terus nanti baru keluar profil.

Peneliti

19

Kalau psikolognyaitu dari manabu ya?

KH

20

1-2

Bu Kumalasari itu dari manaya? PLA (Pusat Layanan
Autis) yang jelas dia punya anu psikolog.
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Pendliti

21

Y ang psikolog itu dijadwal datang kesininya bu?

KH

22

1-6

lya, itu kan psikolog datang setiap sabtu, ya biasanya dia
mel aksanakan tugasnya sesuai dengan yang diatur
kesiswaan jadi hari ini psikolog itu membuka konsultasi
untuk murid ini ini ini. Kalau kita mau case conference
kan kita yang kesana. Nanti ketika dia memerlukan
anaknya ya nanti bisa ditemukan anaknya.

Pendliti

23

Nanti hasiInya dibawakan kesana bu?

KH

24

1-5

Diayang kesini ke ruangan itu, jadi disitu kan psikolog
buka konsultasi bagi orantuaterus kita juga selaku tim
melakukan program, jadi pas tugas disini kita manfaatkan
buka konsultasi, ya case conference macem-macem,
paedagog juga begitu.

Peneliti

25

Kalau paedagog itu kesini juga dijadwal apa bagaimana?

KH

26

1-5

Kalau paedagog anu apa, sulit sekali ya, soalnya paedagog
kan tertentu sgjajadi kesininya bisa ssabtu ini misalnya
jadi agak rapelan, karna beliau kan sibuk, lagian udah
lewat psikolog juga kan jadi agak rapelan pokoknya jadi
beberapa murid dikonsultasikan

Pendliti

27

1-3

Itu ketika pembentukkan tim ahli asesmen tersebut apakah
terdapat kualifikas atau prasyarat tertentu untuk
mel akukan asesmen?

KH

28

1-9

Y atentunya kalau mau melaksanakan tugas itu harus ya
paling tidak tahu tentang tugasnyaya, paling tidak kita
menunjuk kesiswaan, kurikulum itu kan sudah tahu
bidangnya yang kesiswaan tau tentang siswa yang
kurikulum tahu tentang program, kepala sekolah yang
mengetahui kondisi sekolah, nanti kita punya dua guru
senior itu yang tentunya kita pilih yang mumpuni di
bidang ini untuk lebih jeli menggali potensi anak, jadi
memang harus mumpuni di bidang anak, di bidang autis.

Peneliti

29

1-2

Nanti peran masing-masing dari tiap anggotatim ahli itu
seperti apayabu?

KH

30

Maksudnya?

Peneliti

31

1-3

Misalkan dari bidang kesiswaan ada peran tertentu ketika
mel akukan asesmen terus bidang kurikulum, kepala
sekolah.

KH

32

1-11

Kalau kesiswaan lebih ke penempatan siswanya,
kurikulum lebih ke program, walaupun di program itu pun
akan didukung penentuannya oleh guru-guru senior tadi,
jadi yananti tetap kerjasamatapi memang tidak bisa
dikotak-kotakkan ya tugasnya, tapi lebih kalau kesiswaan
itu lebih ke penempatannya, kurikulum itu lebih ke
programnya, walaupun itu tetap masukan dari tim lain.
Jadi ya kenapa kita ambil kurikulum kesiswaan
maksudnya itu, tapi dalam teknis pel aksanaannya tetep
semuanya saling melengkapi ya, termasuk kepala sekolah
juga.

Peneliti

33

1-2

Kalau sebelumnyaitu tim ahli menyusun semacam
rencanatidak bu untuk melakukan asesmen?
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KH

1-15

Kita sudah punya instrumen ya, instrumen itu kan
nantinya kita sudah kita berikan ke yang langsung pegang
anak, walaupun nanti yang pegang tidak hanya guru itu,
kita tim kalau pun misalnya masih membutuhkan data
yang kurang dan harus turun tangan tidak menutup
kemungkinan. Kaau dulu kita ada kesepakatan bahwa

pel aksanaan asesmen itu satu jam di ses pagi tapi
perjalanan kesana tetap kita fleksibel karna memang
semua guru itu kan pegang anak, jadi ketika kita harus
mel aksanakan tugas sebagai tim, itu tidak bisaintensif
menunggui pel aksanaan asesmen jadi kita memang sudah
tentukan pelaksanaan observasi asesmen itu pagi satu jam,
tapi tetep pelaksanaannyaitu fleksibel tidak bisa harus
pagi. Paginya penuh tetep kita berikan ke siang. Siangnya
penuh ya ke sore, jadi tetap fleksibel.

Peneliti

35

Itu perbedaan waktu itu tidak terlalu pengaruh ya bu?

KH

36

1-5

Karna kan anak-anak baru itu kalau duajam sampai empat
jam itu kaget gitu. Sambil penyesuaian, penyesuaian
waktu sambil mungkin memang keterbatasan sdm ya, kita
semuanya mengajar, semuanya pegang anak, jadi
efektivitas waktu dan tenaga jadi dibuat seperti itu.

Pendliti

37

1-4

Tadi kan bu satu jam di pagi hari, kalau misalkan di pagi
hari tidak dapat melakukan asesmen, kalau misalkan
dipindahkan ke siang hari itu bakal pengaruh ke anaknya
atau seperti apa?

KH

38

1-13

Anu..maksudnya pagi siang itu tidak gonta-ganti, jadi
misalnya anak baru kan banyak, yang ini pagi yang ini
siang jadi tidak gonta-ganti, jadi anaknya besok sekarang
pagi sekarang siang jadi tidak seperti itu, jadi kalau yang
pagi, pagi terus yang siang, siang terus. Karna memang ya
perubahan jam anak itu ada pengaruh ke anak. Kayak
anak-anak yang pindah jam itu sgja harus penyesuaian.
Akan berpengaruh memang perpindahan jam dalam

pel aksanaan asesmen ini kan tidak seperti itu, tidak pagi
tidak siang. Kalau kebetulan yang jam pagi itu yajam
pagi terus, siang, siang terus karna disesuaikan dengan
sdm yang ada, karna sesinya ada yang pagi ada yang
siang, kita manfaatkan.

Pendliti

39

1-2

Kemudian bu, dalam hal persiapan asesmen ini dari tim
asesmen menemui beberapa kesulitan atau kendala?
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KH

40

1-36

Memang anak-anak baru yang sedang diasesmen. Karna
asesmen itu tidak untuk anak baru sgjaya, anak-anak yang
sudah lama mungkin juga bisa dilakukan asesmen ulang
ya. Asesmen ulang dalam rangka pembuatan program,
asesmen ulang dalam rangka penempatan, tapi kalau ini
lebih ke asesmen anak-anak baru ya yang saya terangkan,
jadi misalnya anak-anak yang baru, yang baru masuk terus
kita lakukan asesmen itu tentunya sedikit banyak ada
kendala yang jelas kan anak-anak itu kan baru, baru
menyesuaikan ke kita, jadi kitajuga baru melihat
karakteristik mereka. tapi karna kita sudah terbiasa dengan
karakter-karakter yang bermacam-macam jadi kita sudah
siap, tetap memang ada kendal a kadang kebiasaan-
kebiasaan anak yang belum kita tahu terus perubahan
perilaku karna faktor perubahan kebiasaan juga menjadi
kendala, yang bukan berarti kendala tersebut tidak bisa
kita atasi, ya dengan berjalannya waktu anak bisa
menyesuai kan, kita bisa menyesuaikan, informasi yang
kita dapat sudah banyak, kita dapat memberikan
penanganan yang lebih tepat sehingga anak tidak
menyulitkan, anak lebih cepat menyesuaikan diri. Jadi
kalau kendala yang berarti itu tidak ada. Kendalanya
masih bisakita atasi. Cuman kendalalain itu ketika
orangtuatidak kooperatif ya, terlalu over protektif. Jadi
ketika kita pegang anak kan otomatis kita memberikan
intervensi ya, kita berikan perlakukan kita berikan
pembiasaan, itu kadang anak-anak berontak ya menangis,
nah itu orangtuatidak terimaya, tidak tega, jadi terlau
intervensi juga ke dalam, nah itu jugajadi kendalakita.

L ah kapan kita bisa berhasil, kapan kita menata perilaku
kalau orangtuanya selalu intervens, jadi itu kendala agak
agak mempengaruhi keberhasilan ketidakkooperatifan
orangtua menjadi kendala yang menghambat lah
istilahnya. Y ang lain mungkin masih bisa kita atasi ya,
hanya memang perlu waktu untuk penyesuaian kita dan
anak-anak.

Peneliti

41

1-2

Itu upaya untuk mengatasi kendal a-kendal a tersebut
seperti apaya?

KH

42

1-9

Komunikasi ya, kalau orang tua terlalu intervens ke
perlakuan kita, penanganan kita ke anak itu nanti kita
lakukan komunikasi, kita berikan penjelasan bahwa anak
itu harus kita perlakukan seperti ini untuk tujuan ini, jadi
kita tanamkan atau berikan pengertian pada orangtua, jadi
kita ada kesepakatan dengan orangtua untuk konsistensi
perlakuan. Nanti di sekolah harus diperlakukan seperti ini,
di rumah juga harus diperlakukan seperti ini. Karna kalau
tidak, tidak akan tercapai tujuannya kita mencapai itu.

Peneliti

43

1-2

Biasanyatim asesmen di sini melakukan metode apa sgja
ya bu, ketika mengumpulkan data observasi tersebut?

KH

1-28

Dalam melaksanakan asesmen itu kan ada panduan
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instrumen yang kita berikan. Di situ dalam instrumen
tersebut kita menggali potensi dan kelemahan anak-anak
di bidang bahasa, komunikasi, di bidang motorik, di
bidang interaksi sosia, di bidang kemandirian, pre-
akademik, dan bantu diri. Metode yang kita gunakan
untuk mengasesmen bahasa dan komunikasi, kita

mel akukan perlakuannya one-on-one. Misalnya asesmen
komunikasi itu kan kita pake imitasi suara, imitas
gerakan, kalau yang di motorik itu imitasi gerakan, jadi
ada panduan kurikulum untuk anak autis yang kita
gunakan untuk kita memberikan perlakuan, seperti ini
kemampuan mengikuti tugas itu kita bagaimana, dengan
caramemberikan instruksi duduk, memberikan instuksi
kontak mata, memberikan instruks dipanggil untuk
kemampuan mengikuti tugas atau pelgjaran. Termasuk
nanti menirukan bahasa dan komunikasi itu kan dengan
perintah ini, dengan perintah satu tahap. Kemudian nanti
untuk mengetahui kemampuan kognitifnya kita diawali
dengan kemampuan imitasi. Jadi dia disuruh menirukan
mau tidak, kalau belum mau nanti masih kognisi dasar
sekali. Kemudian untuk mengetahui bahasa reseptifnya
kita nanti memberikan perintah-perintah satu tahap seperti
“duduk” “berdiri”, “salim”, “dadah”, itu kita lihat.
Kemudian identifikasi bagian tubuh apakah sudah bisa
apa belum, kemudian identifikasi gambar, kemudian
identifikasi benda, anggota keluarga, kemudian perintah-
perintah kata kerja kita berikan ini, berarti metoda apa ya?

Pendliti

45

M etodates bukan bu?

KH

46

1-5

Y g, test lisan ya. Test lisan, test perbuatan. Jadi metode
itukan ada ceramah, tanyajawab, observasi, wawancara.
Wawancara ke orangtua misalnya, observas ke anak,
wawancara ke orangtua. Tanya jawab kalau bisa ke
anaknya kalau tidak ke orangtua nya.

Peneliti

47

1-3

Berarti ini kan anak sudah masuk ke ruang observasi ya.
Sebelumnya kan ketika orangtua membawa anaknya ke
sini dilakukan wawancara dahulu seperti studi riwayat?

KH

48

1-6

Anak masuk kan kita kasih checklist seperti ini jadi
orangtua sudah mencantumkan kemampuan awal anak
secara global. Kalau kita pahami di sini masih kurang kita
lakukan wawancara. Setelah kita lakukan wawancara, kita
lakukan observasi ke anak. Jadi informasi dari orangtua
itu berupa checklist kemudian observas dan wawancara.

Pendliti

49

Kalau misalkan riwayat kesehatan anak itu?

KH

50

Dari orangtua

Peneliti

51

Berarti ini kan terkait kemampuan, kalau misalkan riwayat
kesehatan?

KH

52

Itu lebih ke wawancara ya, kalau misalkan orangtua punya
rekam medis, diagnosis dari dokter itu diminta disertakan
karna akan menambah informasi tentang anak, jadi kan

kal aupun toh tidak secara lisan, wawancaraya. Riwayat
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medis itu lebih ke wawancara, tidak ada instrumennya.
Sebenarnyaitu lebih mengarah ke medis ya. Kaau punya
diagnosis dari dokter itu kita lebih mudah memahami
anak. Tapi kalau tidak ada rekaman medis dari dokter,
biasanya kita wawancara.

Peneliti

53

Itu diminta buat rujukan ke dokter atau seperti apa?

KH

1-12

Sebenarnya kan anak-anak ini prosedurnya kan harus ke
dokter dulu ya, dokter anak. Supaya kita mengetahui
individu autis tadi loh. Di prosedur itu kan adaindividu
autis berdasarkan diagnosa dokter ya, tapi kalau tidak, ya
nanti kita memberikan penanganan melalui asesmen. Jadi
kan kalau kita lebih ke intervensi nantinya, intervens
perlakuan ke anak menggali potensi tapi tidak untuk
memberikan pengobatan. Kalau pengobatankan
sgjarahnya detail ya, medisnya. Tapi karnakitalebih ke
intervensi perlakuan ke anak |ebih ke akademik tidak ke
medis yajadi kitalakukan asesmen cukup ya. Walaupun
diagnosis ya penting untuk mendukung asesmen yang ada.

Pendliti

55

1-4

Kalau dalam pelaksanaan asesmen itu kan seperti yang
tadi dijelaskan ada panduan instrumennya. Nanti dari guru
yang berkaitan itu diminta untuk mengembangkan,
biasanya mengembangkan atau seperti apa?

KH

56

1-18

Ini kan panduan lengkap ya, tidak harus semuanya
dikasihkan. Anak-anak kecil kan belum bisa pre
akademik, belum bisa akademik, jadi disesuaikan.
Misalnya anak kecil belum bisa berbicara kan merespon
ketika dipanggil. Kalau komunikasi umum yajadi kita
tahu dia sudah berbicara apa belum. Karna biasanya usia-
usia masuk kesini paling kecil 5 tahun ya. Jadi paling
tidak 5 tahun kan umumnya sudah dapat berbicara tapi
tetep kitalakukan test itu bisa verba atau tidak. Motorik
itu wajib, semuanyawagjib, interaksi sosial, emosi wagjib.
Cumayang pre akademik itu akademik, anaknya sudah
mencukupi apa belum. Biasanya anak-anak itu kan belum
harus di test kan. Menulis kan usia 5 tahun kan belum ya.
Dan mungkin nanti ketika sudah diberikan perlakuan,
terus anak itu mulai menginjak ke akademik, kita lakukan
asesmen lagi untuk penempatan akademik. Jadi idealnya
tidak sekali di awal tapi dilakukan pengulangan-
pengulangan.

Peneliti

57

Dalam pelaksanaan pengumpulan itu dai tim asesmen
sendiri terdapat kesulitan tidak bu?

KH

58

1-8

Mungkin kesulitannya waktu kali yamba, jadi kan
semuanya pegang anak kan ya, tim itu semua guru, semua
memiliki tanggung jawab pegang anak. Jadi untuk

mel akukan case conference ada waktu khusus ya.
Kalaupun toh dari data yang ada dari guru yang

mel akukan observas belum lengkap ada tim yang perlu
mengetahui langsung ke anaknya ya nanti bisa diatur itu
mungkin, tukeran atau bagaimana.
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Pendliti

59

1-4

Sekarang menginjak ke tindak lanjut hasil asesmen, jadi
ketika tim ahli asesmen sudah melakukan observas terus
wawancara, biasanya yang dilakukan setelah itu apaya
bu?

KH

60

Tadi kan sudah melakukan persiapan observasi, sudah

mel akukan persiapan asesmen sudah mel aksanakan
asesmen. Setelah prosesitu selesai kemudian profil
asesmen kita dapatkan. Dari hasi| profil anak tersebut, kita
kemudian membuat program. Program yang tepat sesuai
dengan potensi anak. program tersebut modifikasi dari
kurikulum IAl, kurikulum 2013. Kurikulum 1Al yang
terdiri dari pedoman kurikulum awal, pedoman kurikulum
menengah dan lanjut.

Peneliti

61

1-3

Itu biasanya ada semacam forum untuk berkumpul ketika
hasil asesmennya sudah didapat 1alu berkumpul untuk
mendiskusikan hasil tersebut?

KH

62

Profil asesmen yang sudah didapat itukan ada poin-poin
yang harus dikembangkan oleh gurunya, jadi poin-poin
tersebut berupa | EP, terus nanti sama gurunya
dikembangkan sendiri nanti berupa RPP, silabus.

Peneliti

63

Kalau misalkan case conference itu terdapat waktu khusus
terus misalkan nanti ketika sudah terkumpul hasi
asesmennya lalu melakukan diskusi ada waktu khususnya
tidak bu berkumpul secarainternal?

KH

1-18

Sebenarnya maunya kita seperti itu ya, cuman memang
kenyataannya tidak bisalengkap. Jadi cuman dua orang,
tigaorang jadi ada berapa yatim asesmen tadi kurikulum
dua, kesiswaan dua, kalau yang ahli itu memang sistem
kitadi konsultasikan karnatidak bisa. Kita berusaha untuk
kesana ya, jadi mungkin itu salah satu kendala ya. Jadi
kurikulum ada dua kita ambil salah satu, kesiswaan dua
kita ambil salah satu, yang penting ada ahli duaitu. Jadi
kan kecocokan penempatan, kurikulum sama kondisi anak
itu lebih tahu guru yang senior tadi, nanti hasilnya baru
kita konsultasikan. Karna kita ada kendala tidak bisa
berkumpul, itu nanti tidak selesai-selesai kalau berkumpul
seperti itu tadi caranya, jadi lingkup kecil sudah mewakili
itu kan, baru itu sudah selesai prosesnya baru muncul
profil yang ending. Kaau misalnya cuman profil yang tadi
itu belum finish kita konsultasikan ke psikolog
masukannya apa, pada akhirnya nanti profil anak yang
finish kita dapatkan.

Pendliti

65

Jadi di lingkup kecil itu terdiri dari guru kelas,

KH

66

1-3

Y ang jelas guru yang memegang nanti terus guru senior,
terus kita yang dari kurikulum dan kesiswaan mungkin
salah satu tidak harus semuanya.

Pendliti

67

1-2

Itu teknisnya berarti dari guru yang bersangkutan terus
nanti konsultasi ke tim lain.

KH

68

1-26

Instrumen paling tidak kasih kita lah, terus kitamisal dari
kurikulum kita melihat ini bagaimana programnya terus
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kita buatkan catatan lah, deskrips tentang kondisi anak,
jadi berupalaporan observasi itu. Kalau sebelumnya
laporan profil anak itu berupa laporan observasi. Jadi
asesmen ini istilah baru yakalau dulu kita melakukan
anak-anak baru itu observasi, jadi observasi itu dilakukan
satu guru nanti dia buat laporan asesmen eh laporan
observasi. Laporan observasi itu nanti terdiri dari
kemampuan mengikuti tugas itu nanti deskripsinya
bagai mana, kemampuan imitasi deskripsinya nanti
bagaimana, bahasa ekspresif, reseptif, akademik, pre
akademik, bantu diri nanti lapoan observasi itu ada
deskripsinya tentang kemampuan anak. Nah setelah itu
kan baru dibuat program oleh guru. Kalau sekarang kita
kembangkan asesmen tadi walaupun sebenarnya

pel aksanaan itu belum lancar loh mba, masih kita
programkan untuk seperti itu ya. Ini anak-anak baru sudah
pegang ini kurikulum. Karnatadi kendala sdm ya, anak
baru dipegang guru langsung tak kasih ini nanti ininya
ditumpuk kita olah dalam tim. Dari tim kalau ada waktu
langsung kita buat deskripsi langsung kita putarkan
langsung kita konsultasikan lalu kita kembalikan ke guru
dan programnya. Kita buat poi-poin sgjayang |EP atau
PPI nanti sama guru dikembangkan sendiri ke RPP,
silabus.

Pendliti

69

1-2

Itu proses pengolahan informasi itu biasanya berapalama
yabu?

KH

70

1-12

Sebenarnya harus cepat ya, diusahakan harus segera karna
kan sebulan ya, sebulan ya harus tetep langsung dipegang
ya. Secara adminitratif memang agak lamaya, tapi secara
ini langsung diberi perlakuan. Jadi misalnya guru kan
otomatis sudah pegang sebulan, dia sudah punya
gambaran tentang kemampuan anaknya, terus nanti sudah
punya gambaran tentang tindakannya. Jadi secaratertulis
bisa agak belakang yatapi guru sudah tahu tindakan yang
akan dilakukan kan sudah dirancang walaupun
administras belum selesai. Ininya harus seerajadi.
Idealnya sebulan itu harus sudah jadi, bulan selanjutnya
harus sudah perlakuan toh.

Pendliti

71

Berarti biasanya dari sekolah sendiri menargetkan harus
satu minggu atau beberapa hari untuk penyusunan
administrasi?

KH

72

1-15

Kalau anak-anak yang baru begini kan, anak-anak tidak
ada waktu tertentu ya masuknya kayak sekolah reguler
masuknya setiap penerimaan siswa baru di semester awal,
itu tidak berlaku untuk kitaya, setiap saat anak bisa
masuk. Jadi pelaporan itu tidak bisadiprediksi ya kapan-
kapannyatapi anak-anak yang sudah masuk itu

mel akukan asesmen ulang dan asesmen penempatan itu
diawal semester tahun gjaran ya. Tiap semester dilakukan
tes ya. Kemudian kalau memerlukan asesmen ulang
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dilakukan asesmen ulang, kalaupun tidak perlu karna
program kemarun belum berhasil diulang lagi itu untuk
yang lama. Untuk yang baru jadi maksudnya sebulan
masuk baru diobservasi dilakukan asesmen kemudian
selanjutnya diberkan perlakuan untuk tindakan.

L aporannya segera.

Peneliti

73

Dikasih deadline ga bu harus segerajadi gitu?

KH

74

1-10

lya diusahakan. Karna kan harus diinformasikan ke
orangtua ya programnya. Kalaupun tidak nanti paling
lambat menyesuaikan waktu rapotan. Kalau tidak
memungkinkan paling lambat waktu evaluas pelgjaran
secara bersamaan. Misalnya kan setiap semester ada
rapotan ada evaluas siswaitu. Lahitu paling lambat ya
itu. Karna nanti kan semua orangtua diundang ke sekolah
untuk melakukan evaluasi dengan gurunya paling lambat
itu. Tapi diusahakan sebulan itu harus sudah selesai
asesmennya termasuk administrasi.

Pendliti

75

Ketika dalam tindak lanjut hasil asesmen itu menemui
beberapa kesulitan tidak bu?

KH

76

1-10

K endalanya apa ya dalam tindak lanjut, tentunya ada
beberapa yang mungkin kurang tersorot ya waktu asesmen
dan ada potensi-potensi yang tiba-tiba muncul, kemarin
tidak muncul dalam sebulan karna anaknyatidak ada
pemicunya, terus tiba-tiba diwaktu lain ada pemicunya
yang membuat dia berperilaku ekstrem misalnya. Ada hal-
hal yang tidak tercover di asesmen muncul setelah
asesmen, mungkin harus memberikan program tambahan,
harus memberikan layanan yang lain, jadi harus
diobservasi ulang.

Pendliti

77

1-2

Jadli, upaya untuk mengatas hal tersebut di observasi
ulang

KH

78

lyadiobservasi ulang terus diberikan program tambahan.

Pendliti

79

Ooh iya, iya baik bu mungkin sekian wawancaranya.

KH

80

Sudah selesai ?

Peneliti

81

lya bu sudah selesai, terima kasih sebelumnya.

KH

82

R T =Y ==

lya sama-sama.
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Wawancara 2 (W-2.H)

Subjek Wawancara

Tempat
Waktu

HASIL WAWANCARA 2

: Kepala Sekolah (H)
Hari, Tanggal : Selasa, 29 Maret 2016

: Ruang kepala sekolah
: 09.30 WIB

Kolom

(K)

Baris

(B)

Peneliti

1-2

Menurut Ibu, mengapa dilakukan asesmen khususnya di
sekolah khusus autis Bina Anggita?

Oke, karna kalau ada siswa baru yang masuk kita belum
tahu kemampuan siswa itu apa, hambatan yang dialami
siswaitu apa. Jadi memang setiap kali ada siswa baru
yang masuk di Bina Anggita kita berikan asesmen dulu
selama satu bulan. Karna dengan asesmen kita
mengetahui kelebihan, kekurangan, dan apa namanya
kemampuan apa yang sudah dimiliki siswa untuk
selanjutnya nanti untuk menentukan program apa yang
harus kita prioritaskan untuk siswa.

Peneliti

Kalau di sekolah khusus autisini tujuan dilakukan
asesmen itu apayabu?

Untuk mengetahui kemampuan siswa dan untuk
penentuan program penanganannya

Peneliti

Biasanya persiapan yang dilakukan di sini seperti apa?

Biasanya ada koordinasi dengan orangtua dan tim
asesmen.

Pendliti

N o (o B~

Bentuk koordinasinya seperti apayabu?

1-4

Diskusi, kita banyak bertanya ke orangtua tentang kondisi
anak. jadi kita banyak berdiskusi dengan orangtua tentang
anak. Karna kondisi anak, kemampuan apa sgja yang
sudah dimiliki anak.

Peneliti

1-2

Terusbu, kalau di sini apakah terdapat pedoman khusus
pedoman kerja tentang alur asesmen?

10

1-6

Kalau kita sih pedoman kerjatidak punya, tetapi kita
punyatindak lanjut. Nanti tim asesmen itu akan
menentukan bagaimana nanti kelanjutannyajadi itu kita
serahkan ke tim mbak. Jadi segala sesuatu yang
berhubungan dengan tim asesmen dan tindak |anjutnya
nanti tim yang menentukan.

Peneliti

11

1-2

Biasanya dalam menentukan tim asesmen itu ada
kualifikasi tertentu?

12

1-7

Untuk menentukan kami ambil guru yang sudah
profesional dan kami anggap guru itu mampu untuk
menangani dan mengasesmen anak. Jadi guru-guru senior
yang kita pilih. Karna kan kemampuan guru tidak sama
satu dengan yang lain. Kitapilih tim asesmen itu guru
yang sudah senior seperti itu. Di bidangnyaya paling
tidak di bidang penanganan anak begitu.
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Pendliti

13

1-2

Kalau peran masing-masing dari tiap anggotaitu seperti
apayabu?

14

1-16

Asemen itu kan kita juga melibatkan dari psikolog. Jadi
untuk asesmen misalnya perilaku, kita sudah punya
instrumennya ya sudah setiap tim itu mengasesmen
perilaku anak. Kemudian ada satu kelompok itu bisa satu
orang menangani dua bidang, ada satu orang menangani
satu bidang. Karna kita kan terbatas juga dengan
keterbatasan yang ada itu biasanyatim asesmen itu tidak
lebih dari lima orang paling hanya duatiga orang dan itu
nanti menangani semuanya untuk mengungkapkan
kepatuhannya sampai dimana kemudian motorik halus
motorik kasarnya sampai dimana seperti itu. Kemampuan
pre akademiknya sampai sejauh manaitu ditentukan satu
timitu, jadi satu orang pembagiannya tidak mesti atau
mungkin mal ah bisa dilaksanakan bergantian seperti itu.
Karnajuga merekajuga ngajar karnatim asesmen itu juga
ngajar juga megang anak.

Pendliti

15

1-2

Kalau kaitannya dengan psikolog ini bagaimana perannya
bu?

16

1-7

Kalau psikolog klinis mbak apa namanya, membantu
mengasesmen siswa. Nanti |aporan dari psikolog itu baru
ke tim asesmen. Jadi memang kita sendiri, tim asesmen
ada sendiri, psikolog juga ada sendiri. Nanti hasil dari
psikolog itu nanti diserahkan ke tim asesmen itu sendiri
seperti itu.

Peneliti

17

Hasilnya berupa hasil tentang kondisi anak?

18

[EnY

Kondis anak.

Pendliti

19

Kondis dalam bidang

20

1-12

Kalau saya sih terus terang belum baca secararinci apa
laporan dari psikolog itu, begitu. Tetapi yang jelas
hasilnyaitu nanti dipadukan atau mungkin diselaraskan
dengan hasi| yang dilakukan seorang guru seperti itu
mbak. Jadi mungkin dari psikolog juga mengasesmen apa
yang sudah diasesmen guru jadi seperti apaya, seperti
dobel begitu ya yang dilakukan guru yang dilakukan
psikolog. Tetapi kan banyak aspek yang belum terungkap
di tim asesmen yang dilakukan guru yang bisa terungkap
di asesmen yang dilakukan psikolog. Jadi kita saling
ketemu antara psikolog dan tim asesmen itu untuk
selanjutnya menentukan programnyaitu.

Peneliti

21

1-2

Kalau misalkan pas persiapan asesmen itu terdapat
kendalatidak bu dalam segi persiapannya?

22

1-3

Kalau dari segi persigpan sayakiratidak, tetapi dari segi
pel aksanaan mungkin ya yang mengalami kendala. Kalau
persiapannya sih saya kiratidak.

Pendliti

23

1-2

Biasanya bu metode yang sering digunakan oleh tim
asesmen dalam mengumpulkan data itu?

24

[EnY

Wawancara, dokumentasi, perlakuan, pengamatan, itu ya.

Peneliti

25

Instrumen yang digunakannya berupa apa bu?
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26

Kalau instrumen berupa dokumen, mungkin kalau media,
media banyak ya yang digunakan untuk asesmen seperti
untuk mengungkapkan sejauh mana motorik kasar
motorik halus. Karna dengan begitukan kita perlu media-
media, media permainan, media-media yang mendukung
seperti itu.

Peneliti

27

Waktu pelaksanaan asesmen keterlibatan dari orangtuanya
itu seperti apayabu?

28

1-6

Jadi sebelum asesmen, kita kan sudah meminta diskusi
dengan orangtua. Setelah asesmen berlangsung mungkin
keterlibatan orangtua belum mba. Nanti di akhir asesmen
baru kita mengadakan diskusi lagi kepada orangtua, oh
ternyata hasil asesmen putraibu itu seperti ini seperti ini
nanti kita adakan diskusi lagi dengan orangtua.

Pendliti

29

1-2

Kemudian bu, dari segi pelaksanaan asesmen sendiri ada
kesulitan atau kendala?

30

Kalau kendala mungkin kendala ke anak ya, waktu
asesmen anak mungkin tantrum, waktu asesmen mungkin
anak ngantuk, jadi kendalanya ke kondisi, ke kondis
anak.

Peneliti

31

1-2

Kemudian bu dari tim asesmen sendiri upaya untuk
mengatasi hal tersebut bagaimana?

32

1-4

Y a, jadi berarti berulang, asesmennya berulang, karena
belum tercapai kan kemarin, data belum terkumpul belum
bisa terungkap semuanya apa yang mau disampaikan
diulangi lagi, asesmen berulang gja.

Pendliti

33

1-2

Bu, tindak lanjut hasil asesmen, biasanya yang dilakukan
tim itu seperti apayabu?

Y a, satu berdiskusi dengan tim asesmen itu sendiri,
kemudian berdiskusi dengan orangtua. Kemudian nanti
didiskusikan dengan guru kelas yang nantinya akan
mengampu siswa. Karna dari hasil asesmen ditentukan
program-program pembelajaran seperti itu.

Pendliti

35

1-2

Ibu, tadi dalam pel aksanaan asesmen sendiri, dari kepala
sekolah itu peran yang dimainkan seperti apa?

36

1-8

Kalau kepala sekolah sih memantau sgja. Jadi saya
mendapatkan dokumen asesmen biasanya tim asesmen
memberikan pada kepala sekolah. Kemudian kepala
sekolah hanya memantau sgja pelaksanaan begitu. Saya
sesekali, bukan sesekali sih, jadi saya melihat dengan
dokumen asesmen yang saya baca begitu pel aksanaannya
bagaimana, jadi sekedar pemantauan sgjaya, tidak
langsung ikut menangani begitu mbak.

Pendliti

37

Kalau disini bu, perumusan profil anak seperti apa?

38

1-10

Y ang merumuskan itu nanti tim asesmen kemudian guru
kelas, kan disini istilahnya guru kelas ya satu siswa satu
guru. Kalau profilnya sih saya contohnyatidak ada.
Mungkin nanti bisa ditanyakan pada guru bidang
kesiswaan dan kurikulum tim asesmennya. Jadi profil
anak itu memuat data anak, iya kan. Kemudian
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kemampuan yang dimiliki anak, profilnyaitu kemudian
setelah tahu kemampuan yang dimiliki anak, kemudian
program yang akan dilakukan, prioritas program yang
dilakukan.

Pendliti

39

1-2

Berarti di sini ada semacam program pembelgaran
individualnya jugayabu?

40

lyaada, ada.

Pendliti

41

1-2

Itu bu, ketika dalam merumuskan PPI itu tahapan-tahapan
yang harus dilakukan seperti apa?

42

1-11

lya, jadi tim perumus yang kerjasama antara tim asesmen
dan guru kelas itu mempunyai program mbak. Jadi satu
bulan ke depan yang akan diberikan kepatuhan misalnya.
Satu bulan ke depan yang akan diberikan adalah kontak
mata misalnya. Satu bulan ke depan yang akan diberikan
anak bisa duduk, anak bisa duduk dalam waktu berapa
menit. Itu kan bertahap. Biasanya anak bisa duduk di kursi
selama 20 menit nanti kitatingkatkan lagi. Anak bisa
duduk di kursi selama 25 menit, anak bisa duduk di kursi
antara 30 menit seperti itu. Jadi bertahap, itu program-
program yang bertahap.

Peneliti

43

1-2

Kalau dari tindak lanjut dari hasil asesmen ini, apakah
terdapat kendala?

1-9

Kalau kendala, saya kira sih tidak karna kita melakukan
penanganan terhadap anak kan berdasarkan hasil dari
asesmen kan. Jadi sepertinya kalau kendala sih tidak.
Kendalaitu kalau muncul yakembali ke kondisi anak.
karna kan anak tidak setiap hari itu bisa kita berikan
layanan secara maksimal tergantung kondisi anak seperti
itu. Kadang anaknya jugatidak masuk. Mungkin
kendalanya disitu sgja sih, anak ngantuk, anak tantrum,
anak tidak mau. Kendalanya kayaknya seperti itu sgja.

Peneliti

45

1-3

Kaau disini bu dari tim asesmen dari guru baru yang
mel aksanakan asesmen itu diadakan diklat atau pelatihan
untuk meningkatkan kemampuan asesmen?

46

1-12

Selamaini diklat kita mengikuti yang diselenggarakan
oleh dinas maupun direktorat. Jadi materi dari diklat itu.
Salah satunya ada asesmen. Kalau kita menyel enggarakan
diklat asesmen sih belum. Tapi kitajuga sering
mengundang seperti kita mengundang paedagog itu
pernah kita untuk mendalami bagai mana asesmen kepada
anak seperti itu. Kita melakukan itu juga. Jadi supaya
instrumen asesmen itu sesuai begitu ya. Kami meng-
updatenya seperti itu. Selain dari dinas kita mendapatkan
undangan untuk mengikuti diklat yang salah satu
materinya asesmen Kita juga mengundang narasumber-
narasumber begitu.

Pendliti

47

1-2

Yang tadi bu, instrumen-instrumen tersebut secara berkala
terus berkembang?

48

[EnY

lyaterus berkembang

Peneliti

49

Biasanya berapa lama ya bu yajaraknya?
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H Bisa dikatakan dua semester. lya biasanya kalau kita
50 1-3 | setelah pelatihan misalnya ada hal-hal yang baru nah itu
nanti kitaperbaiki, kita tambah seperti itu.
Pendliti 51 1 Baik bu, mungkin cukup sekian yang bisa saya tanyakan.
H Oh nggih, nggih ya nanti kalau kurang bisa tanya-tanya
52 1-3 | lagi ke saya ke bidang kesiswaan juga bisa, ke bidang
kurikulum juga bisa.
Pendliti 53 1 Baik bu terimakasih atas waktu yang diberikannya
H 54 1 lya, sama-sama.
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HASIL WAWANCARA 3

Wawancara 3 (W-3.E)
Subjek Wawancara : Guru bidang kesiswaan (E)

Hari, Tanggal : Rabu, 30 Maret 2016
Tempat : Kantor
Waktu : 09.54WIB

Kolom | Baris

K) | (B)
Peneliti | : 1 1.2 Menurut Ibu sendiri mengapa perlu dilakukan asesmen
untuk pemberian layanan pendidikan anak autis?
E : Secara umum, untuk asesmen ini kita lakukan untuk

menganalisis siswajadi nanti bisa untuk penenmpatan.
Karna kita mungkin lebih ke penempatan siswvaya.

2 1-7 | Secaraumum seperti itu gambarannya asesmen kita. Jadi
nanti kitalebih tau bagaimana kemampuan siswa dari
awal yang masuk itu nanti kemampuannya seperti apa
terus nanti penempatannya seperti apa.

Pendliti | : 3 1 Untuk tujuan asesmen di sini itu seperti apayabu?

E : Kaau di sini kitalebih untuk mengenal siswa. Jadi
melihat kemampuan anak itu untuk dan nanti tujuannya

4 1-4 lebih ke penempatan. Jadi nanti untuk pembuatan
program seperti itu mbak.
Peneliti | : 5 1.2 Biasanya persiapan yang harus dilakukan ketika mau
mel akukan asesmen itu seperti apaya bu?
E : Jadi kita juga mempersiapkan beberapa ha ya, jadi

sebelum asesmen pun kita sudah ada semacam angket
yang perlu diisi dari orang tua. Jadi kita wawancara dari
orangtua, itu juga ada beberapa yang memang harus diisi
6 1-9 | oleh orangtua, jadi itu juga hampir sama kayak
kemampuan awal anak. jadi itu kita persiapan awal
seperti itu baru nanti kitajuga punya pedoman asesmen
dari kitaitu punya sendiri itu nanti kita menggabungkan
semuanya itu baru kita asesmen anak.

Peneliti | : 7 1 Pedoman asesmennya itu seperti apayabu?
E : 8 1.2 Ada, tapi tidak saya bawa. Berupa alur kemudian apasga
yang nanti kita asesmen seperti itu.
Peneliti | : Itu terdapat pedoman misalkan beberapa aur kerjatapi
9 1-3 | harus apayang harus dilakukan ketika melakukan
asesmen.
E : Jadi untuk pertama alur kerja asesmen ini kita dari

penerimaan siswa, nanti kebetulan saya kesiswaan
dibantu dengan nanti yang dari administrasi itu

10 1-8 | penerimaan siswa, jadi setelah itu nanti kita baru masuk
untuk asesmen, begitu jadi nanti kitatim sebenarnya ada
ini juga baru menegakkan asesmen mba, jadi kitabelgar.
Nanti kita punyatim sigpayang mau mengasesmen ini
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anak seperti itu. Jadi nanti dengan ada gurunyajuga nanti.

Peneliti

11

Proses pembentukkan tim asesmen itu sendiri bagaimana?

12

1-7

Prosesnya waktu itu jadi karna kita baru menegakkan,
kita juga semuanya masih belgjar jugajadi tim asesmen
ini dari beberapakualifikas istilahnyajadi kebetulan saya
dari kesiswaan, dari kurikulum, dari ketenagaan juga ada
dari guru senior seperti itu kita baru seperti itu.
Sebenarnya juga kita memasukkan juga dari psikolognya
Bina Anggita seperti itu.

Peneliti

13

Itu bagaimana peran dari masing-masing anggotatim
seperti apayabu?

14

1-12

Jadi mungkin kalau semuanya bisa duduk bersama
mungkin agak-agak sulit yajadi untuk beberapajadi kita
saling kebetulan kita kalau masuk itu kan kadang ada
beberapa yang masuk agak bersamaan jadi kita bagi siapa
hari ini yang mengasesmen anak seperti itu. Jadi kita
asesmen nanti pembagian. Cuman nanti kita saling
sharing lah seperti itu jadi nanti siapa misalkan saya yang
mengasesmen tapi nanti dalam berjalannya asesmen ini
juga nanti temen-temen yang lain itu masuk, kadang kita
juga saling sharing seperti itu. Jadi kita memang ya
mungkin yang lebih tahu kan sharing ya yang melihat
anaknya bagai mana perkembangan seperti itu.

Peneliti

15

1-3

Kalau dari tim ahli sendiri apakah sebelum melakukan
asesmen itu semacam menyusun rencana pel aksanaannya
tidak bu?

16

1-13

Jadi kalau kitaini, karna kitajuga kendalanyatim
asesmen itu juga punya siswa ya. Jadi kadangkala kitaiini
juga tim asesmen kadang juga kita sudah masukkan
gurunyajugaya. Y ang asesmen biasanya satu ruangan
seperti itu. Jadi nanti kita punya pedomannya, jadi
mungkin seperti dari awal saya katakan ada data siswa
seperti itu yang semuanya dari awal sudah harus diisi
orangtua, terus kemampuan anak seperti itu, juga ada
catatan yang mungkin dimiliki s anak. jadi mungkin dulu
dia pindahan dari mana, bagaimana kemampuannya juga.
Kitakarna dari kita pun sebelum masuk sini kita
mewajibkan anak untuk mempunyai diayang
menerangkan bahwasanya diaitu autis seperti itu.

Pendliti

17

Jadi, semcam rekam medis ya bu?

18

1-4

lya rekam mediknya kalau ada, tapi kita menganjurkan
harus ada seperti itu. Jadi ini kita baru menegakkan
semuanya. Jadi untuk anak-anak yang sekarang memang
harus punya rekam medik seperti itu.

Peneliti

19

1-2

Biasanya metode yang dilakukan oleh tim asesmen
sendiri dalam pengumpul an data anak itu apa aja?

20

Yaitutadi kayak model angket ya yang disebar ke
orangtua, terus kita wawancara ke orangtua dari yang
memang ahli itu jugaterus nanti kita langsung observasi
anaknya seperti itu.
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Pendliti

21

1-2

Kalau di sini bu ada semacam agenda untuk home visit
tidak bu?

22

1-4

Ada, kita mewajibkan setiap guru untuk home visit
selama menjadi walinya. Itu jadi program kita terutama
dari program unggulan, kami menganjurkan untuk
gurunya untuk home visit minimal sekali lah.

Peneliti

23

Biasanya dalam home visit yang dilakukan oleh walinya
sendiri apayabu?

24

1-16

Jadi home visit itu kitalebih dekat kepada orang tua
dengan melihat biar kita tahu bagaimana perkembangan
anak di rumah, bagaimana pola belgar, polatidur, pola
makan yang ada di rumah seperti itu, jadi kadangkala kita
melihat beberapa anak kita dan hampir semuanya kalau
kita home visit baru tahu bahwasanya kalau makan di
rumah seperti susah, padahal kan di sini gampang sekali,
di sini nurut sekali di rumah tidak sama sekali seperti itu.
Jadi kita dengan home visit kitajadi tahu dan sebenarnya
jugakitaini kadangkala kan orangtua tidak mesti bisa
menjemput seperti itu. Jadi kitalebihistilahnya biar
orangtua, kalau saya bilang kita lebih mendekatkan |ah.
Biar orangtua pun merasa diberikan kenyamanan. Oh
ternyata guru anak saya pun bertanggung jawab, diajuga
sudah igtilahnya apa ya tidak hanya di sekolah, diajuga
mau ke rumah.

Pendliti

25

1-3

Ketika menemui kendala misalkan kendala di anaknya,
tidak mau melakukan yang diminta, itu upaya dari guru
yang melakukan asesmen itu seperti apa ya?

26

1-23

lyaitu kan kitahome visit tidak sekedar home visit ya.
Kita pun kadang-kadang home visit pun banyak hal yang
kita lakukan salah satunya juga untuk program kitajuga
membicarakan program anak yang kadangkala yang
kadang di rumahnya ternyata tidak bisa terlaksana dengan
baik. Jadi, disitu kadangkala kita juga sharing sama
orangtua karna mungkin waktunya lebih lama ya kalau
sharing di rumah jadi kita berbagi istilahnya cara
bagaimanaya ko anak di sekolah itu bisa nurut sama
gurunya, bisa melakukan apa yang diinstruksikan. Kita
jugaistilahnya memberikan metode, oh ini loh bu metode
ini nanti dicobakan oleh orangtua. Kita pun kadangkala
tidak jarang harus langsung memberi intervens biar
orangtuanya juga tahu seperti ini. Dan kita pun kadang
juga menyadari kadang orangtua jugatidak tega dengan
seperti itu. Kadang-kadang ada hal yang kalau kita
memang kalau anak harus melakukan apa yang kita
instruksikan harus melakukan kita kan bantu orangtua.
Kita kan tidak mau, kita usahakan orangtua jadi bisa sama
dengan apa yang diinstruksikan, nah kadangkala kita
menjadi instruksi juga orangtua seperti itu, yang tidak
klop dengan apa yang kita instruksikan begitu.
Harapannya seperti itu, home visit itu salah satunya.
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Pendliti

27

Kemudian ketika dalam mengumpulkan data asesmen,
dalam proses pel aksanaan asesmen itu keterlibatan
orangtuaitu seperti apayabu?

28

1-18

Jadi di asesmen kan kita ada pedoman, ada beberapa hal
yang mungkin sudah ada di awal apaitu pengumpulan
dataitu kan sudah ada, kadangkal a ada orangtua yang
tidak mau mengisi, kadangkala juga kurang keterbukaan
orangtua seperti itu. Jadi kita mohon sekali memang dari
awal sebelum anak masuk ini kita sudah memberikan
intervensi juga bukan. Jadi memang kalau ia mau masuk
sini, yamemang harus terlibat. Kitajuga sudah
memberikan warning ke orangtua. Meskipun dalam
berjalannya waktu kadang orangtua juga sudah
kadangkala ada yang lost contact, jadi semuanya
diserahkan semisalkan diserahkan ke eyangnya
kadangkal a diserahkan ke pembantunya seperti itu.
Sebenarnya kita beraharap banyak untuk keterlibatan.
Kalau disini mungkin kita lebih ke informasi-informasi
seperti itu. Kita menyamakan apa yang kita dapat
dipelaksanaan ini juga nanti dengan apayang
diinformasikan orangtua seperti itu.

Pendlitti

29

Dalam pembuatan rumusan program itu sendiri tetap
melibatkan orangtua atau seperti apa?

30

1-17

Jadi untuk awal itu kita program itu kita sesuaikan dengan
asesmen itu nanti kitalihat asesmen itu seperti apa. Apa
yang dibutuhkan anak ya terutama untuk anak-anak awal
itu apa sgja. Nanti kita dengan tim, kadangkala orangtua
sudah ada yang request saya pinginnya anaknya
semisalkan dialebih banyak harus terapi yang untuk
perilaku, kita mungkin lebih ke perilaku. Nanti
orangtuanya pun keterlibatannya juga kita kan untuk
program. Oya kita tawarkan ya semacam kita tawarkan
tapi kita sudah punya sebenarnya sudah adalist nya. Ini
bahwasanya kitaini ada program seperti ini, bagaimana
dengan orangtua. Y a nanti, oh iya saya ambil yangini,
ini, ini. Dan itu pun nanti kitajuga adatim yang untuk
program yang asesmen itu nanti kita saling sharing
begitu, ini kitatemukan asesmen seperti ini, hasilnya
asesmen seperti ini baru nanti kita ke programnya sudah
degan timitu.

Peneliti

31

1-3

Kalau dalam proses pel aksanaan khususnya dalam
pengumpulan data apakah dari tim asesmen mendapatkan
kesulitan?

32

1-40

Kadang-kadang anak kadang apalagi yang masih awal ya,
kadangkala karna memang lingkungan diayang masih
tantrum, yang dari anaknya sendiri ya belum bisa
menyesuaikan diri itu kan akan menjadi kendala salah
satunya. Terus juga kadangkala pas masa asesmen ini
anak tidak masuk seperti itu. Akhirnyakan molor
asesmennya seperti itu. Juga dari lingkungan sendiri
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karna kan kita satu kelas ada berapa orang ya kadangkala
ada yang menangis, dari lingkungan itu juga kadangkala
tapi sedikit sekali, yang jelas kan kendalanya lebih
banyak ke anaknya yang masih tantrum. Kadangkala
mungkin kita kan tidak sedikit kadangkala yang masuk di
sekolah itu yang sudah, karna dulu dalam tanda kutip
pernah ke sekolahan dia mempunyai beberapa trauma.
Kadangkala kan ada yang seperti itu. Kita beberapa ada
yang seperti itu, jadi kalau sudah melihat yang seperti itu
dia sudah merasa tidak nyaman seperti itu. Kadangkala
kita asesmen semisalkan satu bulan itu waktunya satu
bulan, artinya kan harus istilahnya menenangkan anak
dulu yang menangis,yang tantrum seperti itu. Dan juga
kal au asesmen itu biasanya kendalanya yang dari rumah,
karna biasanya anak itu tantrum kan karnaistilahya kayak
polatidur. Kadang-kadang udah tidur, kadang tidurnya
kurang bagus. Kadang tantrum itu bisajadi memang dia
hiperaktif dan pola makan yang memang tidak terjadwal
dengan baik. Ada beberapa anak kita yang hampir,
hampir semuanya seperti itu. Y a kadang dari dokternya
bilang ini harus diet, tapi orangtua kan kadang kasian
karna semuanya makan diatidak makan. Kadang kala
jugabu guru ini makannya cuman sedikit kok, sedikit
banget. Lah saya bilang |ah sedikit sama banyak itu sama
gjabu. Karna kan kita kalau menyuapi ya habis, tapi
mungkin kalau di rumah sedikit untuk istilahnyaya
mungkin untuk reward gjaya mungkin pikirnya orangtua
kan cuman sedikit. Tapi kan ininya di sekolah pas waktu
mau kita asesmen sudah dipersiapkan apa sgja, kan kita
istilahnya udah punya planning-lah istilahnya hari ini
mau ngapain seperti itu. Apapun kita sudah sediakan itu
istilahnya sampai media yang kita paka untuk ini apa
begitu.

Peneliti

33

Y ang tadi bu apakah penyusunan rencanannyaitu tertulis
apa seperti apa?

Kita ada pedomannya mbak, kadangkal a kita urutkan
yang ada di pedomannya itu. Cuman kadangkala kita
sudah planning ya, kayak checklist itu kita sudah
planning-kan ya cuman kan tadi tidak sesuai jadwalnya.
Sebenarnya kitatertulis ada, tidak tertulis juga karna kan
tidak sesual, istilahnya kita memang harus
menjadwalkannya tapi cuman kadang itu banyak yang
tidak terlaksana karna kondisi anak seperti itu.

Pendliti

35

1-2

Kemudian bu dari tim asesmen sendiri untuk menghadapi
kendala tersebut seperti apayabu?

36

1-10

Pertama yang kita lakukan itu ya kita sharing.
Kadangkala kal au saya kesulitan itu teman tim lain yang
satu ini bisa membantu, jadi kitatidak bekerja sendiri.
Kadangkala kal au semisalkan saya tidak bisa menangani
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ini, nanti saya minta tolong teman saya, coba kalau
bagai mana teman saya yang menangani seperti itu, dan
kita pun juga kalau kendala-kendala yang istilahnya dari
anak kita juga berusaha untuk komunikas dengan
orangtua supaya waktu, apa istilahnya bisa maksimal,
asesmennya seperti itu.

Peneliti

37

1-3

Kemudian bu menginjak ke tindak lanjut hasil asesmen,
setelah data itu terkumpul biasanya yang dilakukan oleh
tim asesmen itu apa sgja?

38

Jadi biasanya kita sharing dari hasil asesmen anaknya. Oh
ini kemampuannya seperti ini, dari yang pedoman
asesmen kita, nanyi kita kumpulkan dari hasil asesmen
sendiri samawawancara dengan orangtua, juga nanti hasil
yang dari kemampuan awal anak itu kita jadikan satu
sebagai pembanding. Nanti setelah itu, nanti kitalihat,
kita buat laporan hasilnyaitu kita narasikan juga.

Peneliti

39

Kaau di sini bu ada semacam case conference bu?

40

1-11

Case conference itu kita baru menegakkan. Jadi kan kita
lebih kalau case conference, kalau kita lebih langsung ke
orangtua, terus nanti kita juga ada dengan psikol og seperti
itu. Cuman ini kan kita baru berusaha menegakkan, jadi
karna kebetulan saya kan, nanti ada beberapa orangtua
yang saya jadwalkan dengan psikolog seperti itu, jadi
nanti kitatim itu komunikasi dengan psikol ognya dengan
orangtuanya nanti tindak lanjutnya seperti apa, seperti
apa. Tapi belum semuanya ya mbak, karna kita kan baru
beberapa gja, karna kita kan ini berusaha masih awal-awal
sekali begitu.

Pendliti

41

Asesmen disini baru ditegakkan sekitar tahun berapaya
bu?

42

1-10

Baru-baru juga sih mbak, berapa ya. Sebenarnyakita
sudah punya mba, cuman pelaksanaannya kadang kalaya
kita, karna kita ya guru, yatim asesmen dalam artian kita
juga punya siswa yang menjadi kendala siswa kan kita
seperti itu. Kenapa kok bisa berjalan dengan baik karna
kan tim asesmen punya siswakitajugatidak bisa
terabaikan itu juga. Kadangkala pas dapetin asesmen ya
oke, kadangkala langsung ke guru yang nanti akan
mengampu, begitu. Cuman nanti dibantu dengan tim
asesmen begitu.

Peneliti

Nanti laporannya berbentuk apa yabu?

RS

Kita berbentuk deskripsi, laporan observasi begitu.

Peneliti

1-3

Kemudian bu dari tim asesmen sendiri tahapan-tahapan
yang dilakukan dalam merumuskan PPI itu sendiri seperti
apayabu?

46

1-5

Nanti dari hasil asesmen itu kitalihat apa yang
dibutuhkan siswa, dari semuanya, dari profil siswaitu
nanti kitalihat, baru nanti kita buat PPl nya. Untuk PPI
jangka pendeknya apa, nanti jangka panjannya apa seperti
itu.
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Pendliti

47

1-2

Kan kalau dari kepala sekolah itu hanya memantau saja,
kalau dari kesiswaan sendiri perannya seperti apa ya bu?

K ebetulan pintu gerbang kalau masuk sini kan saya, dari
kesiswaan maksudnya, nanti pengaturan lebih ke saya
nanti siapa yang mengasesmen ya:ng kosong nanti tim,
kalau tidak kosong ya nanti guru ya nanti didampingi tim
asesmen seperti itu.

Pendliti

49

1-2

Terus bu dalam proses tindak lanjut hasil asesmen itu
apakah menemui kendala?

50

1-3

Yadari kitasendiri mungkin waktu yambak. Karna kan
kita sampal sore sampai jam empat ya, kadangkala
membuat kita agak kesulitan.

Peneliti

51

1-2

Kemudian bu, upaya dari tim asesmen sendiri untuk
mengatasi kendala tersebut bagaimana?

52

1-2

Y akita masih terus berusaha, kadang ya kita bagi tugas
seperti itu.

Peneliti

53

1-2

Kemudian bu apakah yang menyusun PPI itu dari guru
yang bersangkutan atau tim lain?

Nanti kita kerjasama semisalkan, biasanya adatim yang
kita minta buatkan PPI. Dari hasilnyaitu nanti kitalihat,
kadangkala kita kan ada yang satu kel as setidaknya tahu,
seperti itu. Tapi kitatetap kalau tim asesmen yang
melibatkan guru yang bersangkutan yang nanti yang itu,
nanti kita sama-sama buat.

Peneliti

55

Baik bu, mungkin cukup sekian yang bisa saya tanyakan.
Terimakasih atas waktunya ya bu.

56

Oh iya sama-sama.
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HASIL WAWANCARA 4

Wawancara 4 (W-4.Y)
Subjek Wawancara : Guru Senior (Y)

Hari, Tanggal : Sabtu, 2 April 2016
Tempat : Ruang perpustakaan
Waktu : 08.05WIB

Kolom | Baris

(K) | (B)

Peneliti | : Di sekolah ini menurut Bapak sendiri, mengapa perlu
1 1-3 | dilakukan asesmen untuk menentukan layanan pendidikan
anak autis?

Y : Jadi asesmen sendiri diperlukan untuk mengetahui
kemampuan dasar anak juga kemampuannya apa,
kekurangnnya apa dan sebagainya. Nanti setelah
dilakukan asesmen dan diketahui kemampuan, kelebihan,
dan kekurangannya ini akan segera kita lakukan
pemetaan, kemudian identifikasi terkait kemampuan
anak. Nanti juga akan bisa dipakai untuk dasar dari
penempatan kelas dan sebagainya.

Peneliti | : Biasanya persiapan yang dil akukan sebel um melakukan
asesmen itu seperti apa ya Pak?

Y : lya, yang perlu dilakukan sebelum asesmen adalah siswa
datang itu kan ketemu dengan orangtua jadi orangtua
mengisi formulir tentang data diri siswa kemudian juga
tentang riwayat kesehatan anak, riwayat kelahirannya
anak, riwayat bicaranya, dan jugatermasuk kemampuan
dasar anak itu sudah sgauh mana, ada formnya seperti

4 1-13 | itu. Termasuk nanti motoriknyaitu seperti apa. Kemudian
juga apakah anak ini sebelumnya sudah sekolah apa
belum. Kalau sudah sekolah dimana, kemudian
kemampuan yang di sekolah dulu bagaimana sgja
sehingga ketika perolehan dataitu sudah nyambung.
Kalau orangtua sudah menyampaikan kemampuan anak

itu dengan obyektif.

Peneliti | : Kemudian Pak, apakah di sekolah ini terdapat pedoman

5 1-3 | aur kerjauntuk melakukan asesmen semacam SOP nya

begitu Pak?

Y : 6 1.2 lya ada mbak, jadi tim asesmen juga sebetulnya sudah ada
kita juga ada kerjasama dengan psikolog dari UGM.

Peneliti | : 7 1.2 Kemudian Pak, apakah terdapat tim asesmen di sekolah
ini?

Y : 8 1.2 lya, sayajuga termasuk tim asesmen di sekolah ini, saya
kemudian bagian kesi swaan.

Peneliti | : Kemudian Pak, dalam pembentukan tim asesmen itu

9 1-3 | apakah terdapat prasyarat atau kualifikasi tertentu yang
harus dicapai ?

Y : 10 1-34 | Ya, prasyarat dari tim asesmen itu di antaranya adalah
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memang dia sudah memiliki masa kerja yang cukup untuk
menangani anak autis, kemudian loyalitas, kemudian
dedikasi itu sgjauh mana begitu. Nah ini memang yang
nunjuk dari kepala sekolah. Jadi setelah dia mengisi data
jugatim asesmen juga nanti ada dataitu dipilih dari
orangtuajuga dari guru pendampingnya, kemudian selain
guru pendamping ada tim asesmen itu entah itu saya atau
bidang kesiswaan, karna memang biasanya ada murid itu,
kami tim juga ada siswa begitu, jadi nanti bisa bergantian
mungkin kalau salah satu jadi pegangan saya, ya saya
mungkin yang mencari data tentang kemudian nanti tim
psikolog. Kemudian setelah data terkumpul nanti juga
dijadwalkan untuk bertemu dengan psikol ognya mbak.
Jadi semua dari orangtua siswa telah memberikan data,
kemudian guru pengampu termasuk calon wali kelasnya
juga termasuk tim asesmen, kemudian juga tim asesmen
dari sekolah, kemudian psikolog, orangtua mungkin,
kepala sekolah, jadi ada lima orang yang nanti
membentuk kalau data sudah terkumpul semuanya baru
kita lakukan case conference. Nah case conference
dilaksanakan bisa satu bulan, bisa dua atau tiga bulan
setelah data itu terkumpul semua atau bisa juga setengah
bulan tergantung dari data yang diperoleh itu sudah
terpenuhi atau belum. Nah setelah itu baru case
conference baru kita membuat program individual anak.
setelah program individual dibuat makaini akan
dilaksanakan oleh guru kelas selama enam bulan ke
depan. Mohon maaf sayatambah, jadi asesmen buat
program kemudian program ini dievaluasi setiap tiga
bulan mbak, jadi ada UTS semacam itu. Jadi kalau sudah
tiga bulan maksimal tiga bulan itu harus laporan. Laporan
hasil dari pelaksanaan program yang sudah disepakati
tadi.

Peneliti

11

[EnY

Itu laporannya berbentuk apaya Pak?

12

Berbentuk narasi mbak, |aporannya berbentuk narasi.

Pendliti

13

1-4

Kemudian pak tadi kan ketika semua data sudah
terkumpul, kemudian dilakukan case conference. Dalam
case conference ini apakah semua tim asesmen duduk
bersama untuk membicarakan hasil asesmen?

14

1-15

lya, jadi tim asesmen ya duduk bersama, jadi kita
menyampaikan hasil penggalian data yang tadi, misalnya
ambil contoh tentang motorik halus, motorik halusnya
anak ini sudah sgjauh ini adalah dia bisa menulis, namun
belum bisatebal, nah seperti itu. Ini yang perlu dikuatkan
tindak lanjut dan programnya adal ah latihan okupasinya,
misalkan seperti itu. Atau misalnya yang bantu diri,
ternyata anak ini masih mengompol misalnya atau belum
bisa mengontrol diri buang air kecilnya, nah itu harus
dibuat program individualnya agar anak ini bisa mandiri.
Ada pula mungkin diaitu mandiri tapi harus diingatkan
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misalnya, “ayo ke belakang dulu”. Nah itu harus
diingatkan dulu, kalau tidak diingatkan nanti dia pipis
sembarang ada juga seperti itu. Ya program harus
disesuaikan dengan kondisi anak sangat individual.

Pendliti

15

1-2

Kemudian Pak, metode yang biasanya digunakan dalam
mengumpulkan data asesmen di sini seperti apa?

16

1-4

lya, bisa wawancara kemudian juga form yang sudah
disediakan nanti dia mengisi, ya kemudian dokumentasi
mbak. Dokumentasi bisa berupa buku pelgjaran dia
sebelumnya, rapor atau foto dan video itu nanti bisa.

Pendliti

17

1-2

Kemudian untuk pelaksanaan asesmen untuk anak autis
itu sendiri apakah ada keterlibatan orangtua?

18

1-43

lya, proses asesmen ya proses asesmen itu sebetulnya
sistem ya belum bisa mengakomodir keterlibatan
orangtua secara maksimal. Padahal sebetulnya
keterlibatan orangtua yang lebih intens itu akan
memaksimalkan perolehan data yang lengkap dan
orangtua juga akan lebih mengerti dan tahu jikalau
orangtuaitu dilibatkan. Kalau ambil contoh misalnya
kami sedang mewacanakan begini mbak, jadi baru kami
wacanakan lalu kami lakukan kajian aktivitas orangtuaini
untuk diberdayakan, dimanfaatkan agar orangtuaitu
terlibat di dalam kegiatan belgjar mengajar ataupun
barangkali seminggu sekali atau dua kali diaterlibat
langsung di dalam kelas, begitu. Agar orangtuaitu betul-
betul bisa menindaklanjuti pendampingan kemudian juga
pengasuhan di rumah itu agar mirip, agar sama, agar tidak
ada perbedaan antara rumah dan sekolah dengan
demikian akan membantu anak untuk lebih bisa cepat
maju, cepat mandiri dibanding dengan orangtua yang
tidak aktif. Mungkin setelah tanggal sembilan-lah,
mungkin setelah selesai program kami seminar mungkin
itu kami akan lakukan kajian itu. Karna memang kita
akan mengajak, berharap bahwa anak ini maju lebih
cepat, tetapi kalau semuanya tidak mendukung ini juga
mustahil begitu. Artinya bahwa orangtua itu harus tahu,
harus wajib begitu. Bukan hanya tahu sgja bukan hanya
mengerti tapi kalanya kalau misalkan tidak terlibat
langsung itu kan anak itu tidak mau diperintah oleh
orangtua. Tapi berbeda halnya ketika keseharian orangtua
itu terlibat. Misalkan di dalam kelasitu juga dia mengajar
begitu. Saya sangat tertarik dengan PLA yang ada di
Jakartaitu mbak, jadi itu kan menginspirasi sayaitu untuk
nanti sistem yang sama untuk kitatiru model tersebut,
meskipun barangkali tidak full, belum full. Karna
memang membutuhkan segala sesuatunyaialebih siap
untuk kesiapan dari itu sumber daya manusia, juga sarana
prasarananya. Karna kan sumber daya manusianya nanti
tidak kita upgrade lagi mungkin ada perbedaan persepsi
itu kan bisa menjadi permasalahan jadinya. Jadi memang
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untuk sumber daya manusia kan memang selau kita
perbaiki terutama keterlibatan dari orangtuanya, karna
memang kalau keterlibatan orangtua kurang maksi mal
dimulai dari sejak awal itu mungkin nanti jugatidak bisa
baik.

Peneliti

19

1-3

Kemudian Pak, dalam selama pel aksanaan asesmen
apakah terdapat suatu kendala, kemudian jika memang
ada suatu kendal a, upaya untuk mengatasinya seperti apa?

20

1-50

Y a, sebagaimana diketahui bahwa memang latar belakang
sekolah dan terapi itu kan berbeda. Namun bukan berarti
ini sebuah kendala yang umum, jadi kita harus saling
terbuka saling mengakui keunggulan masing-masing. Di
mana sekolah itu memang ruangannya ya memang seperti
ini mbak, memang ruangan didesain dengan ruangan
kelas, klasikal begitu ya, reguler. Kadang pendidikan
anak autis kan individua. Jadi bagaimana anak ini bisa
maju ketika ruang kelasnya sgja tidak bisa sesuai dengan
kebutuhannya anak. Jadi maksud saya bahwa anak ini kan
membutuhkan ruang khusus begitu, seperti disekat-sekat,
itu sebetulnya salah satu di antara mungkin harapan kelas-
kelas anak-anak yang masih kelasnya itu kelas individual
itu disendirikan seperti itu. Karna kan kalau tidak
disendirikan anak itu terdistraksi dengan suara temannya
itu sudah tantrum, ini kalau ada temannya sudah tidak
karuan mbak, makanya saya sendirikan. Jadi kalau tidak
kita sendirikan, emosinya gampang tersulut, kemudian
jugadiamenyakiti diri, kemudian menyakiti orang lain.
Dengan saya sendirikan, dengan pendekatan yang kami
lakukan secaraindividual sesuai dengan karakternyaya
alhamdulillah ini sudah baik. Kemarin rencana anak ini
mau didiskusikan dengan orangtua, kalau misalkan tidak
ada perubahan yang berarti, karnaini membahayakan
anak-anak yang lain begitu. Nah sekarang diatidak berani
yaahamdulillah. Ini kan memang semuaitu pasti ada
jalannya ada strateginya ada caranya. Namun bagaimana
kitaitu mau tidak untuk mencari apa masing-masing anak
ini sebetulnya tepatnya yang seperti apa. Harus dicoba
dulu, anak kadang membutuhkan area privasi yang
barangkali perlu di suatu saat dia harus sendiri, di satu
saat dia harus bersama bersosialisas dengan teman-
temannyayang lain. Tapi adakalanya juga anak-anak itu
harusyaitu tadi di ruang pribadinya meskipun ruang
pribadi yang disekat-sekat seperti itu belum mewakili lah,
kadang memang itu juga mash terdistraksi suaranya kan
tapi minimal sudah mengurangi kan begitu. Atau
mungkin pernah melihat PLA (Pusat Layanan Autis) yang
di DIY atau di daerah lain? lyaitu memang kalau di sana
kan sudah ada kelas individualnya, terus kelas kecil lah,
kel as persiapan untuk reguler itu namanya kelastransis.
Kelastransis itu jadi kelas yang dipersiapkan dari kelas
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individual menuju ke reguler atau inklusi. Jadi kelas
transisinya disitu, dibentuk dengan satu guru atau dua
guru dengan tiga sampai lima siswa dengan kemampuan
yang kurang lebih sama begitu. Itu juga baik materi
maupun juga pengaj arannya bentuk instruksi dan
perintahnya sudah berbeda dengan kelas individual

seperti itu. Jadi dipersiapkan untuk ke kelas reguler, kelas
klasikal.

Peneliti

21

1-3

Kemudian Pak, ketika tim asesmen itu mengumpulkan
data apakah menemui beberapa kesulitan atau masalah
dalam pengumpulan data asesmennya itu?

22

Y a kesulitannya kadang orangtua tida objektif begitu
mbak. Jadi di datanyaitu tidak lengkap, kemudian tidak
obyektif ada yang mungkin dibuat-buat, yang belum
mandiri dibilang sudah mandiri dan sebagainya. Nah itu
kan tidak sedikit yang seperti itu. Adayang mungkin
memberikan data tentang anak juga tidak lengkap begitu.

Pendliti

23

Upaya dari tim asesmen sendiri untuk mengatasi hal itu
seperti apa?

24

1-4

Y a, untuk mengatasi hal yang seperti itu memang kita
mungkin dengan wawancara tidak bisaterungkap yaitu
dengan tulisan tadi mbak, itu dengan form yang sudah
disediakan.

Peneliti

25

1-4

Kemudian Pak, menginjak ke tindak lanjut hasil asesmen,
tadi Bapak mengatakan ketika seluruh data terkumpul itu
dilakukan case conference. Nah disitu peran-peran dari
tigp anggota tim asesmen itu seperti apa ya Pak?

26

lya, mereka memiliki peran masing-masing mungkin
kalau yang di binadiri oleh orangtua belum terungkap
mungkin juga dengan guru pembimbingnya dengan guru
pendampingnya itu dia bisa mandiri begitu mungkin bisa
terjadi karna mungkin dengan orangtuaitu masih
dilayani, karna dengan gurunya mungkin dialebih nurut
dan sebagainya. Jadi dataitu masing-masing bisa
berbeda. Tergantung dari bagaimana teknik
pendekatannya dengan anak itu.

Pendliti

27

1-3

Kemudian Pak ketika sudah melakukan pengumpulan
data asesmen dibuat suatu profil, bagaimana perumusan
profil yang dilakukan?

28

1-2

Mohon maaf sebelumnya, jadi setelah. Setelah dilakukan
case conference itu nanti akan dibuat sebuah laporan iya.

Peneliti

29

Itu laporannya berbentuk apa ya pak?

30

1-9

lya tentunya | aporannya berdasarkan dari berbentuk
naras ya, jadi kalau untuk anak autis itu sendiri kan yang
diungkap sal ah satunya adal ah tujuh aspek ya kontak
mata, kemudian kepatuhannya, motorik kasar, motorik
halusnya, kemudian juga bahasa dan komunikasinya,
kemudian self help-nya, kemudian juga akademiknya,
kurang lebihnya seperti itu mbak. Nah itu nanti dibuat
narasi dan akhirnya terus dibuat rekomendasi seperti itu.
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Idealnya seperti itu.

Peneliti

31

Rekomendasinya berupa apa ya?

32

1-23

Y a, rekomendasinya berupa program, jadi setelah narasi
kemudian programnya itu apa begitu kan. Taruhlah begini
bidang bantu diri tadi atau ADL nya, jadi ADL nyaitu
anak makannya belum bisa menggunakan sendok
misalnya seperti itu kan, kan berarti anak programnya
makan menggunakan sendok atau misalkan makannya
belum mau pakai sayur, jadi mohon orangtua kalau disini
kan makannya itu dibawakan dari rumah, jadi mohon
orangtua membawa nasi seperti itu, jadi programnya
adalah makan memakai sayur begitu. Jadi programnya
akan seperti itu. Ataupun misalnya akademiknya mungkin
masih belum bisa penjumlahan dengan tulisannya baru
maksimal sepuluh misalnya. Mungkin ditingkatkan lagi
sampai 15 misalnyajadi yang 10 itu sebagai kemampuan
dasarnya kemampuan awal dia masuk kemudian kita
tingkatkan. Jadi nanti kan setelah kurangnya apa-apa saja,
hasil uraiannyaitu kan dari psikologi kan ada sendiri, kita
harus bisa membuat narasi seperti itu mbak. Jadi nanti
anak itu pindah ke sekolah manapun itu juga kita sudah
buatkan narasi begitu, narasi tentang kemampuan dasar
anak itu tadi tentang misalnya tentang sepuluh bidang
maaf tujuh macam tadi. Jadi nanti sekolah atau tempat
terapi yang menerima selanjutnya tidak kesulitan.

Pendliti

33

Kemudian Pak, apakah disini terdapat PPl atau |EP?

lya ada, karna Program Pembelgjaran Individual itu ya
cocok untuk anak autis ya, meskipun barangkali anak
autisnyaitu tidak hanya satu ya, tapi kan programnyaitu
sangat individual ya. Mungkin saya punya murid dua
misalkan antara yang satu dengan yang satunya lagi sudah
berbeda. Matematikanya mungkin yang A itu sudah
sampai penjumlahan 20 mungkin ya, yang satunya sudah
25 misalkan. Nah itu harus dibuat berbedajuga.

Peneliti

35

Kemudian Pak, dalam proses tindak lanjut hasil asesmen
ini mulai dari case conference, perumusan program
apakah dari tim asesmen menemui beberapa kendala?

36

1-11

Y a, sudah umum mba, mungkin kendalanyaitu karna
belum adaformulasi yang bagus, kerjasama yang baik
ataupun kesiapan baik sekolah maupun orangtua untuk
bi sa berperan masing-masing begitu. Orangtuajuga
jangan disalahkan karna orangtua diberikan kesempatan
untuk terlibat langsung sehingga orangtua kan tidak tahu
ketika orangtua terlibat langsung “oh saya dilibatkan
dalam pengajaran di kelas begitu”, ini kan akan
mempermudah orangtua untuk saling menindaklanjuti di
rumah itu, jadi antara rumah dan sekolah itu tidak banyak
perbedaannya, jadi hampir sama begitu.

Peneliti

37

Kemudian upaya dari tim asesmen untuk mengatasi hal
itu seperti apa?
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38

1-17

Y a, upaya untuk mengatasi hal itu, salah satu di antaranya
kalau di sini kami merancang agar orangtuaitu bisa
terlibat karna kemarin kan sudah studi banding, sudah
bisa melihat kemudian menyaksikan sendiri tentang
keadaan yang sebenarnya di salah satu tempat terapi yang
barangkali juga recommended begitu untuk kitatiru itu
menurut saya sangat bagus. Oleh karnaitu kita sedang
merancang hal itu. Jadi untuk mengatasinya hal tersebut
kami akan mencoba, ya secara bertahap begitu untuk
melibatkan orangtua agar semuanya bisa berjalan dengan
baik terutama orangtua bisa terlibat begitu. Tidak malas-
malas terlibat dalam hal ini tidak canggung, kemudian
juga selalu semangat karna kan menyaksikan secara
langsung. Sehingga dengan orangtua juga berganti peran,
harapan kami ketika orangtuaitu di sekolah berperan
lebih aktif akan sangat berpengaruh pada perkembangan
anak.

Pendliti

39

Mungkin Pak sementaraitu dulu, terimakasih atas
waktunya.

40

Y a, mudah-mudahan sesuai begitu, umpama nanti ada
kekurangan mohon masukannya seperti itu.

Pendliti

41

lya pak, terimakasih.
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Wawancara 5 (W-5.AS)
: Guru wali kelas (As)

Subjek Wawancara

Hari, Tanggal

Tempat
Waktu

HASIL WAWANCARA 5

: Rabu, 13 April 2016
: Ruang kelas
: 09.24 WIB

Kolom

(K)

Baris

(B)

Peneliti

1-2

Menurut Ibu sendiri mengapa perlu dilakukan asesmen
untuk pemberian pelayanan anak autis?

As

Menurut saya kenapa dilakukan asesmen karna kan untuk
mengetahui kemampuan anak, untuk mengetahui
diagnosa anak kemampuannya udah sampai mana? Apa
masih di kemampuan awal apa sudah di kemampuan
tahap lanjut atau yang tahap sedang begitu. Nah itu
asesmen itu tujuannya untuk itu mbak. Kan kalau kita
sudah mengetahui anak itu di kemampuan mana,
kemampuan awal, sedang, atau lanjut kan nanti bisa untuk
pembagian kelasnya.

Peneliti

Biasanya persiapan yang harus dilakukan persiapan yang
biasa dilakukan sebelum melakukan asesmen seperti apa?

As

1-5

Kita pake dokumen-dokumen yang untuk asesmen itu
biasanya, nah nanti setelah anak ada yang daftar itu
biasanya kita guru yang menerima itu akan melakukan
asesmen itu lewat dokumen-dokumennya yang sudah
dibuat dari sekolahan.

Peneliti

Kaau di sini ada pedoman khusus alur kerjanyatidak bu,
semisal SOP untuk alur pelaksanaan asesmen?

As

Kaau disini itu masih dari dokumen itu mbak, kalau nanti
kita ada asesmen lanjut itu dari psikolog.

Peneliti

Itu bu alur kerjanya asesmen, jadi misalkan hal yang
harus dilakukan ketika mau melakukan asesmen?

As

1-8

Itu biasanyatertera di dokumen-dokumen yang untuk
asesmen itu |ho mbak, nanti kan ada yang kemampuan
awal itu kitatulis semua di asesmen di dokumen asesmen
itu, lah kita kan nanti anak itu sudah diberikan oleh guru
yang mengampu dia, lah nanti guru yang mengampu dia
itu melakukan tesnya seiring dengan pembelgjaran. Itu
loh kan kalau anak awal itu kontak mata sudah bisa atau
belum, nah itu nanti masuk ke asesmen.

Peneliti

Kaau di sini bu ada semacam tim ahli asesmen?

As

10

Kayaknya belum ada, tapi kita langsung mendatangkan
psikol og asesmen, bekerja sama dengan psikolog.

Pendliti

11

Kalau misalkan dari internalnya sendiri ada semacam tim
buat mengasesmen?

As

12

Semua guru mengasesmen murid, kalau murid ada murid
baru nanti kita asesmen.
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Pendliti

13

1-2

Kalau dari segi persigpannya asesmen itu sendiri apakah
terdapat kendala?

As

14

Kalau segi persiapannya kita kesulitan kalau kitamasih
mencari-cari susunan asesmennya itu yang baku itu
bagai mana,cuman mencari itu jadi kita belum punya
pedoman gimana ya cara menyusun asesmen yang baik
begitu, masih mencari, kesulitannya di situ.

Pendliti

15

1-2

Jadi menyusun asesmennya itu semacam perumusan
profil asesmen apa berbentuk apa bu hasil asesmennya?

As

16

Angket mbak, kalau kita sementara masih pakai itu,
pokoknya pedomannya seperti itu, kita masih mencari,
masih merevisi asesmen kitajuga. Tapi sementarakita
pakainyayang di seminar itu, tapi lebih dikhususkan.
Kalau yang di seminar kan panjang sekali itu kalimat-
kalimatnya. Kalau yang di asesmen ini kalimatnya
singkat-singkat.

Peneliti

17

1-3

Kemudian bu, ke pelaksanaan asesmennya biasanya
metode yang digunakan dalam pengumpul an data
asesmen?

As

18

1-7

lya kita tes, asesmennya nanti kitates. Pakai apaitu
namanya, ya kita angket toh, kita laksanakan seiring
pembelgaran itu. Nanti kan di angket itu seumpama
contohnya itu kontak mata. Itu anak itu kita kan ngetes
kontak mata anak itu berapa menit. Dia bisa atau tidak,
kalau bisa kontak mata tulis “ya” kalau tidak ya “tidak”
nanti kalau di prompt berapa menit. Jadi asesmennya test.

Pendliti

19

1-2

Kalau keterlibatan orangtua dalam pel aksanaan asesmen
ini seperti apayabu?

As

20

Kalau keterlibatan orangtuaitu nanti masuknya ke
psikologis. Jadi kalau kita asesmen, kan kita jadwalin
asesmen sama psikolog itu hari Sabtu, pokoknya minggu
ke berapa sebulan sekali. Itu nanti ada murid satu atau
tiga atau empat itu nanti beserta orangtuanya di asesmen
sama psikolog, jadi bertemu bersama psikolog nanti wali
murid dengan muridnyaitu nanti diasesmen.

Peneliti

21

1-5

Kalau dengan guru sendiri bu, keterlibatan misalkan
dalam proses seperti dalam melakukan tes atau
merumuskan program apakah ada keterlibatan orangtua?
Jadi bentuk keterlibatan orangtuanya seperti apayang
selamaini ibu aami?

As

22

1-6

Kalau itu sih kita Cuma kasih tahu untuk asesmennya
seperti ini, nanti kalau bisa anak Iebih banyak dengan
orangtua, ya nanti untuk asesmen ini ditindaklanjuti di
rumah kayak kontak mata. Nanti orangtua juga harus
membimbing seperti gurunya begitu. Y aketerlibatnnya
seperti itu.

Pendliti

23

1-2

Kalau selama dalam pengumpulan data apakah dari ibu
sendiri menemui beberapa kendala atau seperti apa?

As

24

1-6

Y akesulitan mesti ada ya satu duaya. Itu kan kita kalau
asesmen anak itu hgga sehari dua hari kalau yang pakai
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angket itu. Kita kan mungkin bisa satu semester itu, nanti
terus laporannya berbentuk seperti rapor itu nanti. Nah itu
nanti kita sampaikan pada orangtua laporannyaitu, nah
itu nanti pelaksanaan asesmennya satu semester.

Pendliti

25

1-4

Selama itu ada kendal a atau beberapa kesulitan, contoh
kecilnya seperti apa bu?

As

26

1-3

K endalanya mungkin anak tidak sesuai dengan yang mau
kita asesmen ya. Mungkin kita posis asesmennya kontak
mata tapi anak susah kontak mata, itu kesulitannya di situ.

Peneliti

27

1-3

Kemudian dari I1bu sendiri apa upaya untuk mengatasi
kendala tersebut seperti apaya bu? Berdasarkan
pengalaman yang ibu alami?

As

28

1-6

Kan gini jadi di angket itu kan ada tulisan “ya” atau
“tidak”, “bisa” atau “tidak” terus keterangannya apa, lah
nanti ada kan mbak murid yang kita asesmen itu tidak
bisa, lah nanti keterangannya kita harus memecahkan kok
diatidak bisakontak mata, lah nanti bagaimana caranya
kita nanti ke depannya memecahkan persoaan ini.

Penelit

29

Kemudian bu nanti setelah terkumpul data, misalkan ibu
sudah mengumpulkan data terkait kondisi siswa
kemudian yang ibu lakukan selanjutnya itu apa bu?

As

30

1-12

Saya melanjutkan tahap selanjutnya yang ada di asesmen
itu mbak, asesmennya itu kan lengkap dari tahap awal,
tahap sedang sampai tahap lanjut. Lah tahap awal ini saya
sudah selesai atau belum melaksanakan asesmen. Kalau
tahap awal sudah selesai dan anak belum bisa, lah nanti
saya tetap memplotkan ke tahap awal dulu. Soalnya tahap
awal kan banyak ya nanti. Ada yang menyamakan warna
itu kan anak juga belum tentu bisa kalau baru masuk itu,
belum tentu bisa. Jadi apa yang belum bisa di tahap awal
nanti saya laksanakan dulu. Satu semester ini saya
laksanakan terus sampai anak bisa baru nanti ke tahap
lanjut.

Pendliti

31

Kemudian ketika sudah melaksanakan asesmen apakah
ibu merumuskan profil asesmen maksud saya profil anak
tersebut?

As

32

lyatadi yang saya katakan tadi, kalau sudah kan satu
semester biasanya kan mbak kita mel akukan asesmen nah
itu nanti laporannya pas di terima rapor. Nanti kita
membuat |aporan asesmen formatnya seperti format
laporan itu.

Peneliti

33

Kaau di sini bu ada PPI nya?

As

Ada

Pendliti

35

Nah itu tahapan dalam penyusunan PPl itu seperti apa bu?

AS

36

1-12

Tahapan penyusunan PPl itu seperti yang pada format
asesmen. Jadi kan kita PPl atau RPI ya. Itu kan nanti ada
di format apayaitu. Kitakan punya kurikulum sendiri,
autis kan punya kurikulum sendiri. Nah di kurikulum itu
kita masukkan ke RPI. Tapi kan di kurikulum itu kan
seperti yang saya katakan tadi di kurikulum itu ada tahap
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awal, tahap menengah dan tahap lanjut. Nah kalau murid
yang baru masuk biasanya yang anak-anak kecil ya mbak
yang masih pra TK itu biasanya di tahap awal dulu. Nanti
RPI nya kita masukkan yang tahap awal dulu, seperti
menyamakan warna terus menyamakan benda nah itu kita
buat untuk RPI selama 3 bulan ke depan.

Peneliti

37

Kalau dalam penyusunan PPl atau RPI apakah dari Ibu
sendiri mengalami beberapa kesulitan?

As

38

insyaAllah tidak ya mbak kan karnaitu sudah mengacu
ke kurikulum jadi kita mengambil dari kurikulum dan
menyesuaikan kemampuan anak. jadi dari kurikulum
disesuaikan dengan kemampuan anak. anak saya kira-kira
saya pembel gjarannya mau yang ini dulu. Kayaknya dia
kemampuannya masih baru disitu, kemampuannya baru

di menyamakan apa, lah itu nanti saya masukkan ke RPI
dulu, jadi tidak usah banyak-banyak dulu yang penting
anak masuk dan mampu.

Pendliti

39

Mungkin Bu sementaraitu dulu, terimakasih atas
waktunya.

As

40

Y a, mudah-mudahan sesuai begitu, umpama nanti ada
kekurangan mohon masukannya seperti itu.

Pendliti

41

lyaBu, terimakasih.
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Wawancara 6 (W-6.NU)
: Guru wali kelas (NU)

Subjek Wawancara

Hari, Tanggal

Tempat
Waktu

HASIL WAWANCARA 6

: Kamis, 14 April 2016
: Ruang kelas
: 09.10WIB

Kolom

(K)

Baris

(B)

Pendliti

1-2

Menurut Ibu mengapa perlu dilakukan asesmen untuk
pemberian layanan pendidikan anak autis?

NU

1-13

Menurut kami sebagai tim asesmen di sekolah ini asesmen
itu sangat perlu ditegakkan di suatu sekolah apalagi di
sekolah khusus autis. Perlunya kenapa ada asesmen itu
untuk menemukan kekuatan dan kelemahan anak, jadinya
dengan asesmen kita menggali apa kekuatan anak, apa
kelemahan anak. Setelah kita menggali kita mengenali dan
mengidentifikasi kebutuhan yang dibutuhkan oleh anak
kemudian baru kita membuat program. Jadi, dari sini kita
bisalihat bahwa asesmen sangat penting dilakukan untuk
itu tadi menemukan kekuatan dan kelemahan anak guna
untuk membuat program pembelgjaran, di mana program
itu untuk memberikan layanan yang optimal kepada anak
seperti itu.

Pendliti

Biasanya persiapan yang dil akukan untuk melakukan
asesmen itu seperti apaya Bu kalau di sini?

NU

1-18

Kalau persiapannya yang jelasitu secara fisik ya, persiapan
itu jelas form-formnya kita sudah siap kemudian anaknya
kita observasi dulu baru setelah itu kita observasi tiga bulan
nanti kita asesmen dulu kemudian kita bersamatim kita
memberikan apa, selain orangtua juga untuk
mendeskripsikan kemampuan anak kita memberikan form.
Kemudian dari orangtua kita wawancara, kemudian dari
anak sendiri itu kita observasi itu kita kan jadi tahu profil
asesmen anak. itu kan profil asesmen itu kan penempatan
diasdlain dari tadi kita mengenali kemampuan dan
kelemahan anak itu juga untuk menempatkan si anak
tersebut di kelas mana, ini diamasuk program di kurikulum
awal, menengah, atau akhir. Jadi persiapannyatadi ya dari
segi fisik materi itu kan udah ada form-formnya, udah ada
observas ke anaknya, kemudian wawancara ke orangtua.
Kemudian dari observas itu akan muncul profil asesmen
anak. profil asesmen anak udah nanti dari aspek perilaku,
kemandirian, pre-akademik ini semua ada.

Pendliti

ol

Kemudian apakah disini terdapat pedoman atau alur kerja?

NU

(o3}

=

Pedomannya ada, maksudnya pedoman gimana?

Peneliti

\l

Pedoman yang semacam SOP itu Bu?
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NU

1-22

Oh SOP nya standar operasinyaitu ya. Kalau ini ada
urutannyajadi seperti ini mbak. Jadi hampir sama SOP nya
dari sini kita udah lihat anak, ya harus didiagnosa dulu ya
dari psikolog atau dokter anak kalau diaitu autis. Setelah
itu kita kan melakukan asesmen, asesmen itu kan tadi yang
saya sampaikan tadi menemukan kekuatan dan kelemahan
anak, nah SOP nya itu tadi asesmen udah masuk ke
asesmen toh, ya sampai itu tadi adaformnya ke orangtua,
untuk guru pendamping selamadia observasi, kemudian
ada munculah profil asesmen. Kemudian kalau tadi di sini
kan udah ada profil asesmen kan kitajadi menemukan
kebutuhan anak itu sendiri dari segi kognitif, motorik,
perilaku, sosialnya, kmd-nya, komunikasinya, udah ada
semuatoh di profil asesmen tadi nanti kita tentukan
kurikulumnya, diaitu masuk di awal, menengah, atau akhir
udah sesuai kebutuhan tadi nanti kurikulumnya kan untuk
patokan guru kelasnya. Kalau dia udah mulai kurikulum
awal baru kita buat |EP-nya setelah itu kita langsung
masuk ke pembelgarannya. Pembelgjaran disini tidak
harus pre-akademik, tidak, jadi yaini sesuai dengan
kebutuhan anak kognitifnya, motoriknya, semuanya kita di
kurikulum tadi.

Peneliti

1-2

Kalau dalam pelaksanaan asesmen kan ada suatu tim ahli,
nah itu bagaimana proses pembentukan tim ahli tersebut?

NU

10

1-8

Kalau kita begini, di Bina Anggitatim asesmen itu dipilih
dari penanggungjawab, penanggungjawab jelas kepala
sekolah ya ada ketuanya terus ada subnya maksudnya apa
yayang di bawah ketuaitu, dan itu kita ambil dari
kurikulum dan kesiswaan sama ketenagaan mbak. Nah itu
kan ada latar belakangnya ya, saya dari psikologi kemudian
bu KH dari PLB, kemudian bu E dari BK, itu menurut saya
udah balance ya seperti itu.

Peneliti

11

1-2

Kemudian bu peran masing-masing dari setiap tim asesmen
itu seperti apa?

NU

12

1-17

Perannya jelas ketua sebagai koordinir jalannya asesmen
satu siswa kemudian di timnya itu ada perannya
mengidentifikasi tadi sudah masuk ke pelaksanaan
asesmennya mbak. Jadi kalau dari kesiswaan dia dari
penerimaan awal kan itu tadi ada observasi yadia
menentukan murid baru itu dengan siapa maksudnya
dengan siapadi sini dari tim kami juga guru kelas kan. Itu
kesiswaan yang menentukan ketenagaannya dengan siapa
tentunya berkoordinir dengan bidang ketenagaan. Dari
kesi swaannya menyiapkan siswanya dari ketenagaan
menyiapkan dari sisi gurunyadisini timnya. Kemudian dari
bidang kurikulum menentukan atau menyiapkan form-
formnya atau apa-apa yang dibutuhkan sebagai mana yang
saya sebutkan tadi disiapkan. Setelah kami siapkan,
mengidentifikasinyaitu bidang kurikulum itu dari
orangtua, hasil dari orangtuaitu kita olah hasilnya nanti
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keluar dari bidang kurikulum. Peran-perannya seperti itul.

Peneliti

13

1-3

Kemudian bu apakah dari segi persiapan asesmen ini
menemui beberapa kendal a? Jika iya bagaimana upaya
untuk mengatasi hal tersebut?

NU

14

1-14

Kendalanya yang jelas itu waktu ya mbak. Tim ini kan
include di struktur sekolah ya, kitajuga sudah ada job desk
nyadari kepaa sekolah selain di tim ini karnaya
keterbatasan tenaga atau SDM kita memang selain itu juga
kita megang siswa dari pagi sampai sore. Nah kadang itu
kita waktu, jadi ketika ada murid baru yang harus di
asesmen kitaini dulu cek dulu jadwa kemudian kita tukar
jadwal dengan guru lain, kadang kala kita menemukan
kendalaitu sendiri, bagaimana ya solusinya, jadi kadang
karna siswabaru jadi siswaitu yang harus menyesuaikan
ke kita seperti itu. Kadang kan orangtua juga ingin segera
ya. Jadi asumsinya kita ambil waktu di sela-selakita
mengajar siang baru itu mbak. Jadi kendalanyaitu jugadi
SDM dalam arti waktunyaitu ya.

Pendliti

15

1-2

Biasanya metode yang digunakan dalam pengumpulan data
anak itu apa sgjayabu?

NU

16

1-9

Pertama jelas observasi, kemudian metode wawancara
dengan orangtua. Di observasi itu kan jelas kita menggali
informasi anak itu kan dari observas di tigabulan itu
mbak. Jadi observasi, wawancara, apalagi yang kalau
mendeskripsikan itu termasuk wawancaratadi ya. Jadi kita
memang ada psikolognya ya, jadi beliau hari sabtu kesini
misalkan kalau ada siswa yang mau dites kita baru
menghubungi psikolog. Namun psikolog tersebut bukan
tim asesmen tapi kan psikolog jadi bedalagi ya

Pendliti

17

1-2

Kemudian bu, bagaimana keerlibatan orangtua dalam
pel aksanaan asesmen?

NU

18

1-13

Keterlibatan orangtuatadi kita lewat wawancaratadi,
penggalian informasi lewat orangtua tadi jelas kita
butuhkan. Peran orangtua memang sangat penting, karna
kita akan kroscek bagaimana anak di rumah, mencakup
semuanya, perilakunya, mungkin terus pelayanan dalam
arti pelayanan bagaimana orang-orang di sekitarnya
memperlakukan anak nanti kan di sana ada mamah, bapak,
adek, kakak, pembantu, eyang, itu juga mempengaruhi ya.
Kemudian perilaku-perilaku yang muncul di rumah seperti
apa, komunikasinya seperti apa, kemampuan
kemandiriannya sampai mana. Itu kan kita kroscek dengan
orangtua, jadi memang diharapkan orangtua sangat
berperang di sini.

Peneliti

19

Kemudian apakah dari segi pel aksanaan asesmen tersebut
menemui beberapa kendal a?

NU

20

1-25

Yapaling kalau dari segi pel aksanaan mungkin namanya
murid baru kan kadang belum tahu karakternya jadi
memang kendal anya pas observasi anak tersebut kurang
kooperatif misalkan ini contah gjayajadi masih tantrum
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tapi itu istilahnya bukan kendalayang ini ya, justru dari
situ malah jadi bahan informasi ke kita. Terus misalkan
dari penjadwal an yang kita berikan anak tidak masuk, jadi
kan mundur lagi. Terus ada orangtua yang belum
kooperatif misalkan dalam memberikan informasi kurang
terbuka bisa. Terus orangtua kurang bisa memberikan
waktu luang jadi cuman pasrah ada juga yang seperti itu.
Y a sekitar itu waktu pelaksanaan. Kadang tim yang sudah
kita persiapkan ada kegiatan diluar yang tidak bisa
ditinggal. Misalkan ada kegiatan kedinasan biasanya atau
ada keperluan lain yang memang yang harus dilaksanaka
pada saat itu. Itu juga biasanyajadi kendalajuga akhirnya.
Kitamemang kalau untuk dari sisi SDM nyaitu kita ada
seperti ada cadangan dari timnya itu. Nah itu antisipasinya
seperti itu. Terus kendalanya mungkin orangtua yang
kurang kooperatif dari awal juga kita sampaikan bahwa di
Bina Anggita memang ada prosedur melakukan asesmen
dan diharapkan orangtua bisa kooperatif. Jadi sejak awal
sudah kita sampaikan jadi bisa mengurangi kendala di
pertengahan tadi. Kendalatadi kitaatas dengang pokoknya
kita komunikasi dengan orangtua seperti itu.

Pendliti

21

1-3

Kemudian bu menginjak ke tindak lanjut asesmen yang
dilakukan oleh tim setelah pengumpulan data kalau di sini
itu seperti apayabu?

NU

22

Y akita rekomendasi ada beberapa yang sudah disampaikan
kepada ketua, kemudian kepala sekolah kemudian kepada
guru kelas. Guru kelas kan adalah orang yang menjadi apa
namanya yang akan memberikan materi, yang akan
menyampai kan materi, yang akan mendampingi di kelas
selama 2 semester ya otomatis kita berikan rekomendasi
kepada guru kelas ini loh profil asesmen si A. Hasl
asesmen ini jadi bahan rekomendasi guru untuk membuat
program, untuk ke orangtua juga diberikan |aporannya.

Peneliti

23

Kaau di sini bu apakah terdapat semacam forum diskusi
untuk mendiskusikan hasil asesmen?

NU

24

lyakita ada, dari hasil asesmen kan kita diskusikan jadi
kita case conference gja.

Peneliti

25

Biasanya case conference nya dilakukan kapan ya bu?

NU

26

Setelah observasi selesal, hari sabtu kita case conference.

Pendliti

27

Kemudian bu apakah anggota dari tim asesmen itu
membuat review hasil asesmen yang dilakukan?

NU

28

Ohiyaada.

Peneliti

29

Itu berbentuk apa yabu?

NU

30

Kalau kita sih berbentuk profil asesmen karna udah ada
profil asesmen ya. Kayak semacam laporan itu loh.

Peneliti

31

1-3

Kemudian bu sebagai mana yang telah disebutkan bahwa di
sini terdapat IEP/PPI, nah itu tahapan dalam perumusannya

seperti apayabu?

NU

32

1-5

Itu kan setelah ada hasil asesmen kita buat |EP, ya
persisnya ya setelah kita tahu tentang anak atau kebutuhan
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anak dari segi kognitif, afektif, motorik, perilaku, dan yang
saya sebutkan sebelumnyaya. Setelah kita mengetahui
semuanya baru kita bisa menyusun |EP dari situ gja mbak.

Pendliti

33

1-2

Itu dalam penyusunan | EP tersebut semuaterlibat ya bu
dari timnyaterus dari orangtuanya?

NU

Kaau PPl sih tim sama guru, kalau orangtua orangtua di
awal tadi mbak.

Pendliti

35

1-2

Dalam perumusan program juga apakah orangtua juga
terlibat?

NU

36

1-6

Kalau ke orangtuaitu nanti kalau udah jadi, dalam arti
begini kalau sudah jadi kitake orangtua kita minta
tanggapan dari orangtua, kalau orangtua setuju udah kita
lanjut. Karna kan orangtua memberikan penambahan atau
pengurangan, “saya ingin anak saya dikurangi yang ini,
materinya dikurangi aja”.

Pendliti

37

1-2

Kemudian bu apakah dari segi tindak lanjut asesmen ini
menemui beberapa kendal a?

NU

38

1-6

Kalau kitaguru sih, sebenarnyatidak ada kendala.
Mungkin kalau kendalaitu Cuma guru baru mungkin ya
karna kurang memahami bisajadi kendalaya. Karnadi
Bina Anggita sudah saling mengerti dan komunikasinya
juga baik mungkin tidak ada kendalaya. Kalau di tindak
lanjut sepertinya tidak ada menurut saya

Peneliti

39

1-2

Mungkin Bu sementaraitu dulu, terimakasih atas
waktunya.

NU

40

1-2

Y a, mudah-mudahan sesuai begitu, umpama nanti ada
kekurangan mohon masukannya seperti itu.

Peneliti

41

lya Bu, terimakasih.
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Lampiran 3. Reduksi Data Hasil Wawancara

REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA

1. Persiapan Pelaksanaan Asesmen Anak Autis

a. Tujuan Pelaksanaan Asesmen

Informasi Sumber Kesimpulan
“Jadi tujuan dari asesmen untuk melihat kekuatan dan kelemahan anak itu. Setelah Guru Bidang Tujuan pelaksanaan asesmen
kita ketahui kebutuhan dan kelemahan tentunya nanti kita akan menentukan Kurikulum anak autis.
kebutuhan apa yang diperlukan anak tersebut dengan melakukan beberapaterapi atau | (wawancara l)
beberapa program terhadap potensi yang ada.”
“Untuk mengetahui kemampuan siswa dan untuk penentuan program KepalaSekolah | Tujuan pelaksanaan asesmen
penanganannya.” (wawancara2) | anak autis.
“Kalau di sini kita lebih untuk mengenal siswa. Jadi melihat kemampuan anak itu Guru Bidang Tujuan pelaksanaan asesmen
untuk dan nanti tujuannya lebih ke penempatan. Jadi nanti untuk pembuatan program Kesiswaan anak autis.
seperti itu mbak.” (wawancara 3)
“Jadi asesmen sendiri diperlukan untuk mengetahui kemampuan dasar anak juga Guru Senior Tujuan pelaksanaan asesmen
kemampuannya apa, kekurangnnya apa dan sebagainya.” (wawancara4) | anak autis.
“Menurut saya kenapa dilakukan asesmen karna kan untuk mengetahui kemampuan Guru Wdli Tujuan pelaksanaan asesmen
anak, untuk mengetahui diagnosa anak kemampuannya udah sampai mana? Apa Kelas anak autis.
masi h di kemampuan awal apa sudah di kemampuan tahap lanjut atau yang tahap (wawancara 5)
sedang begitu. Nah itu asesmen itu tujuannya untuk itu mbak.”
“Menurut kami sebagai tim asesmen di sekolah ini asesmen itu sangat perlu Guru Wdli Tujuan Pelaksanaan asesmen
ditegakkan di suatu sekolah apalagi di sekolah khusus autis. Perlunya kenapa ada Keas anak autis.
asesmen itu untuk menemukan kekuatan dan kelemahan anak, jadinya dengan (Wawancara 6)

asesmen kita menggali apa kekuatan anak, apa kelemahan anak.”
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b. Persiapan Asesmen Anak Autisdi Sekolah Khusus Autis Bina Anggita

Informasi Sumber Kesimpulan

“lya, ketika anak masuk otomatis kita sudah mempersiapkan guru yang nantinya akan GuruBidang | Persigpan asesmen anak autis

memegang anak tersebut. guru tersebut yang akan memegang nantinya kita masukkan Kurikulum

ke tim untuk diserahi instrumen untuk mengobservasi anak.” (wawancara 1)

“Biasanya ada koordinasi dengan orangtua dan tim asesmen.” Kepala Sekolah | Persiapan asesmen anak autis
(wawancara 2)

“Jadi kita juga mempersiapkan beberapa hal ya, jadi sebelum asesmen pun kita sudah GuruBidang | Persigpan asesmen anak autis

ada semacam angket yang perlu diis dari orang tua. Jadi kita wawancara dari Kesiswaan

orangtua, itu juga ada beberapa yang memang harus diisi oleh orangtua, jadi itu juga (wawancara 3)

hampir sama kayak kemampuan awal anak. jadi itu kita persiapan awal seperti itu

baru nanti kita juga punya pedoman asesmen dari kitaitu punya sendiri itu nanti kita

menggabungkan semuanya itu baru kita asesmen anak.”

“lya, yang perlu dilakukan sebelum asesmen adalah siswa datang itu kan ketemu Guru Senior Persiapan asesmen anak autis

dengan orangtua jadi orangtua mengisi formulir tentang data diri siswa kemudian (wawancara 4)

jugatentang riwayat kesehatan anak, riwayat kelahirannya anak, riwayat bicaranya,

dan juga termasuk kemampuan dasar anak itu sudah sgjauh mana, ada formnya

seperti itu.”

“Kita pake dokumen-dokumen yang untuk asesmen itu biasanya, nah nanti setelah Guru Wdli Persiapan asesmen anak autis

anak ada yang daftar itu biasanya kita guru yang menerima itu akan melakukan Kelas

asesmen itu lewat dokumen-dokumennya yang sudah dibuat dari sekolahan.” (wawancara 5)

“Kalau persiapannya yang jelas itu secara fisik ya, persiapan itu jelas form-formnya Guru Wdli Persiapan asesmen anak autis

kita sudah siap kemudian anaknya kita observasi dulu baru setelah itu kita observasi Kelas

tiga bulan nanti kita asesmen dulu kemudian kita bersama tim kita memberikan apa, (Wawancara 6)

selain orangtua juga untuk mendeskripsikan kemampuan anak kita memberikan
form.”
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2. Pelaksanaan Asesmen Anak Autisdi Sekolah Khusus Autis Bina Anggita

a. Metodedan Instrumen yang Digunakan dalam Pelaksanaan Asesmen Anak Autis

Informasi Sumber Kesimpulan

“Ya, test lisan ya. Test lisan, test perbuatan. Jadi metode itukan ada ceramah, tanya Guru Bidang | Metode yang digunakan dalam

jawab, observasi, wawancara. Wawancara ke orangtua misalnya, observasi ke anak, Kurikulum pel aksanaan asesmen anak autis

wawancara ke orangtua. Tanya jawab kalau bisa ke anaknya kalau tidak ke orangtua (wawancara 1)

nya.”

“Wawancara, dokumentasi, perlakuan, pengamatan, itu ya.” Kepala Sekolah | Metode yang digunakan dalam
(wawancara2) | pelaksanaan asesmen anak autis

“Ya itu tadi kayak model angket ya yang disebar ke orangtua, terus kita wawancara Guru Bidang | Metode yang digunakan dalam

ke orangtua dari yang memang ahli itu juga terus nanti kita langsung observasi Kesiswaan pel aksanaan asesmen anak autis

anaknya seperti itu.” (wawancara 3)

“lya, bisa wawancara kemudian juga form yang sudah disediakan nanti dia mengisi, Guru Senior Metode yang digunakan dalam

ya kemudian dokumentas mbak. Dokumentasi bisa berupa buku pelgjaran dia (wawancara4) | pelaksanaan asesmen anak autis

sebelumnya, rapor atau foto dan video itu nanti bisa.”

“lya kita tes, asesmennya nanti kita tes. Pakai apa itu namanya, ya kita angket toh, Guru Wdli Metode yang digunakan dalam

kita laksanakan seiring pembelajaran itu.” Kelas pel aksanaan asesmen anak autis
(wawancara 5)

“Pertama jelas observasi, kemudian metode wawancara dengan orangtua. Di Guru Wali Metode yang digunakan dalam

observas itu kan jelas kita menggali informasi anak itu kan dari observasi di tiga Kelas pel aksanaan asesmen anak autis

bulan itu mbak. Jadi observasi, wawancara, apaagi yang kalau mendeskripsikan itu (Wawancara 6)

termasuk wawancara tadi ya”

b. Kerjasama Tim Asesmen Anak Autisdi Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Informasi Sumber Kesimpulan

“Kurikulum, kesiswaan, kepala sekolah ya, kepala sekolah otomatis terus ada dua Guru Bidang | Kerjasama tim asesmen anak

senior kita, maksudnya yang kita anggap mumpuni di bidang ini Pak Y'sdan Bu Am. Kurikulum autis.

Jadi lebih mumpuni, jadi keterlibatan kepala sekolah, kurikulum, kesiswaan, Pak Y's (wawancara 1)
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dan Bu Am dianggap sebagai guru senior. Adajugakan di sini psikolog ya, itu nanti
bisa kita libatkan dan paedagog, nanti juga kita mintakan pertimbangan hasil asesmen.”

“Asemen itu kan kita juga melibatkan dari psikolog. Jadi untuk asesmen misalnya Kepaa Kerjasama tim asesmen anak
perilaku, kita sudah punyainstrumennya ya sudah setiap tim itu mengasesmen perilaku Sekolah autis.

anak.” (wawancara 2)

“Jadi mungkin kalau semuanya bisa duduk bersama mungkin agak-agak sulit yajadi Guru Bidang | Kerjasamatim asesmen anak
untuk beberapajadi kita saling kebetulan kita kalau masuk itu kan kadang ada beberapa | Kesiswaan autis.

yang masuk agak bersamaan jadi kita bagi siapa hari ini yang mengasesmen anak (wawancara 3)

seperti itu. Jadi kita asesmen nanti pembagian. Cuman nanti kita saling sharing lah

seperti itu.”

“Ya, prasyarat dari tim asesmen itu di antaranya adalah memang dia sudah memiliki Guru Senior | Kerjasama tim asesmen anak
masa kerja yang cukup untuk menangani anak autis, kemudian loyalitas, kemudian (wawancara4) | autis.

dedikasi itu sgjauh mana begitu. Nah ini memang yang nunjuk dari kepala sekolah. Jadi

setelah diamengisi datajugatim asesmen juga nanti ada dataitu dipilih dari orangtua

jugadari guru pendampingnya, kemudian selain guru pendamping ada tim asesmen itu

entah itu saya atau bidang kesiswaan, karna memang biasanya ada murid itu, kami tim

juga ada siswa begitu, jadi nanti bisa bergantian mungkin kalau salah satu jadi

pegangan saya, ya saya mungkin yang mencari data tentang kemudian nanti tim

psikolog.”

“Perannya jelas ketua sebagai koordinir jalannya asesmen satu siswa kemudian di Guru Wali K erjasamatim asesmen anak
timnya itu ada perannya mengidentifikasi tadi sudah masuk ke pel aksanaan Kelas autis.

asesmennya mbak. Jadi kalau dari kesiswaan dia dari penerimaan awal kanitutadi ada | (Wawancara

observas ya dia menentukan murid baru itu dengan siapa maksudnya dengan siapa di 6)

sini dari tim kami juga guru kelas kan. Itu kesiswaan yang menentukan ketenagaannya
dengan siapa tentunya berkoordinir dengan bidang ketenagaan. Dari kesiswaannya
menyiapkan siswanya dari ketenagaan menyiapkan dari sisi gurunyadisini timnya.
Kemudian dari bidang kurikulum menentukan atau menyiapkan form-formnya atau
apa-apa yang dibutuhkan sebagaimana yang saya sebutkan tadi disiapkan. Setelah kami
siapkan, mengidentifikasinyaitu bidang kurikulum itu dari orangtua, hasil dari
orangtuaitu kita olah hasilnya nanti keluar dari bidang kurikulum. Peran-perannya
seperti itu.”
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c. Keterlibatan Orangtua dalam Pelaksanaan Asesmen Anak Autisdi Sekolah Khusus Autis Bina Anggita

Informasi Sumber Kesimpulan
“Anak masuk kan kita kasih checklist seperti ini jadi orangtua sudah mencantumkan GuruBidang | Keterlibatan orangtua dalam
kemampuan awal anak secara global. Kalau kita pahami di sini masih kurang kita Kurikulum pel aksanaan asesmen anak
lakukan wawancara. Setelah kita lakukan wawancara, kitalakukan observas keanak. | (wawancaral) | autis.
Jadi informasi dari orangtuaitu berupa checklist kemudian observasi dan wawancara.
Itu lebih ke wawancara ya, kalau misalkan orangtua punya rekam medis, diagnosis
dari dokter itu diminta disertakan karna akan menambah informasi tentang anak, jadi
kan kalaupun toh tidak secara lisan, wawancara ya.”
“Jadi sebelum asesmen, kita kan sudah meminta diskusi dengan orangtua. Setelah Kepala Sekolah | Keterlibatan orangtua dalam
asesmen berlangsung mungkin keterlibatan orangtua belum mba. Nanti di akhir (wawancara2) | pelaksanaan asesmen anak
asesmen baru kita mengadakan diskusi lagi kepada orangtua, oh ternyata hasil autis.
asesmen putraibu itu seperti ini seperti ini nanti kita adakan diskusi lagi dengan
orangtua.”
“Jadi di asesmen kan kita ada pedoman, ada beberapa hal yang mungkin sudah ada di GuruBidang | Keterlibatan orangtua dalam
awal apaitu pengumpulan dataitu kan sudah ada, kadangkal a ada orangtua yang Kesiswaan pel aksanaan asesmen anak
tidak mau mengisi, kadangkala juga kurang keterbukaan orangtua seperti itu. Jadi kita | (wawancara3) | autis.
mohon sekali memang dari awal sebelum anak masuk ini kita sudah memberikan
intervens juga bukan. Jadi memang kalau ia mau masuk sini, ya memang harus
terlibat.”
“lya, proses asesmen ya proses asesmen itu sebetulnya sistem ya belum bisa Guru Senior Keterlibatan orangtua dalam
mengakomodir keterlibatan orangtua secara maksimal. Padahal sebetulnya (wawancara4) | pelaksanaan asesmen anak
keterlibatan orangtua yang lebih intens itu akan memaksimalkan perolehan data yang autis.
lengkap dan orangtua juga akan lebih mengerti dan tahu jikalau orangtuaitu
dilibatkan.”
“Kalau keterlibatan orangtua itu nanti masuknya ke psikologis. Jadi kalau kita Guru Wdli Keterlibatan orangtua dalam
asesmen, kan kita jadwalin asesmen sama psikolog itu hari Sabtu, pokoknya minggu Keas pel aksanaan asesmen anak
ke berapa sebulan sekali. Itu nanti ada murid satu atau tiga atau empat itu nanti (wawancara5) | autis.

beserta orangtuanya di asesmen sama psikolog, jadi bertemu bersama psikolog nanti
wali murid dengan muridnya itu nanti diasesmen.”
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“Keterlibatan orangtua tadi kita lewat wawancara tadi, penggalian informasi lewat Guru Wali Keterlibatan orangtua dalam
orangtuatadi jelas kita butuhkan. Peran orangtua memang sangat penting, karnakita Kelas pel aksanaan asesmen anak
akan kroscek bagaimana anak di rumah, mencakup semuanya.” (Wawancara6) | autis.

3. Tindak Lanjut Hasil Pelaksanaan Asesmen Anak Autisdi Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
a. Case Conference

Informasi Sumber Kesimpulan
“Sebenarnya maunya kita seperti itu ya, cuman memang kenyataannya tidak bisa Guru Bidang | Tim asesmen melakukan case
lengkap. Jadi cuman dua orang, tiga orang jadi ada berapa ya tim asesmen tadi Kurikulum conference
kurikulum dua, kesiswaan dua, kalau yang ahli itu memang sistem kita di (wawancara 1)

konsultasikan karnatidak bisa. Kita berusaha untuk kesanaya, jadi mungkin itu salah
satu kendala ya. Jadi kurikulum ada dua kita ambil salah satu, kesiswaan dua kita
ambil salah satu, yang penting ada ahli duaitu. Jadi kan kecocokan penempatan,
kurikulum sama kondisi anak itu lebih tahu guru yang senior tadi, nanti hasilnya baru
kita konsultasikan. Karna kita ada kendala tidak bisa berkumpul, itu nanti tidak
selesai-selesal kalau berkumpul seperti itu tadi caranya, jadi lingkup kecil sudah
mewakili itu kan, baru itu sudah selesai prosesnya baru muncul profil yang ending.
Kaau misalnya cuman profil yang tadi itu belum finish kita konsultasikan ke
psikolog masukannya apa, pada akhirnya nanti profil anak yang finish kita dapatkan.”

“Ya, satu berdiskusi dengan tim asesmen itu sendiri, kemudian berdiskusi dengan Kepala Sekolah | Tim asesmen melakukan case
orangtua. Kemudian nanti didiskusikan dengan guru kelas yang nantinya akan (wawancara2) | conference

mengampu siswa. Karna dari hasil asesmen ditentukan program-program
pembel g aran seperti itu.”

“Jadi biasanya kita sharing dari hasil asesmen anaknya. Oh ini kemampuannya Guru Bidang | Tim asesmen melakukan case
seperti ini, dari yang pedoman asesmen kita, nanyi kita kumpulkan dari hasil asesmen Kesiswaan conference
sendiri sama wawancara dengan orangtua, juga nanti hasil yang dari kemampuan (wawancara 3)

awal anak itu kita jadikan satu sebagai pembanding. Nanti setelah itu, nanti kitalihat,
Kita buat laporan hasilnya itu kita narasikan juga.”

“Kemudian setelah data terkumpul nanti juga dijadwalkan untuk bertemu dengan Guru Senior Tim asesmen melakukan case
psikolognya mbak. Jadi semua dari orangtua siswa telah memberikan data, kemudian | (wawancara4) | conference
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guru pengampu termasuk calon wali kelasnya juga termasuk tim asesmen, kemudian
jugatim asesmen dari sekolah, kemudian psikolog, orangtua mungkin, kepala
sekolah, jadi ada lima orang yang nanti membentuk kalau data sudah terkumpul
semuanya baru kitalakukan case conference.”

“Ya kita rekomendasi ada beberapa yang sudah disampaikan kepada ketua, kemudian Guru Wali Tim asesmen melakukan case
kepal a sekolah kemudian kepada guru kelas. Guru kelas kan adalah orang yang Kelas conference
menjadi apa namanya yang akan memberikan materi, yang akan menyampaikan (Wawancara 6)
materi, yang akan mendampingi di kelas selama 2 semester ya otomatis kita berikan
rekomendasi kepada guru kelas ini loh profil asesmen si A.”
b. Penyusunan Profil Asesmen Anak Autis
Informasi Sumber Kesimpulan
“Tadi kan sudah melakukan persiapan observasi, sudah melakukan persiapan Guru Bidang | Penyusunan profil asesmen
asesmen sudah melaksanakan asesmen. Setelah prosesitu selesai kemudian profil Kurikulum anak autis.
asesmen kita dapatkan. Dari hasil profil anak tersebut, kita kemudian membuat (wawancara 1)
program.”
“Jadi profil anak itu memuat data anak, iya kan. Kemudian kemampuan yang dimiliki | Kepala Sekolah | Penyusunan profil asesmen
anak, profilnyaitu kemudian setelah tahu kemampuan yang dimiliki anak, kemudian (wawancara2) | anak autis.
program yang akan dilakukan, prioritas program yang dilakukan.”
“Nanti dari hasil asesmen itu kita lihat apa yang dibutuhkan siswa, dari semuanya, Guru Bidang | Penyusunan profil asesmen
dari profil siswaitu nanti kitalihat, baru nanti kita buat PPI nya.” Kesiswaan anak autis.
(wawancara 3)
“lya tentunya laporannya berdasarkan dari berbentuk narasi ya, jadi kalau untuk anak Guru Senior Penyusunan profil asesmen
autisitu sendiri kan yang diungkap salah satunya adal ah tujuh aspek ya kontak mata, (wawancara4) | anak autis.

kemudian kepatuhannya, motorik kasar, motorik halusnya, kemudian juga bahasa dan
komunikasinya, kemudian self hel p-nya, kemudian juga akademiknya, kurang
lebihnya seperti itu mbak. Nah itu nanti dibuat narasi dan akhirnya terus dibuat
rekomendasi seperti itu. Idealnya seperti itu.”
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c. Penyusunan Program Pembelajaran Individual (PPI)

menyusun IEP dari situ aja mbak.”

Informasi Sumber Kesimpulan

“Profil asesmen yang sudah didapat itukan ada poin-poin yang harus dikembangkan Guru Bidang | Penyusunan Program

oleh gurunya, jadi poin-poin tersebut berupa | EP, terus nanti sama gurunya Kurikulum Pembel gjaran Individua (PPI).

dikembangkan sendiri nanti berupa RPP, silabus.” (wawancara 1)

“Kemudian kemampuan yang dimiliki anak, profilnyaitu kemudian setelah tahu Kepala Sekolah | Penyusunan Program

kemampuan yang dimiliki anak, kemudian program yang akan dilakukan, prioritas (wawancara2) | Pembelgjaran Individual (PPI).

program yang dilakukan.”

““Nanti dari hasil asesmen itu kita lihat apa yang dibutuhkan siswa, dari semuanya, Guru Bidang | Penyusunan Program

dari profil siswa itu nanti kita lihat, baru nanti kita buat PPI nya.” Kesiswaan Pembel gjaran Individua (PPI).
(wawancara 3)

“lya ada, karna Program Pembelajaran Individual itu ya cocok untuk anak autis ya, Guru Senior Penyusunan Program

meskipun barangkali anak autisny itu tidak hanya satu ya, tapi kan programnyaitu (wawancara4) | Pembelgjaran Individual (PPI).

sangat individual ya.”

“Tahapan penyusunan PPl itu seperti yang padaformat asesmen. Jadi kan kita PPI Guru Wdli Penyusunan Program

atau RPI ya. Itu kan nanti ada di format apa yaitu. Kita kan punya kurikulum sendiri, Kelas Pembel gjaran Individua (PPI).

autis kan punya kurikulum sendiri. Nah di kurikulum itu kita masukkan ke RP1.” (wawancara 5)

“Itu kan setelah ada hasil asesmen kita buat IEP, ya persisnya ya setelah kita tahu Guru Wali Penyusunan Program

tentang anak atau kebutuhan anak dari segi kognitif, afektif, motorik, perilaku, dan Kelas Pembel gjaran Individua (PPI).

yang saya sebutkan sebelumnyaya. Setelah kita mengetahui semuanya baru kitabisa | (Wawancara 6)
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d. Kendalayang Muncul dalam Pelaksanaan Asesmen untuk Layanan Pendidikan Anak Autis

Informasi Sumber Kesimpulan
“Cuman kendalalain itu ketika orangtua tidak kooperatif ya, terlalu over protektif. GuruBidang | Kendala saat persiapan
Jadi ketika kita pegang anak kan otomatis kita memberikan intervens ya, kita berikan Kurikulum pel aksanaan asesmen
perlakukan kita berikan pembiasaan, itu kadang anak-anak berontak ya menangis, nah | (wawancaral)
itu orangtua tidak terimaya, tidak tega, jadi terlau intervensi juga ke dalam, nah itu
jugajadi kendalakita. Lah kapan kita bisa berhasil, kapan kita menata perilaku kalau
orangtuanya selau intervens, jadi itu kendala agak agak mempengaruhi keberhasilan
ketidakkooperatifan orangtua menjadi kendala yang menghambat lah istilahnya.”
“Jadi di asesmen kan kita ada pedoman, ada beberapa hal yang mungkin sudah ada di GuruBidang | Kendala saat persiapan
awal apaitu pengumpulan dataitu kan sudah ada, kadangkal a ada orangtua yang Kesiswaan pel aksanaan asesmen
tidak mau mengisi, kadangkala juga kurang keterbukaan orangtua seperti itu. Jadi kita | (wawancara 3)
mohon sekali memang dari awal sebelum anak masuk ini kita sudah memberikan
intervens juga bukan. Jadi memang kalau ia mau masuk sini, ya memang harus
terlibat. Kita juga sudah memberikan warning ke orangtua. Meskipun dalam
berjalannya waktu kadang orangtua juga sudah kadangkala ada yang lost contact, jadi
semuanya diserahkan semisalkan diserahkan ke eyangnya kadangkal a diserahkan ke
pembantunya seperti itu. Sebenarnya kita beraharap banyak untuk keterlibatan.”
“Yakesulitannya kadang orangtua tida objektif begitu mbak. Jadi di datanyaitu tidak Guru Senior Kendala saat persiapan
lengkap, kemudian tidak obyektif ada yang mungkin dibuat-buat, yang belum mandiri | (wawancara4) | pelaksanaan asesmen
dibilang sudah mandiri dan sebagainya. Nah itu kan tidak sedikit yang seperti itu.
Ada yang mungkin memberikan data tentang anak jugatidak lengkap begitu.”
“Terus ada orangtua yang belum kooperatif misalkan dalam memberikan informasi Guru Wdli Kendala saat persiapan
kurang terbuka bisa. Terus orangtua kurang bisa memberikan waktu luang jadi cuman Kelas pel aksanaan asesmen
pasrah ada juga yang seperti itu.” (Wawancara 6)
“Jadi misalnya anak-anak yang baru, yang baru masuk terus kita lakukan asesmen itu GuruBidang | Kendala saat pelaksanaan
tentunya sedikit banyak ada kendala yang jelas kan anak-anak itu kan baru, baru Kurikulum pengumpulan data asesmen
menyesuaikan ke kita, jadi kitajuga baru melihat karakteristik mereka. tapi karnakita | (wawancaral)

sudah terbiasa dengan karakter-karakter yang bermacam-macam jadi kita sudah siap,
tetap memang ada kendal a kadang kebiasaan-kebiasaan anak yang belum kita tahu
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terus perubahan perilaku karna faktor perubahan kebiasaan juga menjadi kendal a,
yang bukan berarti kendala tersebut tidak bisa kita atasi.”

“Kaau kendala mungkin kendala ke anak ya, waktu asesmen anak mungkin tantrum, | Kepala Sekolah | Kendala saat pelaksanaan

waktu asesmen mungkin anak ngantuk, jadi kendalanya ke kondisi, ke kondisi anak.” | (wawancara2) | pengumpulan data asesmen

“Kadang-kadang anak kadang apalagi yang masih awa ya, kadangkala karna GuruBidang | Kendala saat pelaksanaan

memang lingkungan dia yang masih tantrum, yang dari anaknya sendiri ya belum Kesiswaan pengumpulan data asesmen

bisa menyesuaikan diri itu kan akan menjadi kendala salah satunya. Terusjuga (wawancara 3)

kadangkal a pas masa asesmen ini anak tidak masuk seperti itu. Akhirnya kan molor

asesmennya seperti itu.”

“Kendalanya mungkin anak tidak sesuai dengan yang mau kita asesmen ya. Mungkin Guru Wdli Kendala saat pelaksanaan

kita posisi asesmennya kontak mata tapi anak susah kontak mata, itu kesulitannya di Kelas pengumpulan data asesmen

situ.” (wawancara 5)

“Yapaling kalau dari segi pel aksanaan mungkin namanya murid baru kan kadang Guru Wali Kendala saat pelaksanaan

belum tahu karakternyajadi memang kendalanya pas observas anak tersebut kurang Kelas pengumpulan data asesmen

kooperatif misalkan ini contah gjayajadi masih tantrum” (wawancara 6)

“Mungkin kesulitannya waktu kali ya mba, jadi kan semuanya pegang anak kan ya, Guru Bidang | Kendala saat pelaksanaan

tim itu semua guru, semua memiliki tanggung jawab pegang anak.” Kurikulum pengumpulan data asesmen
(wawancara 1)

“Jadi kalau kitaini, karna kita juga kendalanya tim asesmen itu juga punya siswaya. GuruBidang | Kendala saat pelaksanaan

Jadi kadangkala kitaini juga tim asesmen kadang juga kita sudah masukkan gurunya Kesiswaan pengumpulan data asesmen

jugaya.” (wawancara 3)

“Kendaanya yang jelas itu waktu ya mbak. Tim ini kan include di struktur sekolah Guru Wdli Kendala saat pelaksanaan

ya, kitajuga sudah ada job desk nya dari kepala sekolah selain di tim ini karnaya Kelas pengumpulan data asesmen

keterbatasan tenaga atau SDM kita memang selain itu juga kita megang siswa dari (wawancara 6)

pagi sampai sore.”

“Yasekitar itu waktu pelaksanaan. Kadang tim yang sudah kita persiapkan ada Guru Wdli Kendala saat pelaksanaan

kegiatan diluar yang tidak bisa ditinggal. Misalkan ada kegiatan kedinasan biasanya Kelas pengumpulan data asesmen

atau ada keperluan lain yang memang yang harus dilaksanaka pada saat itu. Itu juga (wawancara 6)

biasanyajadi kendaajuga akhirnya.”

“Anu..proses mau ke profil, jadi belum jadi, mungkin sudah kita simpulkan ataupu Guru Bidang | Kendala saat pelaksanaan
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tiba diwaktu lain ada pemicunya yang membuat dia berperilaku ekstrem misanya.”

memungkinkan kita case conference bersama mengingat kadang waktu ya, kita yang Kurikulum tindak lanjut hasil asesmen
harian sudah kita ssimpulkan sendiri, nanti kita ke psikolog, ataupun jika (wawancara 1)

memungkinkan bersama ya bersama, tapi kan tidak memungkinkan sekali kayaknya,

tetap kita usahakan bersama, tapi sementaraini belum bisa, karna kan psikolog hanya

setiap sabtu, paedagog juga setiap sabtu.”

“Kendalanya apa ya dalam tindak lanjut, tentunya ada beberapa yang mungkin GuruBidang | Kendala saat pelaksanaan
kurang tersorot ya waktu asesmen dan ada potensi-potensi yang tiba-tiba muncul, Kurikulum tindak lanjut hasil asesmen
kemarin tidak muncul dalam sebulan karna anaknya tidak ada pemicunya, terus tiba- (wawancara 1)

e. Upaya Penanganan Kendala yang Muncul dalam Pelaksanaan Asesmen untuk

Layanan Pendidikan Anak Autis

Informasi Sumber Kesimpulan
“Komunikasi ya, kalau orang tua terlalu intervens ke perlakuan kita, penanganan kita | Guru Bidang | Upaya mengatasi kendala saat
ke anak itu nanti kita lakukan komunikasi, kita berikan penjelasan bahwa anak itu Kurikulum persiapan pel aksanaan asesmen
harus kita perlakukan seperti ini untuk tujuan ini, jadi kitatanamkan atau berikan (wawancara 1)
pengertian pada orangtua, jadi kita ada kesepakatan dengan orangtua untuk
konsistensi perlakuan. Nanti di sekolah harus diperlakukan seperti ini, di rumah juga
harus diperlakukan seperti ini. Karna kalau tidak, tidak akan tercapai tujuannyakita
mencapai itu.”
Terus kendalanya mungkin orangtua yang kurang kooperatif dari awal jugakita GuruBidang | Kendala saat persiapan
sampaikan bahwa di Bina Anggita memang ada prosedur melakukan asesmen dan Kesiswaan pel aksanaan asesmen
diharapkan orangtua bisa kooperatif. Jadi sejak awal sudah kita sampaikan jadi bisa (wawancara 3)
mengurangi kendaladi pertengahan tadi. Kendalatadi kita atasi dengang pokoknya
kita komunikasi dengan orangtua seperti itu.
“Y a, jadi berarti berulang, asesmennya berulang, karena belum tercapai kan kemarin, Guru Bidang | Upayamengatasi kendala saat
data belum terkumpul belum bisa terungkap semuanya apa yang mau disampaikan Kurikulum pelaksanaan pengumpul an data
diulangi lagi, asesmen berulang gja.” (wawancaral) | asesmen.
“Pertama yang kita lakukan itu ya kita sharing. Kadangkal a kalau saya kesulitan itu Guru Bidang | Upayamengatasi kendala saat
teman tim lain yang satu ini bisa membantu, jadi kitatidak bekerja sendiri. Kesiswaan pel aksanaan pengumpulan data
Kadangkala kalau semisalkan sayatidak bisa menangani ini, hanti saya mintatolong (wawancara3) | asesmen
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teman saya, coba kalau bagaimana teman saya yang menangani seperti itu, dan kita
pun juga kalau kendal a-kendala yang istilahnya dari anak kita juga berusaha untuk
komunikasi dengan orangtua supaya waktu, apa istilahnya bisa maksimal,
asesmennya seperti itu.”

“Jadi untuk melakukan case conference ada waktu khusus ya. Kalaupun toh dari data Guru Bidang | Upayamengatasi kendala saat

yang ada dari guru yang melakukan observasi belum lengkap adatim yang perlu Kurikulum pelaksanaan pengumpulan data

mengetahui langsung ke anaknya ya nanti bisa diatur itu mungkin, tukeran atau (wawancaral) | asesmen

bagaimana.”

“Nah kadang itu kita waktu, jadi ketika ada murid baru yang harus di asesmen kitaini Guru Wali Upaya mengatasi kendala saat

dulu cek dulu jadwa kemudian kita tukar jadwal dengan guru lain, kadang kala kita Keas pel aksanaan pengumpulan data

menemukan kendalaitu sendiri, bagaimana ya solusinya, jadi kadang karna siswa (wawancara6) | asesmen

baru jadi siswaitu yang harus menyesuaikan ke kita seperti itu. Kadang kan orangtua

jugaingin segeraya. Jadi asumsinya kita ambil waktu di sela-sela kita mengajar siang

baru itu mbak.” .

“Jadi mungkin seperti itu kita caranya, jadi kita simpulkan di tim intern, nanti kita Guru Bidang | Upayamengatasi kendala saat

konsultasikan ke ahli-ahli lagi terus nanti baru keluar profil.” Kurikulum pel aksanaan tindak lanjut hasil
(wawancaral) | dataasesmen

“Ada hal-hal yang tidak tercover di asesmen muncul setelah asesmen, mungkin harus Guru Bidang | Upayamengatasi kendala saat

memberikan program tambahan, harus memberikan layanan yang lain, jadi harus Kurikulum pelaksanaan tindak lanjut hasil

diobservasi ulang.” (wawancaral) | dataasesmen

158




Lampiran 4. Panduan Dokumentasi

PANDUAN DOKUMENTASI

No Variabel Sub Variabel Aspek yang dicermati Ada Tidak K eterangan
1 Asesmen untuk | a. Persiapan 1) Struktur tim asesmen
Layanan pelaksanaan
Pendidikan asesmen untuk
Anak Autis layanan 2) Alur pelaksanaan
pendidikan anak asesmen
autis.

b. Pelaksanaan 1) Instrumen asesmen yang
asesmen untuk meliputi beberapa aspek:
layanan a) Kemampuan
pendidikan anak akademik/kognitif
autis. b) Kepekaan sensori

¢) Kemampuan binadiri

d) Perkembangan
psikologis

e) Perkembangan
bahasa

f) Kemampuan interaksi
sosia

g) Kemampuan
beradaptasi
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c. Tindak lanjut 1) Profil Asesmen yang

hasil meliputi beberapa aspek
pelaksanaan yaitu:

asesmen untuk a) Kekuatan yang masih
layanan dimiliki anak autis.
pendidikan anak b) Kelemahan yang
autis. dihadapi anak autis.

¢) Pengujiandan
asesmen lebih lanjut

d) Strategi intervensi
(perlakuan)

e) Pelaksanaan program

f) Gayabelgar

2) Program Pembelgjaran
Individua (PPI/IEP)
yang meliputi beberapa
aspek yaitu:

a) Hasil asesmen

b) Tujuan jangka
panjang

¢) Tujuanjangka
pendek

d) Materi pembelgaran

e) Kegiatan belgar
mengaj ar

f) Evaluas
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Lampiran 5. Hasil Dokumentasi

HASIL DOKUMENTASI

Tidak

No | Variabe Sub Variabel | Aspek yang dicermati | Terdapat Terdapat Keterangan
1 | Asesmen a. Persiapan 1) Struktur tim v Struktur tim asesmen Sekolah Khusus
untuk pel aksanaan asesmen Autis Bina Anggita tahun pelgjaran
Layanan asesmen 2015/2016 yang tersusun atas Y ayasan,
Pendidikan untuk K epala Sekolah selaku penanggungjawab,
Anak Autis layanan Koordinator Tim Asesmen, Psikolog,
pendidikan Pedagog, serta Tim Pelaksana.
anak autis 2) Alur pelaksanaan 4 Alur pelaksanaan asesmen di Sekolah
asesmen Khusus Autis Bina Anggita tersusun dari
beberapa tahapan dalam pel aksanaan
asesmen untuk layanan pendidikan anak
autis yang digambarkan melalui skema.

b. Pelaksanaan |1) Instrumen asesmen v Instrumen asesmen berupa form-form yang
asesmen yang meliputi digunakan untuk menggali informasi
untuk beberapa aspek, tentang kemampuan siswa autis.
layanan yaitu:
pendidikan a) Kemampuan v Kemampuan akademik pada instrumen
anak autis akademik/ tersebut mengacu pada asesmen pre

kognitif akademik yang meliputi kemampuan awal

membaca, kemampuan awal menulis, dan
kemampuan awal matematika.lnstrumen
tersebut terdiri 5 kolom yang berisi kolom
nomor, aspek yang diasesmen, kolom
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kemampuan (dapat/tidak dapat), serta
keterangan. Kemudian terdapat baris
terakhir yang digunakan untuk mengisi
kesimpulan dan rekomendasi.

b)

Kepekaan
Sensori

Pada instrumen tersebut tidak terdapat
form untuk mengasesmen kepekaan
sensori. Aspek kepekaan sensori
digunakan untuk mengetahui kemampuan
sensori seperti kemampuan perabaan,
penglihatan, penciuman, pendengaran, dan
perasa.

Kemampuan
binadiri

Pada dokumen tersebut tertulis asesmen
kemandirian yang terdiri dari 5 kolom
yang berisi kolom nomor, aspek yang
diasesmen, kolom kemampuan (dapat/tidak
dapat), serta keterangan. Kemudian
terdapat baris terakhir yang digunakan
untuk mengisi kesimpulan dan
rekomendasi.

d)

Perkembangan
psikologis

Aspek perkembangan psikologis tidak
terdapat dalam form instrumen asesmen di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Asesmen perkembangan psikologis
langsung ditangani oleh seorang psikolog
yang bekerja sama dengan Sekolah Khusus
Autis Bina Anggita.

Perkembangan
bahasa dan

Perkembangan bahasaterdiri dari dua
aspek yang diasesmen yaitu: aspek non
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komunikasi

verbal dan verbal yang terdiri dari 5 kolom
yang berisi kolom nomor, aspek yang
diasesmen, kolom kemampuan (dapat/tidak
dapat), serta keterangan. Kemudian
terdapat baris terakhir yang digunakan
untuk mengisi kesimpulan dan
rekomendasi.

f) Kemampuan v Form asesmen kemampuan interaksi sosial
interaksi sosial yang terdiri dari 5 kolom yang berisi
dan emosi kolom nomor, aspek yang diasesmen,
kolom kemampuan (dapat/tidak dapat),
serta keterangan. Kemudian terdapat baris
terakhir yang digunakan untuk mengisi
kesimpulan dan rekomendasi.
g) Kemampuan Pada form instrumen asesmen tersebut
beradaptasi tidak terdapat form untuk mengasesmen
kemampuan beradaptasi. Kemampuan
beradaptasi dapat diasesmen dengan
mel akukan terhadap perilaku subjek siswa
yang sedang diasesmen.
h) Perkembangan 4 Perkembangan perseptual motor pada form
perseptual instrumen tersebut tertulis asesmen
motor motorik yang terdiri dari dua aspek yang

diasesmen yaitu motorik kasar dan motorik
halus. Form instrumen asesmen motorik
terdiri dari 5 kolom yang berisi kolom
nomor, aspek yang diasesmen, kolom
kemampuan (dapat/tidak dapat), serta
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keterangan. Kemudian terdapat baris
terakhir yang digunakan untuk mengisi
kesimpulan dan rekomendasi.

. Tindak lanjut |1) Profil asesmen v Profil asesmen di Sekolah Khusus Autis
hasil yang meliputi Bina Anggita merupakan hasil dari
asesmen beberapa aspek, asesmen yang dilakukan. Profil asesmen
untuk yaitu: mempunyai format yang sama dengan
layanan instrumen asesmen. Profil asesmen
pendidikan tersebut merupakan instrumen asesmen
anak autis yang sudah terisi berdasarkan perlakuan

yang dilakukan untuk mengetahui
kemampuan siswa autis. Profil asesmen
tersebut dilengkapi dengan tanda tangan
orangtua/wali, kepala sekolah, dan guru
pengampul.

a) Kekuatan yang v Kekuatan yang masih dimiliki siswa autis
masih dimiliki yang diasesmen terlihat dari beberapa
anak autis centang yang terisi dalam kolom

‘kemampuan dapat’ sesuai dengan
kemampuan yang sudah dikuasai oleh
Siswa autis.

b) Kelemahan v Kelemahan yang dihadapi siswa autis
yang dihadapi dapat terlihat dari beberapa centang yang
anak autis terisi dalam kolom ‘kemampuan tidak

dapat’. Hal tersebut menunjukkan
beberapa kemampuan yang belum dapat
dikuasai oleh siswa autis yang sedang
diasesmen.
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c) Pengujian dan

Pada profil asesmen tersebut tidak terdapat

asesmen lebih suatu deskripsi mengenai pengujian dan
lanjut asesmen lebih lanjut.

d) Strategi v Strategi perlakuan ditujukan pada baris
intervensi terakhir yang diisi dengan kesimpulan dan
(perlakuan) rekomendasi yang dapat dilakukan oleh

guru pengampu dan orangtua.

€) Pelaksanaan Pel aksanaan program tersusun terpisah dari
program profil asesmen. pelaksanaan program

termuat dalam dokumen Program
Pembelgjaran Individua (PPI).

f) Gayabelgar Pada profil asesmen tersebut tidak terdapat
suatu deskripsi mengenal gaya belgar
siswa.

2) Program v Program Pembelgjaran Individual

Pembel gjaran (PPI/IEP) di Sekolah Khusus Autis Bina

Individual Anggita merupakan suatu rancangan

(PPI/IEP) yang program pembel gjaran yang disusun

meliputi beberapa berdasarkan hasil asesmen. PPI tersebut

aspek, yaitu: digunakan sebagai acuan kegiatan
pembelgaran siswa autis selama kurun
waktu tertentu.

a) Hasil asesmen v Hasil asesmen yang terdapat dalam PPI
berupa gambaran umum tentang kondisi
siswayang diletakkan di halaman awal
setelah identitas siswa autis.

b) Tujuan jangka v Tujuan jangka panjang ditulis pada kolom

panjang

ketiga setelah kolom kemampuan saat ini.

165




Kolom tujuan jangka panjang berisi
beberapa target kemampuan yang harus
dikuasai oleh siswa autis. Pada kolom
tujuan jangka panjang tersebut tidak
terdapat kurun waktu tertentu.

Tujuan jangka
pendek

Tujuan jangka pendek ditulis pada kolom
keempat setelah kolom tujuan jangka
panjang. Pada kolom tujuan jangka pendek
berisi beberapatarget kemampuan yang
harus dikuasai oleh siswa autis pada jangka
waktu selama 3 bulan.

d)

Materi
pembelgjaran

Materi pembel gjaran berada pada kolom
keenam setelah kolom bentuk/kegiatan
pembelgaran. Kolom materi pembelgaran
beris materi/media yang akan digunakan
selama pembel gjaran berlangsung.

Kegiatan
belgjar
mengajar

Kolom bentuk kegiatan

pembel g aran/tindakan berada pada kolom
kelima setelah kolom tujuan jangka
pendek. Kolom bentuk kegiatan berupa
tindakan atau perlakuan yang akan
diberikan kepada siswa selama proses
pembel gjaran berlangsung.

f)

Evaluas

Pada PPI tersebut tidak terdapat rancangan
evaluas yang akan diberikan kepada
siswa.
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Lampiran 6. Hasil Triangulasi Sumber

HASIL TRIANGULASI SUMBER

Sub Variabel yang

No Variabel i : Sumber Kesmpulan Keterangan
ibandingkan
1 Persiapan a. Tujuan Tim asesmen: Anggota tim asesmen mempunyai Lihat hasil wawancara
asesmen pelaksanaan - guru bidang kurikulum | perseps yang samaterkait alasan dan padalampiran 2
asesmen - kepalasekolah tujuan dilakukannya asesmen untuk Kode:
- guru bidang kesiswaan | pemberian layanan pendidikan anak autis. |- W-1.KH.K-4.B.10-15
- guru senior - W-2H.K-4.B.1-2
- wali kelas - W-3.EK-4.B.1-14
- W-4.Y K-2.B.1-8
- W-5AsK-2.B.1-6
- W-6.NU.K-2.B.1-6
2 Pengumpulan | a. Metode yang Tim asesmen: Anggota tim asesmen mempunyai Lihat hasil wawancara
data asesmen digunakan - guru bidang kurikulum | perseps yang sama bahwa metode yang pada lampiran 2
- kepala sekolah digunakan yaitu wawancara, observasi, Kode:
- guru bidang kesiswaan | dokumentasi, dan perlakuan. - W-1.KH.K-46.B.1-5
- guru senior - W-2H.K-24B.1
- wali kelas - W-3.EK-20.B.1-4
- W-4Y K-16.B.1-4
- W-5.AsK-18.B.1-7
- W-6.NU.K-16.B.1-5
b. Keterlibatan Tim asesmen: Anggota tim asesmen mempunyai Lihat hasil wawancara
orangtua - guru bidang kurikulum | perseps yang samaterkait keterlibatan pada lampiran 2
- kepalasekolah orangtua, bahwa orangtua dilibatkan Kode:
- guru bidang kesiswaan | dalam pelaksanaan asesmen. - W-1.KH.K-48.B.1-6
- guru senior - W-2.H.K-28.B.1-6
- wali kelas - W-3.E.K-28.B.1-8

- W-4Y K-18.B.1-7
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- W-5.As.K-20.B.1-7
- W-6.NU.K-18.B.1-5

Tindak lanjut |a. Case conference | Tim asesmen: Anggota tim asesmen mempunyai Lihat hasil wawancara
hasil - guru bidang kurikulum | persepsi yang sama terkait pel aksanaan padalampiran 2
asesmen - kepala sekolah case conference bahwatim asesmen Kode:
- guru bidang kesiswaan | melakukan case conference (diskusi) - W-1.KH.K-48.B.1-6
- guru senior untuk membahas hasil pelaksanaan - W-2.H.K-28.B.1-6
- wali kelas asesmen dan penentuan program bagi - W-3.EK-28.B.1-8
anak autis. - W-4.Y K-18.B.1-7
- W-5.As.K-20.B.1-7
- W-6.NU.K-18.B.1-5
Kendala a. Kendalayang Tim asesmen: Anggota tim asesmen menyatakan Lihat hasil wawancara
yang muncul muncul - guru bidang kurikulum | terdapat beberapa kendala yang muncul padalampiran 2
dan upaya - kepala sekolah dalam pel aksanaan asesmen. kendala Kode:
penanganan - guru bidang kesiswaan | tersebut dapat dikategorikan ke dalam - W-1.KH.K-40.B.23-34
dalam - guru senior empat bagian, yaitu: kendala dari - W-3.EK-28.B.1-16
pelaksanaan - wali kelas orangtua, dari siswa, dari tim asesmen, - W-4Y K-22.B.1-6
asesmen dan dalam teknik pelaksanaan asesmen. - W-6.NU.K-21.B.8-11
- W-1KH.K-40.B.7-17
- W-2H.K-30.B.1-4
- W-3.EK-32.B.1-7
- W-6.NU.K-20.B.1-4
- W-1KH.K-58.B.1-3
- W-3.EK-16.B.1-4
- W-6.NU.K-14.B.1-5
- W-6.NU.K-20.B.12-16
- W-1KH.K-18.B.1-9
- W-1KH.K-76.B.1-6
b. Upaya Tim asesmen: Anggota tim asesmen menyatakan Lihat hasil wawancara
penanganan - guru bidang kurikulum | beberapa upaya yang dilakukan dalam padalampiran 2
kendalayang - kepala sekolah mengatasi kendala yang muncul. Upaya Kode:
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muncul.

- guru bidang kesiswaan
- guru senior
- wali kelas

tersebut adalah: berkomunikasi dengan
orangtua, melakukan sharing antar
anggota tim asesmen, melakukan
pembagian tugas antar anggotatim
asesmen, melakukan diskusi (case
conference) secarainternal, dan

mel akukan asesmen berulang.

W-1.KH.K-42.B.1-9
W-6.NU.K-20.B.19-25
W-2.H.K-32.B.1-4
W-3.E.K-36.B.1-10
W-1.KH.K-58.B.3-8
W-6.NU.K-14.B.5-14
W-1.KH.K-18.B.9-11
W-1.KH.K-76.B.6-10
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Lampiran 7. Hasil Triangulasi Metode

HASIL TRIANGULASI METODE

Sub variabel

No Variabel yang Hasil Wawancara E')A‘ nalisis Keterangan
, : okumen
dibandingkan
1 | Persiapan a. Diagnosa “Anak-anak yang masuk kesini otomatis mereka | Contoh diagnosa Hasi| wawancara lihat
asesmen anak autis | mempunyai masalah dan masalah tersebut | anak autis dari lampiran 2
dari medis mungkin sudah diklasifikasikan dengan karakter | medis Contoh diagnosa medis
autis. Karena memang sekolah kita kan sekolah lihat lampiran 13
autis artinya orang datang tuh mesti mempunyai
masalah dengan kondis yang autistik itu. Jadi
mereka masuk terus kita sudah identifikasikan
dengan autistik berdasarkan diagnosa yang
ada.”(W-1.KH.K-2.B.1-7)
b. Formulir “lya, yang perlu dilakukan sebelum asesmen | - Lembar Hasi| wawancara lihat
pendaftaran adalah siswa datang itu kan ketemu dengan| formulir siswa lampiran 2
siswa dan | orangtua jadi orangtua mengisi formulir tentang | autisbaru Lembar formulir dan
deskripsi data diri siswa kemudian juga tentang riwayat | - Deskrips deskripsi kemampuan
kemampuan | kesehatan anak, riwayat kelahirannya anak, kemampuan awal siswalihat
awal siswa riwayat bicaranya, dan juga termasuk kemampuan awal siswva lampiran 12

dasar anak itu sudah sgjauh mana, ada formnya
seperti itu. Termasuk nanti motoriknya itu seperti
apa. Kemudian juga apakah anak ini sebelumnya
sudah sekolah apa belum. Kalau sudah sekolah
dimana, kemudian kemampuan yang di sekolah
dulu bagaimana saja sehingga ketika perolehan
data itu sudah nyambung.” (W-4.Y .K-4.B.1-11)

170




c. Alur

pel aksanaan

asesmen

“Ada, tapi tidak saya bawa. Berupa alur kemudian
apa sgjayang nanti kita asesmen seperti itu.” (W-
3.E.K-8.B.1-2)

“Anak-anak yang masuk kesini otomatis mereka
mempunyai masalah dan masalah tersebut mungkin
sudah diklasifikasikan dengan karakter autis. Karena
memang sekolah kita kan sekolah autis artinya orang
datang tuh mesti mempunyai masalah dengan
kondisi yang autistik itu. Jadi mereka masuk terus
kita sudah identifikasikan dengan autistik
berdasarkan diagnosa yang ada.”(W-1.KH.K-2.B.1-
7)

“lya, yang perlu dilakukan sebelum asesmen adalah
siswa datang itu kan ketemu dengan orangtua jadi
orangtua mengisi formulir tentang data diri siswa
kemudian juga tentang riwayat kesehatan anak,
riwayat kelahirannya anak, riwayat bicaranya, dan
juga termasuk kemampuan dasar anak itu sudah
sgjauh mana, ada formnya seperti itu. Termasuk
nanti motoriknya itu seperti apa. Kemudian juga
apakah anak ini sebelumnya sudah sekolah apa
belum. Kaau sudah sekolah dimana, kemudian
kemampuan yang di sekolah dulu bagaimana sgja
sehingga ketika perolehan data itu sudah nyambung.”
(W-4.Y K-4.B.1-11)

- Lembar skema
alur
pel aksanaan
asesmen

- Hasil wawancara lihat
lampiran 2

- Alur pelaksanaan
asesmen lihat lampiran
8

d. Struktur
asesmen

tim

“Kalau kita begini, di Bina Anggita tim asesmen
itu dipilih dari penanggungjawab,

- Struktur tim
asesmen

- Hasil wawancaralihat
lampiran 2
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penanggungjawab jelas kepala sekolah ya ada
ketuanya terus ada subnya maksudnya apa ya
yang di bawah ketua itu, dan itu kita ambil dari
kurikulum dan kesiswaan sama ketenagaan
mbak.” (W-6.NU.K-10.B.1-5)

Struktur tim asesmen
lihat lampiran 7

Pengumpulan | Instrumen “Dalam melaksanakan asesmen itu kan ada |- Instrumen Hasi| wawancara lihat
dataasesmen | asesmen yang | panduan instrumen yang kita berikan. Di situ| asesmen anak lampiran 2
digunakan dalam instrumen tersebut kita menggali potens autis Instrumen asesmen lihat
dan kelemahan anak-anak di bidang bahasa, lampiran 9
komunikasi, di bidang motorik, di bidang interaksi
sosial, di bidang kemandirian, pre-akademik, dan
bantu diri.”(W-1.KH.K-44.B.1-6)
Tindak lanjut |a Profil “Jadi profil anak itu memuat data anak, iya kan. | - Profil asesmen Hasi| wawancara lihat
hasi asesmen Kemudian kemampuan yang dimiliki anak, anak autis lampiran 2
asesmen profilnya itu kemudian setelah tahu kemampuan Profil asesmen lihat
yang dimiliki anak, kemudian program yang akan lampiran 10
dilakukan, prioritas program yang dilakukan.”
(W-2. H.K-38.B.5-10)
b. PPI/IEP “Itu kan setelah ada hasil asesmen kita buat IEP, | - PPI/IEP Hasi| wawancara lihat

ya persisnya ya setelah kita tahu tentang anak atau
kebutuhan anak dari segi kognitif, afektif,
motorik, perilaku, dan yang saya sebutkan
sebelumnya ya. Setelah kita mengetahui semuanya
baru kita bisa menyusun IEP dari situ aja mbak.”
(W-6.NU.K-32.B.1-5)

lampiran 2
PPI/IEP lihat lampiran
11
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Lampiran 8. Struktur Tim Asesmen Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Yogyakarta.

STRUKTUR TIM ASSESMENT SLB AUTIS BINA ANGGITA
TAHUN PELAJARAN 2015/2016

i YAYASAN

i
H
{
]
i

i

KEPALA SEKOLAH

H
!
Koordinator Tim Psikolog
(Sukinah, M.Pd) Assesment ]
(M. Yasin, S.Pd)

Pedagog

{Xumala W. S.Psi)

Tim Pelaksana :

- Giyatmi, S.Pd

- Ervidyah Kumalasari, S.Pd
- Kus Tri Hariyati, S.Pd

- Nofia Utami, S.Psi, M.Pd
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Lampiran 9. Alur Pelaksanaan Asesmen Anak Autis di Sekolah Khusus Autis
Bina Anggita Yogyakarta.

ASESMENT (Menemukan Kekuatan dan
—— Kelemahan anak)
e P caogml®
T | Pre akademik, Akademik (sepertl; membaca, menulls dan
. TERIDENTIFIKASI KEBUTUHAN berhitung (aritmatika), Sensorimotor, bidang menolong
ANAK (PENDIDIKAN ATAU — diridan Perilaku {adaptive) serta Emos!
LAINNYA) .
!

AYANAN PENDIDIKAN DAN * KEBUTUHAN TERAP Terapl Wicara, Okupasi Terapl, |
TERAPI B AT i | Sensori Intergration, Biomedical
T S+ 2 GO Treatment, dll sesuai kebutuhan |
e | o e e o ST anak |
JENISPENDIDIKAN |

| PENVUSUNAN PPI [PROGRAM - 7“ A
| PEMBELAJARAN INDIVIDUAL ‘

A

!qu_dividualtheranv i It;bIVll;U_YA_NG_ i
| Ability Grouped Classes BERKEVBANG |
Svcial skills Developmeint and mixed . OPTIMAL SESUAI
Disabiliy Classes L POTENS!

i |
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Lampiran 10. Instrumen Asesmen Anak Autis Sekolah Khusus Autis Bina
Anggita Yogyakarta

*

S

PROFIL ASSESSMENT
PENEMPATAN KELAS SISWA ABK

1) Identitas
Nama i
Tanggal Lahir  :

2) Asesmen Bahasa dan Komunikasi

a, Non Verbal

) Kemampuan
No | - - Aspek yang di asesmen: T : ey Keterangau
i o EE T -Dapat. .Ldﬁﬁnt' i )
1 Mm-us;;mn ketilea di panggil (menolch, wrsenyur_n_d-s.b] o = =
|
2 | Merespon kezika di larang atau di perintah
I i LI

i Memberi isyaral jika menginginkan sesuatu 'jar.g
3 | sifanya lkebutuhan yang mendasar seperti
(Menginginkan makan, minum, dsb)

Memberi isyarat jika menginginkan sesuatu yang
sifatnya bukan kebutuban yang mendasar seperti

4 2
meninta ambilkan mainan, meminta ambilkan benda
vang sulit di jangkaunya dsb.
| | Dapat menunjukizan sesuatu (hal yang sering (1t
< jumpainya sehari-hari) sesuai dengan yang

citanyakan, seperti mana mama/ibu, dsb, mana piring,
sendok dsb

6 | Memberirealsi yang tepat ketike di tanya “dimana”?

i Mengerti dan mau menunjulckan arti keta di bawah,
dan atas.

Mengikuti perintah membawa benda yang sudah di
kenaluya d: tempat la:n

9 | Mengerti kalimat sederhana yang Lerdiri dari 2 kata

Tti;ngcni dua péélnmh sederhzna yang berhubungzan

(tidai bolek: lari, jalan pelan dsb)
12 Menunjukkan 2-3 gambar benda yang biasa di
~ | gunakannya (mis: baju, sepaty, piring)
" _ | Menunjukkan 2 -3 gambar binatang { ayam, gajah,
12
kambing)
13 Menunjukkan kekeéalan /kejengkeian karena tidak i

mengerti

*(sumber: dari becerapa sumher dikompilasi oleh Deds Supriyento, 2010)
Dikembangkan tim penjamin mutu SLB Autis Bina Anggita YK
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-

a

-

' Mengertl dan dapat menunjukkan perbandingzn 2
benda yeng berbeda dalam ukuran

Memahami kegiatan ptra-para [ pura-pura minum,
! makan, masax-masakan dsb )

17

| Memahami fungsi £ - 3 benda yang ada di sekitarnya
(kursi, sendok, dan tempal tidur )

Mengenal ekspresi sadih, senang dan marah

18

19

e

Mengerti 2 perintah yang tidak berhubungan (amhil
sapt lalu ducuk)

%

Mengenal ekspresl takut, kage:, marah, sedih, dso

20

Mengerti tiga perintah yang tidak berhubungzn (tidak

loncat, ambil buku, simpan sepatu)

Kesimpulan dan Rekomendasi:

b.Verbal

No

Aspek yang di asesmen

.

YR s

i Kezéi‘i’;i‘sa;i:

3

| Dapat meuggunakan satu xata dalam kalimat

2 | Menyebutkan nama
SRR, BN S |
3 | Meniru kata yang diucapkan ( mama, Bola, Sapu, Meja
| dst} |
4 | Meayehulan min 2 gambar nenda dan lungsinya (
! sendok-makan, gelas mirum dsb)
| 5 Menyebutkan min 3 objek pamiller : meja, kursl, | | |
! sepatu, dil
| sl s s =
"6 | Menggunakan dua kata dalam kalimat (inau makan, |
dsb] |
7 | Mengucapkan kensep waktu {pagi malam dsb) ' I s
i 8 | Mengucapkan salam I
[ © | Menyebitkan minimal 2 nama gambar hinatang
(ayam, sapi, Kambixg, kucing dsb)
10 | Mengulang kata sesuai bunyinya ( Malsn, Bola ¢ sh) oy
11 | Menggunakan namanya untuk menyebut dirinya o

*(suinber: darl beberapa sumber ditompi'asi oleh Dede Sugriyanto, 2010)
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| 127 Menggunakan kata ukuran (besar - kecil, panjang =
pendek dsh)

13 | Menggunakarn 3 kalu dalam kalimat [Mis: Mau main
‘ bala)

14 | Menggunakna kata gentl “aku” / “saya"”

15 Menyebutkan anggeta tubuh min 3 buah

16 | Mengucapkan Kata menaolak ketika tidak mau !

17 | Mengucapkan Xalimat yang dapat dimengerti orang |
lain (vang masih asing)

18 | Mengucapkan salam i

19 | Mengucapkan terimakasih |

20 | Menggunakan kata tanya ; apa, dimana?

Kesimpulan dan Rekomendasi:

3) Asesmen Motorik

a. Moloriik Kasar

r

Kemampuan

No .AAA‘@pkaﬂng&lAsesmen 5 o [t :;";': ey
| B 11 X : i)

1 | Berjzlan dengan cepal / lambat

2 : Berjzlan mundur

3 ' Berjalan miving

4 l‘ Naik turun tangga dengan pegangan _J

‘5 -!—Lorﬁgar&-éﬁgéri'z kaki bersamaan R 3 = s =

| Berdiri pada sau kaki |

~~

Bergoyang ketika mendengar irama music |

B | Merangkak dengan kedua kaki |

9 | Merayap dengan kaki bergantian . ‘

10 | Menggelindingkan bola

iT [Berdiripadasamiaki | [ —]—-

“(sumber- dari beberapa sumber dtkormpllas! aleh Dede Suprivanto, 2010)
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12 | Berjﬁan_ménganﬁragan T

13 | Menendzng bola dengan mengayunkan kaki

14 | Mengayuh sepeda

15 | Melempar dan menangkap

6 | Memantulkan dav menangkap boia besar

7 | Meioncat d?né:m_sétu kaki be_i'gnntléh

1B | Mengendarai sepeda roda tiga

19| Melempar bola di atas kepala

20 | Berdiri dengan tumit

Kesimpulan dan Rekomendasi:

52
b. Motorik Halus

’- No .!.

1 'Ténl;memhﬁat_f; 5 menara dari balok

21 Mengerjakan puzzle sederhana

3 Mengerjakan puzzle 6 keping

4 ! Memegang alat tulis

5  Meniru membuat garis lurus vertika! dan horizonral

s i

- —=

6 | Meriru memkbuar lingliran

7, Mewanai gambar sederhana seperti gambar Apel, lkan
dsh, tanpa lehuar garis

§ | Mercnce ukuren sedang

(9 | Meronce ukuran kecil ~

celana)

10 | Menyelesaikan 1 pcla menjahit sederhena (benttk |

11 | Melipat kertas/kain menjadi 1 atau 2

"12 | Memegang gundng dengan benar

13 | Menggunting kertas pola garis lurus

14 | Menggunting kertas dengan pola (Z,0, dsb)

*(sumber: dari heberapn sumber dikompilasi oleh Dede Suprivaito, 20107
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15 | Menempel dengan pola sederhana (entuk peometiik |

i6 | Menirumembuat tznda X, dan+ l

17| Menuangkan hiji-hijian menggunakan sendok dari satu

tempat ke tempat lain

18 | Meniru membuat angka

19 | Meniru membuat huruf

20 )Mcmbenttlk Ular dan telur dari plastisin

Kesimpulan dan Rekomendasi

4)

Asesmen Interaksi Sosial Dan Emosi

No-

1 Mengenali diri sendiri di kaca atau gambar/ foto

2 Bermain sendiri, memulai permainannya sendiri

3 Meniru tingkah laku orang dewasa dalam bermzin

4 | Bermain dengan teman sebaya

5 Mazu beinteraisi dengar orang dewasa

6 | Dapatdialinkan/ diberi pengertian jika 2da keingimar.
tidak terpenuhi

2 Menunjulkan emosi yang wajar jika marzh, sedih,
senang, takut, cemas,

8 Menunjukkan rasa ingin tahu

9 | Mengamati anak-anak lain, dan mau bergabung
sehentar

11 I Mengikuti kegiatan celampek yang sederhana

{misalnya menyanyi, bertepuk tangan, menar{)

12 Meﬁgikut:’ aturan dan rutinitas

13 | Membagi mainan, bergantian dalam bermain dergan
bantuan

*(simber: dart beherapa sumber dikompiiasi oich Dede Supriyanto, 2010}
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14 [ Dapat menunggugiliran

15 | Menggunakan alat dengan benar

16 | Mengekspresikan perasazn melaluf bahasa nonverhal

17 | Bertanggung jawab terhadap barang pribadi

18 | Mengetahui identitas jenis kelamin

o i —epp o o T A T GOR S5 TESS-ONS [ NSRS (St
19 | Mengucapkan salam {
L ! |
20 | Mengucapkan terimakasih I
| RV ORSINT | NN | NV OV
' Kesimpulan dan Rekom dasi:
|
5) Asesmen kemandirian

T

No | Aspek yang d!"Asesmen'_ :

dapat

ol mat o S B

1 | Memegang geles untuk minum -

2 | Memegang sendok dengan benar

3 | Menggunakan sendaok untuk makan

4 | Merapilan rmainan atas permintaan

|
& Memberikan pirlng paca orarg lain bila sudah makan
atau minta tambah lagi

6 ! Dud Imcngan sikap yang henar

7 | Mencusi tangan sendir] Sl ? T
8 | Membuka pintu i ‘_ B }
9 | Membuka bungku: makanan . | ‘
10 | Memberi tahu orang lain hila mau ke toilet ) | :
11 | Membuka kaos kaki can sepatu | I
i_fZ iﬁz'l"epas palaian E I
; 13 I Memakai kaos kaki can sepatu R |L =SS —*i
?hl Memalat pakaian tanpa kancing i | l
l 15 Pergl ke toilet sendiri ia "wi_ i
. S R

*fsumber: dav! beherapo sumber dilomplios! cleh Dedz Suprivanto, 2619)
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16 [ M enyisir rambut

17 | Menuangkan air dari teko

18 { Membuka resieting Jaket :

|19 | Memakai pakaian yang berkancing desar

20 | Membuka can memakai baju, celana dan sepatu [

- . SR 9 £
Kesimpulan dan Rekomendasi :
|
6) Asesmen pre akadeuwik
a, Membaca
v - Kemampuan . {.. '
Mnteri dan Aspel yang dinfla - - | /D33t | Tdake) TR
: ) PR apat J . T J
[1" | Menjedohkan dan / mengelompok bentuk T
[ &
|
|
2 | Deskriminasi bentuk T |

O L] A !

3 | Memory Auditory

Menyebutkan ulang ucapan (2-3 ebjek auditeri mis:
szpu, sap:, dan sapa)

Menyebutkan ulang huruf (2-3 huruf auditori mis: P, ‘
bh)

5 |Memory Auditory . |

Menyebutkan ulang ucapan (2-3 ¢bjek auditer! mis:
sapu, sapi, dan sapa)

Menyebutkan ulang huref (2-3 hwruf auditori mis; P,
bh}

*{(sumber: dari beberapa sumber dikompilosi oleh Dede Supriyanio, 2010)
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4 | Memory Visual

‘ kue)

‘Menyel:utk:an urut 2-3 objek visual (zendok, piring,
gelas)

|
| Memasang urut 2-3 objek visual {gambar pisang, baju, |

\
|
|
|
|
|

R

Kesimpulan dan Rekomendasi pramembac_a; )

b. Maternatika

o 1 Kemampuan ] |
N ‘ Mateﬂ danASPekMI dinilai Dapat | Tidak ‘l(etemngan i

. . dapat
Pre matematika S |
i
1 | Klasttkasi: - o _; i _|
.Warna ! |
. Benmuk : !
. Ukuran | ! i
2 [ Seriasl : S Sen: R S IR |
| . Terdesar - Terkecil | |
i, . Terpanjang - Terpendelc ! |
I . Tertinggl - Terendah : |
R e —— |
P e |
st i (] | |
2 I I |
4 | Konservasi =5 |

DY .0
@

*(sumber: dart behercpa sumbc?i’ﬂmmp:‘?z&f oleh Dede Supri }-bliw. Z010)
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Kesimpulan dan Rekomendasi pra matematika:

1 ' |
!
o .
| |
- L
| C | i
| |
| ' |
i
! ! | ’
| |
i
| e | |
|
|
i ; | i
| | l
| , ‘ B

*fsumbar: dori seserapa sumbher dikompilasi oich Dede Suprivanto, 2010}
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w

Menelusuri titik-titik dengan pola

1 '
| i
& imvesegvasss b 8
1
L
1

' ! ' '

4 i it

N 3T szavizmond
DT a.

Menelusuri tilik-titik di antara dua garis lengkung

"Menelusuri tltik-tink éi antara dua garls berkelok-
kalok

la o

SRR 1) B P S R S

Kesimpulan dan Rekomendasi Menulis dan pra menilis :

*(sumber: dari beberapa sumber dikompitasi oleh Dede Supriyanto, 2010)
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Lampiran 11. Profil Asesmen Anak Autis Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
Yogyakarta.

PROFIL ASSESSMENT
PENEMPATAN KELAS SISWA ABK

1) ldentilas

Nama :
Tanggal Lahir : Yogyakarta, 5 Agustus 2011

2) Asesmen Bahasa dan Komuntkasi

a.  Non Verbal

Mereépcu ketika di palv:ggz.

2| Merespon ketika di larang atau di perintah %

Memberi isyarat jika menginginkan sesuatn yang v
sifanya lkebutuhan yang mendasar seperti
{Menginginkan makan, minum, dsb)

)

Memberi isyarat ;ika menginginkan sesuatn ying v
sllatnya bokan kebutuhan yarg mendasar sepertl
meminta ambilkan mainan, meminta ambilkan benda
yang sulit di janglaunya dsb.

Dapat menunjukkan sesuatu (hal yang sering d ¥
yumpainya sehari-hari) sesuai dengan yang
ditanyakan, seperti mana mama/ihu, dsb, mana piring,
sendok dsh

6 | Memberi reaksi yang tepat ketika di tanya “dimana’7 v

Mengerti dan man menunjukkan arti kata di bawah, | v
dan atas.

Mengikuti perintah membawa benda yang sudal di v
kenalnya di tempat lain |

S | Mengerti kalimat scderhana yang terdiridari 2kata | Y

Mengerti dua perintah sederhana yang berhubungan v ¥

g - (tidak boleh Jari, jalan pelan dsb)
|

["Menunjukkan 2-3 gambar benda yangbiasa di’ 1V

1"
gunakannya (mis: bhaju, sepatu, piring ]

Menunjukkan 2 -3 gambar hinatang ( aiyam, gajah, T v

e kambing)

Menunjukkan kekesalan /kejengkelan karena tidak di v
mengerti

13

£ SES S S i il

*{sumber: darl beberapa sumber dikompilasi oleh Dede Supriyanto, 2010)
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[ . “Mengersi dan dapat menunjukkan perbandingan2 | A
! benda yang berbeda dalam ukuran
I Memahami Kegiatan pura-pura ( pura-pura minun, v
15
mizkan, masak-masakan dsb )
I Memahami fungsi 2 - 3 benda yang ada di sekitarnya ﬂ_ R g e
i (kursi, sendok, Gan tempat tidur)
I |
17 | Mengenal ckspresi sedih, scnang dan marah - |
B Mengerti 2 perirtah yang tidak berhubungan (ambil v
18 l {
sapu lalu duduk) I |
19 ' Mengenal eispres! takat, kaget, marsh, sedih, dsb v
[ 'VMengerti tiga perintah yang tdak berhubungan (tidak | v T
Joncat, ambil buku, simipan sepatu) ‘ [

|
Kesimpulan dan Rekomendasi:

Kemampuan Bahasa Non Verbal / gerak tubuh / dengan {syarat sampai sekarang ananda,

Perlu bimbingan dan arahan yang inten , agar merespon instruksi dengan spontan

'l 1 Dapafrﬁeﬁggunakan satu kata dalam kalimat v
| 2 [ Menyebutkan nama %
3 | Meniru kata yang dlucaplv;l_'[ mana, Esla, Sapu, Meja v .
dst)
4 | Menyebukan min 2 gambar benda dan Fungsinya [ v
sendok-makan, gelas-minum dsb)
"5 | Menyebutkan min 3 objek pamilier : meja, kursi, v
sepatuy, dli
6 | Menpgunakan dua kata dalam kalimat (maun makan, 1 v
dsh)
: i
7 | Mengucapkan konsep waktu (pagi malam dsb) | v
B | Mengucaplan salam ' '
|
" 9 | Menyebutkan minimal 3 nama gambar binatang v
| (ayam, sapi, Kambing, kucing dsb) ‘
10 | Mengulang kata sesuai bunyinya ( Makan, Dola dsb) | v = =
11 | Menggunakan namanya unluk menyebul dirinya v
] | j

“(sumber: dari beberona sumber dik:mpilast aleh Dede.'»‘upw)a.‘rq 2010)
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712 | Menggunakan kata ukuran {besar - kecil, panjang -
pendzk dsb)
13 | Menggunakan 3 kata dalam ialimat (Mis: Mau main v
bela)
14 | Menggunakna kata ganti "aku” / “saya” 4
15 | Menyebutkan anggzota tabuh min 3 buah ) v
16 ' Mengucapkan kata menolak ketika tidak mau v
17  Mengucapkan kalimat yang dapat dimengerti orang v
lain (vang masth asing)
18 Mengucapkan sakim ¥
" 19 Mengucapkan ter:makasih v
20 | Menggunakan kaza tanya ; apa, dimana? v

1 pro:
Kesimpulan dan Rekomendast:

Ananda /R capat mengucapkan namanya, kata sederhana ( bola, mama, adik ) meski belum
kensisten, sehingga perlu bimbingan dun arahan untuk melatih kemampuan verbalnya agar
berkembang maksimal

3] Asesmen Motorik

2. Motorik Kasar

Berjalat dengan éepat/ lambzl

; z_mifiéé}]'aian mundur == . 1 v
3 Berjalan miring i
4 Nailturun tanggs dengan pegangan v
5 | Lompatdengan 2 kaki bersamaan v

6 | Berdiri pada satu kaki

|7 | Bergoyang ketika mendengar irama music v

18 | Merangkak dengan kedua kaki v
| 9 | Merayap dengan kaki bergantian v
I_ﬂ) Menggelindingkan bola B B Y

*(surber: dari beberapa sumber aikompilasi ofeh Dedz Suprivanto, 2010)
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{ 11| Berdiri pada satu kaki ;W
12 | Berjalan dengan rintangan v
13 r-iellehatié bola dengan ]xTerigay;x—n-lém Jaid X v
14 | Mengayuh sepeda v
15 | Melempar dan menanglap i v
16 | Memantulkan dan menangkap bola besar } _ v 7]
17 | Meioncat dengan satu kaki bergantian i v
18 | Mengendaralscpedarodatiga v
19 | Meiempar bala di alas kepala v
o e il 7

Kesimpulan dan Rekomendasi:

b. Motorik Halus

Kemampuan motorik kasar ananda /llJh masih sangat lembut, sehingga latihan yang
diberikan disusun dan direncanakan secaya terstruktur dan sesnai dengan kondisi fisik
ananda Ailsya, mulal dari gerak yang sederhana baru ke gerakan yang lebih komplek

1 Meniru membuat 4 - 5 menara dari balok

2 | Mengerjakan puzzle sederhana v
3 Mengerjakan puzzle 6 keping v
4 | Memegangalat rulis T s e “ v
I 5 | Meniru membuat gar:s lurus vertikal dan horizontal V!
é Meniru memhuat lingkaran v
7 IMewanai gambar sederhana seperti gambar Apel, [kan =
dsb, tanpa keluar garis
€ | Meronce ukuran sedang |
g Meronce ukuran kecll = - —l
10 Menyelesaikan 1 pola menjahit sederhana (beatuk v
: celana)
11 ‘ Melipat )-(:!rmsilmln-;xrniadi 1atau 2 - v

12 | Memegang gunting dengan benar

*(sumber: dari beberapa sumber dikompiiasi oleh Dede Suvriyanto, 2010)
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1)

13 | Menggunting kerlas pola garis lurus
| 14 | Menggurting kertas dengan pola (0,0, dsb)
15 | Menempel dengan pola sederhana (hentuk geometrik)
[16 | Meniru membuattanda X, dan+
17 Mcnuangian biji-bijian menggunakan serdok dari satu
| fempat ke tempat lain
18 Meniru membuat angka
19 T Meniru membuat hurul’
|20 | Membentuk Ular dan welur dari plastisin 1

Kesimpulan dan Rekomendasi :

Kemampuan motorik halus untuk memegang sendok dan pensil masih menggenggam, sehingga
perlu latthan yang lebih rutin, agar kemampuanya berkembang optimal

Asesmen Interaksi Sosial Dan Emosi

Mengenali diri sendiri di kaca aﬁﬁ gambar/futo

Mengikuti aturan dan rutinitas i

2 Bermain sendiri, memulai permainannya sendiel
3 | Meniru tingkah laxu orang dewasa dalam bermain
4 | Bermain dengan teman sebaya T
5 Mau beinteraks: dengan urang dewasa
6 | Dapat diallakan/ diberi pengertian jika adakeinginan | e
tidak terpenuhi
7 Menunjukian emosi yang wajar jika marah, sedih,
senzng, takut, comas,
] l Menunjukkan rasa ingin tahu T il
9 Mengainali anak-anak lain, dan mau bergsbung
I schentar
10 | Dapat mempertahankan barang miliknya
11 | Mengikuli kegiatan kelompok yang sederhana
(misalnyz menyanyi, bertepul tangan, menarf) |
12

*{sumber: darf beberapa sumier dilompiiasi olel Dede Supriyents, 2010)
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‘s

¥
13 | Membagi mainan, bergantian dalam bermain dengan v
bantuan
14 | Dapat menunggu giliran v o
15 | Menggunakasn alat dengan benar
16 | Mengekspresikan perasaan melalui bahasa nonverbal v
|17 | Bertanggung jawa’ terhadap barang pribadi T
18 | Mengetahui identitas jenis kelamin v
19 | Mengucapkan salam
20 | Mengucapkan terimakasih v
Kesimpulan dan Rekomendasi :
Kemampuan sosial ananda BB masih terbatas dengan anggota eluarga dan teman
sekelasnya, sedangkan emosi ananda pada saat penolakan terhadap instruksi atau kegiatan
belajar menangis dan menjerit, serta kurang tertarik jika dialihkan ke hal yang lain
5) Asesmen kemandirian

No by % .- -Aspek yang di Asefmen { Dapat i 'g;::: i i
1 | Memegang gelas untuk minum o i v I
2 | Memegang sendok dengaﬁ benar ¥
3 | Menggunakan sendok untuk makan v
4 | Merapikan mainan atas permintaan v
5 | Memberikan piring pada orang lain bila sudah makan

atau minta tambak: lagl

6 | Duduk dengan sikap yang benar ¥

| 7 | Mencucitengansendiri v
8 | Membuka pintu
9 | Membuka bungkus makanan v
10 | Memberi tahu orang lain bila mau ke tollet T ) ’
11 | Membuka kaos kaki dan sepatu v
12 | Melepas pakaian
13 | Memakai kaos kaki dan sepatu v

*(sumber: dari beberapq sumber dikompilasi oleh Dede Supriyantu, 2010)
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14 | Menakai pakaizn tanpa kancing

15 | Pergiketollezsendii [ T &=l

16 | Menyisir rambut v

17 | Menuangkan air darj teko v
1€ | Membuka resleting jaket - N | e
| 19 | Memaka: pakaian yang berkancing besar | v

20 | Membuka dan mernakai Laju, celana dan sepatu | _l v

Kesimpulan dan Rekomnendasi:

Kemampuan dalam kemandirian ananda Bl Sepertl : makan, minum, BAK, masik dengan
himbingan dan arahan penuh dari gura

Yogyakata,

g : /‘ m S
Orang tua / wali murid X ,«K‘ep%}&{q{colah Wali kelas / guru pengampu
(7 ~S :
7S Z@&(L =
o e % N Harlati;5,pd, MA {nighaCEl, SipA. )

2

b NE St o b
NP 1640903198703 2 005

*{sumber; dari beberapa sumber dikompilasi oleh Dede Supriyents, 2619)
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Lampiran 12. PPI/IEP

INDIVIDUALIZED EDUCATIONAL PROGRAM

PERIODE JANUARI - MARET 2016

NAMA SISWA :
KELAS : OBSERVASI

JENIS KELAMIN : LAKI - LAKI 3V

TANGGAL LAHIR : JAKARTA, 16 FEBRUARI 2013
AGAMA : ISLAM

NAMA ORANG TUA - H

NO TELEPON [T

GAMBARAN UMUM :

Kemampuan Bahasa : Ananda belum dapat mengucapkan kata - kata,
Kemampuan mengikuti tugas Ananda sudah bisa duduk di kursi selama
PBM dan belum konsi puan k k mata masih perlu latihan
secara inten. Kemampuan motoric Ilalus dapat memasang puzzle 1-3

p g, dapat menara gel bingan dari guru . Emosi
: sesekali waktu menangis jika keinginan tldak dlkabulkan Kemampuan
bantu diri : ananda masih perlu bimbingan dari guru untuk BAK/ BAB ,
‘makan dan minum
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AREA NON PRE-AKADEMIK

memasang menara
gelang

Fokus Kemampuan | Tujuan jangka Tujuan jangka Bentuk Materi/media || Waktu Penanggung
perhatian saat ini panjang pendek kegiatan/tindakan pelaksanaan jawab
3 bln ke depan

Kemampuan Duduk di Duduk di Duduk di kursi Latihan yang Media Sewaktu - Guru dan
megikuti tugas | kursi kursi selama pada saat PBM, intensif langsung waktu orang tua

bertahan PBM, kontak | kontak mata dan

selama PBM, | mata dan berespon “ apa “

berespon saat | berespon saat | saat dipanggil

dipanggil dipanggil namanya

namanya ( namanya

meniru

memanggil )
Kemampuan | Belum mau Dapat Dapat menirukan Menirukan Media Sewaktu - Guru dan
motorik | menirukan menirukan secara spontan gerakan langsung waktu orang tua
kasar | gerakan gerakan gerakan tangan ke

| motorik kasar | tangan ke samping, atas,

yang samping, atas,

dicontohkan secara

oleh guru konsisten
Kemampuan | Memcgang pensil | M pensil | M gang pensil Latihan Alat cocok 2x Guru dan
motorik :::; ——— m"‘::“ dengan posisi tripot | mencocok dan bantalan | seminggu orang tua
halus memasang puzie 1- | mewamai gambar untuk

3 potong, sederhana mencocok
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KEMAMPUAN BAHASA RESEPTIF DAN EKSPRESIF

Fokus Kemampuan Tujuan jangka Tujuan jangka Bentuk Materi/media Waktu Penanggung
perhatian saat ini panjang pendek kegiatan/tindakan pelaksanaan jawab
3 bln ke depan

Berespon Berespon saat | Berespon “ Berespon saat Dipanggil Anak Sewaktu - Guru dan
saat dipanggil APA “‘saat dipanggil namanya | namanya langsung waktu orang tua
dipanggil yaitu dengan | dipanggil I
namanya meniri namanya I

menyebut "

namanya &

sendiri
Melakuka | Dapatmerespon | Dapat merespon | Dapat merespon Latibhan inten Langsung 3x Guru dan
n perintah perintah i secara spontan secara spontan dari anak seminggu orang tua
sederhana Soderann, 1ts < perintah perintah sederhana

ambil, duduk,
satu tahap | b, simpan, sederhana 2 1 tahap

buka, tutup dil tahap

Orang tua / wali murid

-

Hermm I
“SIiP."19640903 198703 2 005

Yogyakata , Agustus 2015

Wali kelas / guru pengampu

(Evidyah k. SP8
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fNDI VIDUALIZED EDUCA TIONAL PROGRAM

NAMA SISWA
KELAS

JENIS KELAMIN
TANGGAL LAHIR
AGAMA

NAMA ORANG TUA
NO TELEPON

GAMBARAN UMUM :

PERIODE APRIL-JUNI 2016

IO
: OBSERVASI

: LAKI - LAKI

: JAKARTA, 16 FEBRUARI 2013
: ISLAM

: N
I

Kemampuan Bahasa : Ananda belum dapat mengucapkan kata - kata, Kemampuan
mengikuti tugas : Ananda sudah bisa duduk di kursi selama PBM dengan tenang dan
sudah konsisten, kemampuan kontak mata sudah mulai terbangun , dan lebih konsisten .
Kemampuan motoric halus : dapat memasang puzzle 1-4 potong, dapat memasang
menara gelang dengan sedikit arahan dari guru . Emosi : sesekali waktu menangis jika
cuaca panas dan kondisi ananda sedang mengantuk. Kemampuan bantu diri : ananda
masih perlu bimbingan dari guru untuk BAK/ BAB , makan dan minum.
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AREA NON PRE-AKADEMIK

Tujuan jangka

Fokus Kemampuan saat Tujuan jangka Bentuk Waktu Penanggumg
perhatian ini panjang 3 bI:ell:: cel:pan kegiatan/tindakan Wisteritmenta pelaksanaan jawab

Kemampuan | Duduk di kursi Duduk di kursi Duduk di kursi pada | Latihan yang Media Sewaktu - Guru dan
megikuti tugas | bertahan selama selama PBM, saat PBM, kontak intensif langsung waktu orang tua

PBM, berespon saat | kontak mata dan mata dan berespon “

dipanggil namanya | berespon saat apa “ saat dipanggil

( meniru dipanggil namanya | namanya

memanggil )
Kemampuan | Mau menirukan Dapat menirukan Dapat menirukan Menirukan Media Sewaktu - Guru dan
motorik gerakan motorik gerakan tangan ke | secara spontan gerakan langsung waktu orang tua
kasar kasar yang samping, atas, gerakan tangan ke

dicontohkan oleh secara konsisten, samping, atas,

guru ( tepuk dan mandiri

tangan,tepuk meja,

tangan ke atas)
Kemampuan | Memasang puzle 1- | Memasang pulse Memasang pulse Memasang pusle | Bentuk pulse | 2x Guru dan
motorik 4 potong, sederhana 1-6 secara mandiri sederhana seminggu orang tua
halus memasang menara | potong bentuk bentuk

gelang sederhana persegi
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KEMAMPUAN BAHASA RESEPTIF DAN EKSPRESIF

Fokus Kemampuan saat Tujuan jangka Tujuan jangka pendek Bentuk Materi/media Waktu Penanggung
perhatian ini panjang 3 bin ke depan kegiatan/tindakan pelaksanaan jawab

Berespon saat | Berespon saat Berespon “ APA | Beresporn saat Dipanggil Anak Sewaktu - | Guru dan
dipanggil dipanggil yaitu “saat dipanggil | dipanggil namanya namanya “N@WMu” | langsung | waktu orang tua
namanya menoleh kearah | namanya = «

yang memanggil “ M-
Melakukan | Dapat merespon Dapat merespon | Dapat merespon Latihan inten Langsung 3x Guru dan
perintah perintah sederhana, | secara spontan secara spontan dari anak seminggu orang tua
sederhana mis : ambil, duduk, | perintah perintah sederhana 1
satutahap | taruh, simpan, buka, | sederhana 2 tahap | tahap

tutup dll

Yogyakarta , April 2016

Orang tua / wali murid Wali kelas / guru pengampu
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Lampiran 13. Formulir Pendaftaran dan Deskripsi Kemampuan Awal Siswa
Autis.

riuma Sedolah

¢ Sekolzh Khusos Autis Bina Anggite Yogvakana
L ST4O1 090032

Fumat . k. Kanoman Tegalpasar Keranggambe Banguntapan Bantul
2. JI. Garuda 143 Wonocatur Banguntapan
Bantul ¥ 55198
TelpFax S (D274} 4534455, 444 717

FORMULIR PENDAFTARAN SISWA BARU
TAHUN PELAJARAN : 2alks dalt

. KETERANGAN SISWA

| Mama Lengkap
2 HMama Panggilan
1, Jenis Kelamin
4. Tempst dan Tongeal lahir
5. Apama
6. Kewsrganegaraan
Anuk womor ke
8 Jumiph saudara kandung
Y Jumizh saudara tin
16, Jumizh saudarn angkat
11, Bahaza sehari-hir
12, Berat badan
13 Tingg badan
14, Golongan darsh
15 Penvakit yany permah dideritn
6 Alamat Temnpat Tingeal

Telepon
17 Berempm tnggal pada

ORANG TUAMWALIL
18, Mams
& Ayih kandung
b by kandung
1% Pendidikan tertingn
i Ayah
b Thu
20 Pekerjaan
g Ayah

b. Ibu

. Teenare, OTduwt 2007
WL/ WA Keturanar *)

(EAOVIAN TEGAL PASAR , BANTUL
... Kode Pox

Orang tun | Memsmparg /| Aorame? |
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i

21, Mama wali siswa
24 Pekerjaan . PNS/ ABRE/ Peg Swasta ( Wiraswasta / Petani /
MNelayan *)

C. ASAL ANAK
15, Maguk kelas ini sehagai Sizwa haro kelas | Bindehen *)
26 8 Asal anak
b Mama sckolah
¢ MNomonTalun [jazah
27. Pindahan dari
. Nama Sekoloh Asal
b. Tanggal
c. Dan kelas
28, Diferima disckolah ini
8. Tanggal
b. IHkelas

*} Coret yang tdak sesuai

o )

Ditertma / Ditolak *)
Kepala Sekolah / Koord. Kesiswaan

1 SCumalagry SpA

N.[L;
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DESKRIPS] KEMAMPUAN ANAK
o (LI

Tanggal iahir R
Tanggal pengisian angker - MMNAOU, 31 Jup 2ol

Moma orang tua wali A S R P e
Alumat orang tua /wali - EATIOMAN TEGAL i | BANTA-

FOINT | ASPEK KEMAMPUAN

- BISA | TIDAK |
A | KEMAMPUAN MENGIKUTI TUGAS '
T [ Dudkik nandint 4 kursi ] |
| . Kongak mata ssat i panggil nemasya _‘V"" .
| 13 | Kook mata seat o berl perioiah “likat fsini” [ §
4. | Berespon terhadap arshan “tengan dilipat™ |
B | KEMAMPUAN IMITAS] (MENIRU) |
1| Meniny Gerakan Motorik Kasas |
L. | Tepuk angas i [
1 | Merentasghan kedis tangan v |
| |3 | Memegang kepaln dengan kedus tingan il
N 4. Mengenggai o _,_ ! “i_l
5 | Menepuk mes | v"'_
& | Mengnngkst keduo tengan tngums el
7 | Mcxmbai 5
B | Melompa . B
|5 | Miencpu dads 2l I
10 | Menutup mukn |~
|2 | Wenins Gerslean Motorik Haus . | |
1. | Mesggeooken kedus targan | |
2. | Mesumpu kedua tangan untak memints (avking geswrs) il
3, | Menynakan telusjuk dengan tebunjuk = ‘V':
4. | Memumjuk seam . [ EX=a
L 5. | Mengacungkar: jempol | -
6 | Mienyatukon jempol dengan jempol | e
7| Memegang kunclag/mome/ends bulat kecll dengan dua ja Ev I
8 | Memegang sercdok W |
o | Memegang golasid L
10 | Memegnng pensil hal
T | [ 11| Memandikan knin ke celengantabungan v
| 17 | Mleremas kenas e | —
13 | Membum | menconoh gembar ingkarn - | ool
! 14 | Membuat | mencontoh gamiber geris urus sertilal [ [
[ 15 | Mmanbuns | mencoetsh gembar garis lins horonal I
[ 13 | imicsat gerakan momorik mub — Pt
i g gt i K% |
! 2 | Mombuka mukst v |
[l 1. | Meniup |
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Menggayang-govangkan lidak

Lidnh mesyeniuh bibir ates

| Mengamphan gigi

N

| Membentuk bibir seperntl huruf © {mecucu)

| Melipat Edah

4 | Menirg Hndakan aks terhadap bends

Mendogang moddl-mobilas dengan tangan

Memyuman balok ke atas {menumpak)

&

Manark karet gelang

Melempar bola

< ki

Mengeyang-poyengloen maknanicik-wik

S8

I
T

T

T

y

Telz|mis|=|=

Mengambil dari bewah dan mebetaken 03 stey

Mengambi] dari atas fan meletakan & bawah

Muengambil dari stas dan melempy

S U A

w(me|a]e |

Mengambil dani bawah dan melempas

| 3 | Mengsdentifikasi baginn-bagien tubih Hmrhhw

| Wainh  Mats
g

Hidung

| %

<<l<] KKK

L

L]
bl

T T

AAAREAES

3

|
[ 5 | Mengidentifikasi benda-benda (memmjuicmemegong)
|

| Sendok

Credas

Piring

Beju

Celans (pendek ! paniang)

Celane dalam

| Knos kaki

[ Top

<Jejelel<le<l¢] s
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SIS

l;

4

FRE

Bansiun

FEEE

Meaghdontifikasi diri sendin & mnggots Xelunrgs  (menusjulmemegang)

(Murms aral rendir}

Avah

P

Kakak

| MemekMbih Fistri
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| € KEMAMPUAN BAHASA EKSPRFSIF (MELABELMENYEBUT MENGUCAFKAN

| |4 | Memyebut Bagion-bagion mbuh

"o | Welah  Ma

ol

g
€

B R |

cng e

il
:
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I

g

EEEEgﬁgﬁﬁigjgggi

Menyebat diri sendiri & anggnes keliarga

{Mema asak sendiri}

nbel/menyebatican knta kern ;mimhilﬂinﬁﬂ

Mandi

ppnﬁ_ﬂ'!iﬂ-??"

0 Sl et
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1. | Mesyelesaiknn akeifites sedarhane secara mandiri (pozrle, mewnrnsi, }

1. | Tdentifikasi werma

m

%

0 I O A

<l Iy

|§."1| -,:-|
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Memnksl biju kaas I =

Melepas baju kaoa ._,
Memnkai calasa pendek ber kuret Ve

Webenes celana peodak bor karet prer

Membukn dan menep Astlsting ¥

Temokni sepatu dengas tali P

Melepms sepuy dengan tal W

Memakni sepana tasgs tall

Melepas sepeiu tanpa tali

Todlet — training vk BABR
Mesutap retslusting

b
%5
Toilet - brining wmsk BAK -
'V.
LT

= Apahila ada hal-tal yang perlu diinformasiken mohon disampaikasn di bawah ind

Vogyukarta. ..., 30
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Lampiran 14. Contoh Diagnosa Autis dari Medis

e —

KLINIK TUMBUH KEMBANG

RSUP DR SARDJITO
JI Kesehatan Mol Sekip Yogyakarta Telp. 587333 psw 546
HASIL PEMERIKSAAN TERPADU TS
No: 18 RA &S A |
Talah dilakuken pemenksaan umbuh kermbang dan psikclogls dengan identitas anak

Mama e ]
Jenis geiamin o Laki-lakl
Tanggal laiic b T-R-2007
Umésr sat dipasiksa - B t8hum g buisn
Mama Orangtua ]

Tujuan Pemenksaan :
Anak belsn dapat berbicara dan sama sekali behem pemah terapl dan sekolEo

Orangtus merencanakan anak akan disekolahkan di Yogyakaria sehinggs memeriukan
surad rekomendas| untuk sekalah vang tepal,

Dengan hasll ssbagal bedtkul

& Pengamatan parilaku anek saat di kink menunjukkan andk tidak dapat duduk tenang, ngin
selaly berdalan dan bergerak sehingpa harss selaly dipegang atou diewasl phak keluargs
Kemampuan berbicara bary membentuk satu kata yang kadang bartujuan dan kadang bdsk
beniujuan. Interaksi anak dengan lingkungan cenderung suid, kontak mate sufit, fungs
benca terbadas dan belum ada minat terhadap sekitamya.

= Secars fisdk. sleius gizl cenderung bai, hdak ada kelainan peds fungsi-lungsi ndens lubub
Hasil pemerksaan Bera uniuk mengetshul indera pendengaren disimpulkan adanya Kursng
barungsi saral pendengaran pada ielinga ki (80 dB) sedangkan teinga kanan noemal
Hasil pamernksaan EEG (rekam otak) menunjukkan gambaran abnormal egieptionn difus
Salu minggu yang ek anak mengalami kegang anpa demam

=« Dar padoman DSM V untuk pangpuean neurodevelopment kearah ASD (Aufem Spectrum
DigordenGangguan Parkembangna Autism) sebagai beriku |

| Girnggum fhaminian| marsten LT b dar infeenie sk laa hatogel el St o b
A umuﬂnnm-::ulﬂ Cotst-eand b Bink b i sl el 21 e ST

Il AN, Kl i maabean rub : tmtuh lu i Segagelat ¥
TTEAn TR ERGEN (i B Rl b b mmwm HU(N pESaar e iegigale |
.ﬂmﬂw—-ﬂﬂm“ I B g1
A7 I b Ul B el ¥AR() biel CRQUIERA0 DR THERS! BOREL MUAE D1
| AERmya, g Sy TR ca ateerr sl Sulam g matn das bafem
—_— e dmn Euhviras ywind, maruii pa BOSE S dmaEe e Wil (0 IR Y&

Ak N TTOEPY 1r [0 T MIREa AL PRI TRLETRE
[P — -p-l-puun-hn-d-qm\-q— JEng BaragET; BETp pas Resudar ri bt
I mmﬂmwwmmmn PN pOrEFR AT, REre ki R BditEh oinE manan g

= |H'Wmmumm“ ek O rmaas ks i ALER e

| ¥a

T okl i bt ng Lo

Bt mmw&mmmwlnm [mERat aherolpl manor aEdRThATE, MERARIERG | Y4

| mmm,—uﬂmmm tiakam [rusa yung ke

| L& -'—I-i-rl--ulll-p-iuuml—pnmuu-muw wa

| .‘-ﬂmlﬂ N el rses e foi Derpler Furyg kaka, riual chlan memEns sebubaan sha i

| _m-——pn_hmm-lhpnw

| E3 Nwar pung sange ttata denge LT i il st o i | Wa
iy s agugn] sy i) RGN AT -

N« Meaki m—m“i--uﬂm—:mnmuﬂumumﬂ Lp- |
T o, b e YRR L b T £ B8 e | Bl Pomie0eTe ) Tk e P feta g ma s

ek Ml IO, roprpanin wizpy feuchrrd bankds seceo) beriebfian, Selepp o steh cofiyh MSUGRRKEN . 1
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whae

= Penilaian lebih lengkap lagi dengan lool CARS (Chiidhood Autism Rating Scale), diperoieh
sebagai beriut |

| Perlaku yang dicbservasi Sekor ]
1. Pergasdsn dengen orang Ekor = 2 & Targgepan & panggusasn s i wha “shor = 3,
| 2. Peninan , - skOr=3 | 10, Takul alau cemas sk m i |
3, Tanpgapan emosi, skor = 2 | 11, Komunikas] verbal shor =25 |
4. Koordinasi dan keselarasan tubuh, skor = 2.5 | 12, Komunikasi non werbal wkor « 2.5
5. Parhatian dan penggunaan benda skor =3.5 | 12 Derajad akiiviias shar=3E |
6 Penyesuaian dii pada perubahen__skor = 1 | 14, Derajad & stabiiias islekival skor =9
7. Tanggapan pengliiaian shor = 2.5 | 15, Kasan urum shor = 3
8. Tanpgapan pendengaran skor=25 TOTAL 33?5
Memenuhi Gangguan Perkembangan Autism /GSA kategor sedang
{memssnuhi minimad skor Total sabe s 30)
Meskidemdklan ada beberapa kendisi anak mengarah pada GSA

« Adanys kecurigaan periipku anak kearsh hiperaktf meka diakukan penilsan perilak
berdasarkan DSM 5, hasll selengkapanys sebagal berkit

hﬂ-ﬂmfmm i~ | ] [
miﬁ—ﬁmimmwn“ummunmbu::mmmuhm | e
den min pang rgelll Gecam |Enguung Saa by sl dan Phumai |

I , :}-l.l e
I-thliﬂl hﬂﬂl’ mmmamﬂmmmm-mmmnmuu:mmmwn
gl 0y SRS 00 Gnmlai
[ Za ;mnmmmmu_-gmm L
Zh. tampai durce oot sheesl dimane '_pmu!h{l:_lﬁp AL frimt maringgeloen ke ot ledes) W

2. Genng beelar-ian e mamanim_berebihan dalam st yang Boak sesual uniuk hal iemebul

2. Susing MGG kewalllun bermen | Mt kegetan wakls hiang terngin SAnAY.
L] M kiadaan “Eap e L] ki MasSin sk o S T i e T —

1

e
Vaz fum iz iz f wi |

L2k Ry i ripbutia 1 havipy Dk X
| £q. Sering b sedeium aryann Sekeal dRamyEEET irmet meny mang et ceme runggu g, W
l__zn. Geting SUR FrerngU QIECHY prie sast wary, L ¥

1. Baving minyeia siau mangange orang 13N =i sepss prrcsssren,_persse fepsay qusien ey wegipag Y

Oarl tabel pengamatan tersebul maka memenuhi dua sisssi untuk dua konds| maks
disimpuiican anak mengalami ganggpuan pemusatan perhafian dan hipesakid (GPPH).

« Pendaian @gkat intelegensi anak dengan pemedksaan ( tes 10 yang objekif belum dapat
dinisi secara lengkap. Penilalan perilsku adaplif anak dengan skala Vineland (VABS
iWinsland Adapive Behawor Scale bentuk expanded) dapat dismmpulkan kemampuan adapti
anak saal ini usia kalender & tahun 10 bulan sesuai dengan kelompok anek usia 15 butan,
Hask seiengkapnys sebagel berkut ©

. Keterampian kemunikasi ©
Aspek yang menilal bagaimans  ansk memahaml perkalaan ofang lEin dan
mengungkapkan dengan kate-kata techadap kenginan dan respon Engsungan saat n
termasul rendah atsu barembang sesual dengan anak usia 15 bulan.
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b. Weterampitan pemenuhan kebutuhan sahar-har -
Aapek inl menflal bagaimana anak memenuhl kebubihan pribadinya seperi minum-
makan, berpakalen, dan unisan di Kasmar mandl, sast ni termesuk rendah atsu
berkermbang sesuat dengan anak usia 24 butan,

.. Metorampilan Sosiafsas)
Aspek yang menlial bagsimana  bergaul dan berinteraksi dengan orang k&N serts
memanipulasl berbagal benda dalam benmain, saat inl termasuk rendah atsu
berkembang sesusl dengan anak usia B bulan.

Kasimputan

Swatus perfumbuhan  anak termasuk nomal, namun dari aspek kesshatan  anak
manyandang epllapsl Dari aspek perdkambangan, anak memilki gangguan perkembangan
Spektrum Autism yang disenal dengan GPPH {Ganpguan Perhatisvhiperakiiitas) sata
Deahitas Intslelkiualitas (dahulu serng disebut relardasi mental | ke grahita)

Epllepsl menupakan gangguan yang terad| di otak dimana ada berbagal sl sarsi yang
bekarjn secara abnormal dan melompat-iompal lidak beraduran, bersifal kronis yang terdit
glas sekumpulsn gejala dengan manisfestasi disertsd dengan gangguan parilaku dan
masaiah dalem perkembangan

Gengguan Perkembangan Autsm sdalsh salah saiy gangguan newopekembangan yang
diunjukkkan adanya hanbatan daiam komunikasi dan interaksd sosial senla disenal dengan
maszalah minal dan perilaku yang Bdak sasuai dengan umur dan perkembangannya, Akibat
kondisd inl mempengaruhl seluruh aspek perkembangan ansk {melipull aspak komunas,
kemandinian, bengaul Msosialisasi dan motork halus) dan juga pediaky

Dizabiltas imelekiual adalah perkesmbanpan intelekieal yang tementl stau tidek lengkap,
teniama ditandal dengan sdanya hendaya kelwampilan selama masa perkembangan,
sehingga berpengaruh peda kemampuan kognill, bahass, molork dan soslal,

Saran :

1. Anak menjalani lerapl obal anti eplepsy dan terapi obat untuk kelola GPPH secara rufin
i teckontrol dengin dokler sesuai jadwal yang disampaikan,

2, Oranglus, kehsange, gund, pihak sekolah dan ferapis memahami dan mensima anas
sambil tstap mengoplimaican kondis perilaku ensk s3at ini yang teringgal [auh dan
berpeda dengan anak-anak lain yang sewmnuran. Okeh karena i dalam mambarikan
funhuitan dan membanguen harapan perbakan afsu kemajuan kondisi kemampuan

—  perkembangan dan perbaikan perlaku anak disesuaiken dengan kondisl Rermampusn
yang saal i paru dapal dicapal anak, Bandingkaniah kemampuan dan perllake anak
dengan difva sendrl. Pahemi bahwa perubahan

3. Kabuluhan anak saat ini sdalah dlekankan pada peningkatkan keterampilan komunikas:
kemandirian, sosialisasd, dan motorik halus dan mangurang! parlaku yang tidak diharapan
atau tidak sesuai dangan anak-anak pada umurmnya

Agar lebih depat terstruldur dan berkelanjutan, penting seka® anak berada pada shuasi
terapd yang terstnuktur dengan adanya program berkelanjutan di nemah @an sekalah
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Benhuk terap) tersobut antasa lain

a Terapl ckupesi dan perfiakuy uniuk memunculken perileku yang diharepkan [koniak
mata, reepon varbal dan perintah, berkepistan yanp sesual dengan niulan yang oo,
menurunxanmenghilangkan perlaku yang tidak pasfwalar)

b. Terapt sensor inlegrasi unfuk mendukung fungsd sensorl buh lebin saling
bekedasarmne dan  peningkatkan kelemampian  komunikasi, Megisen ni sangal
disarankian dilskukan oleh leraps sesual bidangnya dan dialant secars nain
Intengifiya dan efeklifya

& Terapl ineraksi dalam keleanga, Sangal dinarapkan adanya interaks seluruh anggoie
keluarga dalam mendukung lercagainys kemampuan pediembangan aneka jebin bak
tag:

4. Diparlukan kenasama yang terpadu antara selwuh anpgota kelarga Angkungan sekiin
anak, ferapis dan konsultan dalam pemanisuan portaky anak. Bebetsps st
perilaku yang diperulan antara lain
& Upayakan enax idak melakukan akiifilas secara individy. Serng damping sehingpa

anak ada imeraksi dengan lingkungan sakitar

b, Catat dan lakukan program-program yang sebaiknys ddakukan di rumah

© Darong  anak unfuk muisi - meningkatkan  kermandiian melalul  pembarian
kesempatan, mul= ada keglatan sedernana untuk kepeniingan bersama (baik
diskukan dengan orang lain atau sendr)

o Membandingkan kemajuan penlaku anak melahs proses dan dengan dirinya

&, Bellap interakal wcans intensil (minimal 20 menil) pada aktifitas sehari-hari, dorong
dan perama sdanya kontek dengsan lwan bicara Berbicaralah dengan benang dn
mamaka kalimat pendek.

f Bapak -lhu sebagal figur sentral dalam keuarga diharapkan juga dapal mangelola
dirl {pékiran, enargi, parassan den perilaku) denpen juga berfokie pada kesshaian
dan paikplogis dirinya, Sateh salunya dengan melakean "me fime” dalam kegiatan
g disukal

@ Dorong interaksi yang lebih berkualilas dan dalam aniara saudara. Peranan adi
wang paling kecll Bkam sangel membaniu unfuk semakin befknya keterampilan
womunikast sosal dan interaks| soalal lebih bak, disampng juga oleh dano dan
orangiua dan orang-orang dewssa taanys yang sering berems dengan anak.

5. Mengevaluazi kondial dan perllaku anak secara berkala setiap 3 - B bulan sekak

Cesmikian hasil permankeaan ini dibust agar dapai digunaken sebagsimana parfunya

¥ogyekarie, 15 Jull 2016

An SITIEM .
{ ,ﬁ?\_f‘w““*f'

[l Susiawati, WA, Paikiolon
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Lampiran 15. Surat Pernyataan Member Check

R CHECK

Saya sebagai anggota fim pelaksans asesmen Sekolah Khusus Autis Bing Anggita
Yopyukarta tohun ajaran 20052006 menvatnkan babwa datn hasil penelitian
berepa wawancarn dan dokumentasi yang dilakukan FITHROH ROSHINAH
dalwm sknpsl yvang bequdul PELARSANAAN ASESMEN UNTUK LAY ANAN
PERDIDIKAN ANAK AUTIS DI SEKOLAH KHUSUS AUTIS BINA
ANGGITA YOGYARTA vang dilaksanakan pada bulan Maret 2006 sampai Mo
2016 adalah BENAR dan SESUAI dengan apa yang terjadi terkait pelaksanaan
asesmen untuk lzyvanan pendidikan dif Sckolzh Khuses Autis Bing Anggita
Yogyukarta pada tahun ajaran 20152016,
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Lampiran 16. ljin Penelitian dari Fakultas

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDHIDIK AN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
lalan Colombo Nomor | Y ogvakarta 55281
Telpseon (D270 3406 | | pesawal 405 Fa (0074) 590661 |
Lasman: fipuny 3c.id, E-maik: bomes fpany o id

— — —
Nomor - 2£02 LM 11 PLO0TS — T6 Maret 2016

Lampiran - | (ss) Bendel Proposal
Hal : Permohonan izin Penelition

Tih Kepala Bappeda Banul
JLE.W Monginsidi Mol
Kecamatan Baniul,

Yogyakirta 55711

Diberitahukan dengan hormat. bahwa untik memenuhi schagisn persyaratan akidemik yang ditetapkan oich
Jurusan Perdidikan Luar Biasa Fakultas llmu Pendidikan Universites Negeri ¥ oayakarta, mohnsiswa beriku
ini diwajibkan melaksanakan penelitian

MNama ¢ Fithroh Reshinak

MIM 12103240074

Prodi/lurusan FLBPLE

Alnman o Repub GRS25 A Klitren, Gondokasuman, Yogyakaria

Sehubungan dengan hal i, perk kanlah kami intakan izin mahasiswa rersebut melaksanakan kegiatan

penelitian dengan ketentuan sehagai berikut:

Tujuan Memperoleh dot penelifian: tugas akhir skripsi

Lokasi ¢ Sckolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakars

Subyek Guru/Kepals Sekolah, Orangrua Siswa, Prikolog

Choyek © Pelaksansan Asesmen uniuk Layansn Pendidikan Ansk Awtis

Waku ¢ Maret-Apnl 2016

Judul ¢ Pelaksanaan Asesmen untuk Laysnan Pendidikan Anak Autis i Sekolah Khusus
Autis Bina Anggita Yogyakana

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terimas kasih,

Tembuzn :
1. Rektor { sebagai laporan)
2.Wakil Delaan | FIP
I Kemnn lunsan FLB FIP
4 Kabag TLI
5 Kasubbag Pendidikan FIP .
G Mabasiswa yang bersangkulan

Universitas Megeri Yogyakara
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Lampiran 17. Surat 1zin Penelitian dari Bappeda

“H PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL

BADAN PERENCANAAN PEMEANGUNAN DAERAH
(BEAPPEDA|

L3 iy JinRebert Wollar Monginsidi No, 1 Bantul 55711, Telp, 387533, Fax, (0274 167786
Bapgedagibantulkab.go.id

Wiebsile; hlnpudn..hlnh.rﬂuh.qﬂ.ld Wiebmall:
—_— —

= —
IRAT KETERANGANLALN
Nomor ; 070/ Rog / 1246 7 51/ 2016
Menunjuk Surat Elgal Fihuills S Pondidikan,  Momar - 20000UN 11PLRE
Linversias Mogev
g yokarta |LNY)
Targgal @ 16 Maret 2018 Fenkal - Parmahonan txn Penelitian
Mengingat &  Pemluen Dearah Momar 17 Tatn 2007 tervang Pembontukan Oganisas

T

1 Bupati Kab Banlul [aebagai iaparan)

Lembagas Tokng Desrabh 00 Lingkungan Pameriniih Habupaisn Eamu
sabagaimana leleh divtah dengan Peraturon Dasrsh Eabupalen  Banul
Nomor 16 Tehun 2008 tamorg Perubahion Atss Perafursn Dacrah Moener 17
Tshun JHOT tariang Pomburdkan Ogereasi Lembags Teknms Dacrsh Dn
Lingkungan Memenntah Kabupaten Barl:

b Peralwsn Gubemur Dascsh stimews Yogysans Mamor 18 Tehun 2006
lenidng Padoman Pefayanan Parjinan, Arkomandse Polakeansan Sur,
Panglilion, Pangemtiangan, Perpkajan, dan Siudi Lapangsn & Oaargh
Elimewa Yogyakann

€ Pemluran Bupbll Bankul Nomor 17 Tahun 2001 lentgag ljn Kulah Kerja
Nyata (KKMNY dan Prokiek Lapangan {PL Pergurian Tingg di Ksbupalen

Basniud
Diizinkan kepada
Hama FITHROH ROSHINAH
P T # Alormai Fabultas Imu Pendidikan, Universitas Megeri Yogyakarta (LUNY)
Karangmalang, Yogyakarta
MIFNND. KT A2040B4 302940008
Momor Tedp P ¢ DBSI10352914
rﬂ""j!"-hlﬂ'lﬂ PELAKSANAAN ASESMEN UNTUK LAYANAN PENDIDIKAN ANAK
Fegiatan AUTIS YOGYAKARTA
Lohasi Setkolah Khisus Autis Bing Anggda Yooyakarta
Winkity 17T Margt 3016 sid 1T Junl 2016

Bengan ketentuan sebagai berikut ;

o SR )

- & Lh

Dalam mefsksanakan kegislan \eraobul harus solaly bekoaninas) (memyampaian maksud dan liuan
danga insbbasi Femamish Dosa selampat sota gings otay nelans ekt uriik mendapatian petunk
sSegevlungn
Wajib menijaga keleriban tan memauty gessturan [Pt undangan g berlaky,
Lein vy eligunakan ik begiton seeuni 12in yang diliikan:
Pemegang (zin wajib molaporkan pelkeanasn Kegiatan bentuk seficopy (CO) dan hivteogy kopada
Pemasintah Katugasan Banlul ¢ g Bappeda Kabupiten Bantul seselah gulees) molakzamaban kegialan
E2in dapal déistalkan sowklu-wakiuy apaiia ldak mamanuhl Ketendsan isebot di stas
Memenuhi ketsntusn, afike dan noma yoeg Beriak o) ok Repintan: fan
Lein i sdak boleh dealahguaakan unéak fujuan leromiy yang doapo mengganggu kalamban umam dan
kislabilan pavarinlah

Diketunrkpn dl - Bantul

Paidi hnml 17 Maret 2016

£ Kantor Kesatuan Bangea dan Polibk Kab Bantul

. Ka Sekafah Khisus Aulisme Bina Anggda Yogyakana

4. Bexan Fakultas fimy Pendidican, Universilas Negeri Yogyakara (LINY)
Yang Bersangkutan (Pemahon)
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Lampiran 18. Surat Keterangan Selesai Penelitian

YAYASAN BINA ANGGITA
SEKOLAH KHUSUS AUTIS BINA ANGGITA
SK Gubernur DIY No. 1912/2005 , NSS : 974040109002
Unit L : JI. Garoda 143 'Wonoeatur, Banguntapan, Benguntapan, Bashal, Yogyakaria 55198
Linit 2 : Kanonman, Tegolpasar, Banguntapan, Bantul, Yogyakerta 55198
Emsil :hinsengainGmailoom Website | s binsmugisch.id
Telp.Fan, ; (D274) 4534455, 444 717, HP - 081 328 755 796

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Maomor 2 | %SKA- BAY/IX2016

Yang hertanda tangan di bawah ini ;

Mama ¢ Hartati, S.Pd. MA

NIP 19640903 198703 2 005

Jahatan : Kepala Sekolah

Instansi : Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta

Menerangkan dengan sebenarmya bahwa :

Mama : FITHROH ROSHINAH

NIM : 12103241074

Fakultas : Fakuleas lmu Pendidikan
Program Studi : Pendidikan Luar Biasa
Instansi / PT : Universitas Negeri Yogvakarta

telzh melaksanskan Penelition ontuk anak penyandang sutis yang dilaksanaksn pada tanggal,
17 Maret s.d 17 Juni 2016 di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarts gune melenghapi data
sehubungan dengan pemyusunan skripsi sehagal tugas akhir dengan tema :

“Pelakvanaan Asexmen unink Layanan Pendidikan Amak Awtis &f Sekolah
Khusux Autis Bina Anggita.”

Demikian surat keterangan ini kami bunt agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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